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ABSTRAK 

 
MANAJEMEN REKAYASA LALU LINTAS PADA KAWASAN PASAR 

NGEMPLAK DI KABUPATEN TULUNGAGUNG 
 

Oleh 
DEDI SAPUTRA 

NOTAR : 18.01.065 
SARJANA TERAPAN TRANSPORTASI DARAT 

 

Pasar Ngemplak yang merupakan pasar tradisional yang menjual berbagai 
macam kebutuhan sehari-hari merupakan pasar yang terletak ditengah 
Kabupaten Tulungagung. Di samping kiri kanan jalan terdapat banyak lapak 

pedagang dan parkir on street. Tidak ada fasilitas pejalan kaki di sebagian 
besar ruas jalan kawasan. Dengan kondisi yang demikian, timbul permasalahan 
lalu lintas berupa kemacetan lalu lintas. Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut perlu dilakukan uji coba beberapa usulan  penyelesaian masalah untuk 
meningkatkan pelayanan pada pasar serta  kinerja jaringan jalan. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan analisis  
aksesibilitas, kinerja jaringan, analis parkir, dan analisis pejalan kaki. Analisis 
dilakukan dengan menggunakan data primer yang berasal dari lapangan dan 
data sekunder  yang diperoleh dari instansi terkait, jurnal maupun sumber lain 
yang dapat menjadi pedoman dalam memecahkan permasalahan di lokasi studi. 
Untuk analisis kinerja jaringan pada usulan penyelesaian masalah dilakukan 

dengan bantuan aplikasi transportasi Vissim. Hasil kinerja jaringan pada usulan 
tersebut kemudian akan dibandingkan dengan menerapkan usulan penyelesaian 
masalah. Dalam penelitian ini parameter kinerja jaringan digunakan yaitu 
tundaan rata-rata, kecepatan jaringan, total jarak yang ditempuh, dan total 
waktu perjalanan. Dari hasil analisis dengan melakukan permodelan pada 

aplikasi Vissim diperoleh beberapa usuluan pemecahan masalah. Usulan 
pemecahan masalah ini dilakukan dengan pemindahan parkir on street menjadi 
off street, pengadaan fasilitas pejalan kaki, pelarangan lapak pedagang di 
badan   jalan serta melakukan alokasi pedagang di badan jalan, dan penyedian 
parkir bongkar muat angkuan barang. 

Dengan penerapan usulan pemecahan masalah  seperti yang dikaji dalam 
penelitian ini, terjadi peningkatan aksesbilitas serta pelayanan pasar dan kinerja 
jaringan jalan kawasan Pasar Ngemplak Kabupaten Tulungagung. Kinerja 
jaringan yang dihasilkan tersebut memiliki Tundaan rata-rata 19,47 Kend-detik, 
Kecepatan jaringan 29,57 Km/jam, Total jarak yang ditempuh 8118,82 Kend- 
km, Total waktu perjalanan 274,53 Ken-jam. 
 
 
 

Kata kunci : Aksesibilitas dan Pelayanan, Kinerja Jaringan Jalan, Parkir, Pejalan 
Kaki, Aplikasi Vissim 
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ABSTRACT 

 
TRAFFIC ENGINEERING MANAGEMENT IN THE NGEMPLAK MARKET 

AREA IN TULUNGAGUNG REGENCY 
 

By : 
DEDI SAPUTRA 

NOTAR : 18.01.065 
APPLIED BACHELOR IN LAND TRANSPORTATION 

 
Ngemplak Market which is a traditional market that sells various kinds of daily 
needs is a market located in the middle of Tulungagung Regency. On the left and 
right side of the road there are many stalls for traders and on-street parking. 
There are no pedestrian facilities on most of the area's roads. With such 
conditions, traffic problems arise in the form of traffic jams. To overcome these 
problems, it is necessary to try out several problem solving proposals to improve 
services to the market and the performance of the road network. 
The analytical method used in this research is the analysis of accessibility, 
network performance, parking analysis, and pedestrian analysis. The analysis 
was carried out using primary data from the field and secondary data obtained 
from relevant agencies, journals and other sources that can be used as 
guidelines in solving problems at the study site. For network performance 
analysis on the proposed problem solving is carried out with the help of the 
Vissim transportation application. The results of network performance on the 
proposal will then be compared with implementing the proposed problem solving. 
In this study, the network performance parameters used are the average delay, 
network speed, total distance traveled, and total travel time. From the results of 
the analysis by modeling the Vissim application, several problem solving 
proposals were obtained. This problem-solving proposal is carried out by moving 
on-street parking to off-street, procuring pedestrian facilities, banning merchant 
stalls on the road and allocating traders on the road, and providing parking for 
loading and unloading goods. 
With the implementation of the proposed problem solving as studied in this 
study, there is an increase in accessibility and market services and the 
performance of the road network in the Ngemplak Market area, Tulungagung 
Regency. The resulting network performance has an average delay of 19,47 
vehicle-seconds, network speed 29,57 km/hour, total distance covered 8118,82 
vehicle-km, total travel time 274,53 vehicle-hours. 
 
 
Keywords: Accessibility and Service, Road Network Performance, Parking, 
Pedestrians, Vissim . Application 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1  LATAR BELAKANG 

Kabupaten Tulungagung adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa 

Timur, Indonesia. Berada di selatan Pulau Jawa. Memiliki posisi strategis, 

karena berada di jalur utama transportasi Blitar-Tulungagung-Trenggalek 

serta Tulungagung-Kediri. Perkembangan dan pertumbuhan yang terjadi di 

masyarakat saat ini menimbulkan berbagai macam kegiatan. 

Keberlangsungan pergerakan kegiatan-kegiatan tersebut berkaitan erat 

dengan lalu lintas, begitu pula lalu lintas mengalamai pertumbuhan dan 

perkembangan. Terdapat beberapa pusat kegiatan seperti kantor 

pemerintah, pelayanan kesehatan, industry, pertanian, pendidikan, dan 

perdagangan.  

Lalu lintas mempunyai pengaruh sangat besar dalam menunjang 

perkembangan suatu daerah, sehingga perlu diperhatikan kelancarannya. 

Peran prasarana jalan sangat besar, hal ini disebabkan karena jalan 

merupakan prasaran utama untuk memperlancar berbagai macam kegiatan 

di suatu daerah, makin meningkat usaha pembangunan dituntut pula 

penigkatan pembangunan jalan untuk mempermudah akses antar daerah. 

Lalu lintas merupakan ruang gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas 

jalan. Ruang lalu lintas jalan adalah prasarana yang diperuntukkan bagi 

gerak pindah kendaraan, orang dan atau barang yang berupa jalan dan 

fasilitas pendukung (UU Nomor 22 Tahun, 2009). 

Pasar memiliki peran yang besar terhadap penyediaan kebutuhan 

masyarakat lokal. Salah satunya adalah Pasar Ngemplak di Kabupaten 

Tulungagung. Pasar Ngemplak memiliki luas wilayah kurang lebih  4 hektar. 

Untuk kondisi Pasar Ngemplak masih terbilang buruk dalam hal tingkat 

aksesibilitas maupun tingkat pelayanan dari pasar , hal ini dapat terlihat dari 

kondisi lapak pedagang yang masih tercampur antar pedagang nya dan 

masih bercampurnya parkir bongkar muat dengan parkir angkutan 

penumpang. Pasar Ngemplak terdiri dari beberapa ruas jalan, ruas-ruas 



 
 

2 
 

tersebut di dominasi oleh jalan 2/2 UD atau jalan dua-lajur dua-arah tak 

terbagi atau tanpa median. Pasar Ngemplak terletak pada kawasan CBD 

(Central Business District) Kabupaten Tulungagung, sehingga menyebabkan 

tingginya mobilitas pada Kawasan Pasar Ngemplak.  

Banyaknya pertokoan di Kawasan Pasar Ngemplak merupakan faktor 

terbebaninya ruas jalan di sekitar pasar serta munculnya permasalahan-

permasalahan baru berupa kemacetan lalu lintas dan tingginya hambatan 

samping, hambatan yaitu dengan adanya pedagang kaki lima yang  

menggunakan badan jalan dan juga belum terdapat fasilitas pejalan kaki 

yang memadai serta terdapat aktifitas bongkar muat barang di bahu jalan. 

Selain itu, tidak adanya lahan parkir yang memadai juga menyebabkan 

kendaraan parkir di bahu jalan (on street parking) di Kawasan Pasar 

Ngemplak. Kendaraan yang terparkir di bahu jalan, lapak pedagang kaki lima 

di badan jalan serta fasilitas pejalan kaki berupa  trotoar yang kurang 

memadai bahkan tidak ada sangat mempengaruhi lebar efektif jalan dan 

dapat menyebabkan kepadatan lalu lintas di Kawasan Pasar Ngemplak. 

Dengan Kondisi demikian, timbul permasalahan lalu lintas pada jam sibuk 

yaitu berupa kemacetan lalu lintas terutama pada Jalan KHR Abdul Fattah. 

Ditandai dengan tingginya V/C Ratio pada Jalan KHR Abdul Fattah  sebesar 

0,82 dengan kecepatan rata-rata kendaraan 30,26 km/jam, serta Kepadatan 

71,36 smp/km maka tingkat pelayanan ruas jalan tersebut adalah D. 

Dengan uraian permasalahan di atas, maka perlu adanya manajemen dan 

rekayasa lalu lintas agar terciptanya lalu lintas yang aman, tertib, dan 

selamat. Dapat dilihat kondisi lalu lintas di Kawasan Pasar Ngemplak pada 

Gambar I.1 di bawah ini. 

         

Sumber : Dokumentasi 2021 

Gambar I. 1 Kondisi Lalu Lintas Kawasan Pasar Ngemplak 
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I.2  IDENTIFIKASI MASALAH 

 Berdasarkan uraian dan latar belakang permasalahan maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Kondisi aksesibilitas pergerakan dan pelayanan di Kawasan Pasar 

Ngemplak yang buruk dan sulit. 

2. Konflik pada ruang lalu lintas antara pengguna jalan dikarenakan  daerah 

komersial dan  akibat adanya parkir di bahu jalan serta aktifitas bongkar 

muat angkutan barang di bahu jalan. 

3. Pengurangan lebar efektif jalan akibat aktifitas pedagang kaki lima di 

badan jalan. 

4. Tidak adanya fasilitas keselamatan penyebrangan pejalan kaki yang 

beresiko terhadap keselamtan pengguna jalan, khususnya pejalan kaki. 

5. Rendahnya tingkat pelayanan pada beberapa ruas jalan dan simpang di 

Kawasan Pasar Ngemplak. 

I.3  RUMUSAN MASALAH 

Dengan uraian permasalahan diatas perlu adanya penerapan manajemen 

rekayasa lalu lintas agar terciptanya lalu lintas yang aman, tertib dan 

selamat. Sehingga judul yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah 

“MANAJEMEN REKAYASA LALU LINTAS PADA KAWASAN PASAR 

NGEMPLAK DI KABUPATEN TULUNGAGUNG”. 

1. Bagaimana tingkat aksesibilitas pergerakan dan pelayanan di Kawasan 

Pasar Ngemplak? 

2. Bagaimana kondisi parkir dan fasilitas pejalan kaki serta aktivitas kegiatan 

bongkar muat angkutan barang di Kawasan Pasar Ngemplak? 

3. Bagaimana kinerja  jaringan jalan di Kawasan Pasar Ngemplak? 

4. Bagaimana usulan manajemen dan rekayasa lalu lintas di Kawasan Pasar 

Ngemplak? 

5. Bagaimana kondisi aksesibilitas pergerakan dan pelayanan serta kinerja 

lalu lintas setelah dilakukan usulan manajemen dan rekayasa lalu lintas 

pada Kawasan Pasar Ngemplak? 
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I.4  MAKSUD DAN TUJUAN 

1. Maksud 

Maksud dari analisa manajemen dan rekayasa lalu lintas jaringan jalan 

Kawasan Pasar Ngemplak adalah untuk memberikan solusi peningkatan 

kualitas pelayanan jalan, yaitu tersedianya ruas jalan dengan kapasitas 

dan tingkat pelayanan yang memadai, sehingga diharapkan mampu 

melayani lalu lintas sebagai akibat dari kegiatan pasar. 

2. Tujuan 

Tujuan dari penulisan skripsi ini antara lain : 

a. Mengevaluasi tingkat aksesibilitas pergerakan dan pelayanan di 

Kawasan Pasar Ngemplak. 

b. Mengevaluasi kondisi perparkiran, fasilitas keselamatan pejalan kaki, 

kondisi pedagang kaki lima serta aktivitas bongkar muat angkutan 

barang di Kawasan Pasar Ngemplak. 

c. Mengevaluasi kinerja jaringan jalan di Kawasan Pasar Ngemplak. 

d. Melakukan usulan strategi dan manajemen dan rekayasa lalu lintas di 

Kawasan Pasar Ngemplak. 

e. Menggambarkan kondisi  aksesibilitas pergerakan dan pelayanan 

serta kinerja  lalu lintas  setelah dilakukan usulan penerapan 

pelaksanaan manejemen dan rekayasa lalu lintas di Kawasan Pasar 

Ngemplak. 

I.5  RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup merupakan batasan studi dalam penelitian untuk  

menganalisis daerah yang akan di bahas  dalam penulisan penelitian. 

1. Daerah studi meliputi beberapa ruas jalan dan simpang di Kawasan Pasar 

Ngemplak di Kabupaten Tulungagung, serta  data yang di gunakan 

berdasarkan  Laporan Umum Transportasi Darat Kabupaten Tulungagung  

Tahun 2021 serta melaksanakan survei tambahan. 

a. Ruas jalan yang di kaji 

Jalan KHR Abdul Fattah 1, Jalan KHR Abdul Fattah 2, Jalan Kawi, 

Jalan Lembu Peteng-Ngemplak 1, Jalan Lembu Peteng-Ngemplak 2, 
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Jalan Botoran Timur, Jalan Ahmad Dahlan, Jalan Kapten Kasihin 1, 

Jalan Pasar Ngemplak 1,  Jalan Pasar Ngemplak 2. 

b. Simpang yang dikaji yaitu Simpang Mangunsari, Simpang Pasar 

Ngemplak, Simpang Toko Buah dan Simpang Toko Elektronik. 

2. Menganalisis Aksesibilitas Pergerakan dan Pelayanan Kawasan Pasar 

Ngemplak. 

3. Menganalisis kinerja jaringan jalan dengan menggunakan aplikasi vissim. 

4. Menganalisis pelayanan parkir dan permasalahan parkir di wilayah studi, 

maka diperlukan perhitungan permintaan dan kebutuhan ruang parkir. 

5. Menganalisis kebutuhan fasilitas pejalan kaki dalam menentukan 

rekomendasi jenis penyeberangan yang sesuai. 

6. Memberikan rekomendasi usulan berupa usulan manajemen rekayasa lalu 

lintas di Kawasan Pasar Ngemplak. 

I.6  KEASLIAN PENELITIAN 

Sepanjang pengetahuan penulis, skripsi dengan judul “MANAJEMEN 

REKAYASA LALU LINTAS PADA KAWASAN PASAR NGEMPLAK DI 

KABUPATEN TULUNGAGUNG” belum pernah diteliti di lokasi penelitian. 

Tetapi penelitian sejenis sudah pernah dilaksanakan pada lokasi berbeda dan 

terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya, diantaranya 

adalah : 

1. (Putri & Irawan, 2015) 

Microsimulasi Mixed Traffic Pada Simpang Bersinyal Dengan Perangkat 

Lunak Vissim  (Studi Kasus: Simpang Tugu, Yogyakarta). Dalam penelitian 

ini membahas kinerja lalu lintas eksisting pada kawasan studi lalu 

memodelkan menggunakan Aplikasi Vissim.  

2. (Sagita, 2017) 

Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas Kawasan Srengat Kabupaten Blitar. 

Pada skripsi ini menganalisis terhadap permasalahan saat ini mengenai 

kondisi lalu lintas dan pejalan kaki serta memberikan gambaran terhadap 

kondisi 5 tahun mendatang. Ruang lingkup penelitian lebih luas berupa 

kawasan dengan berbagai jenis pusat kegiatan. 
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3. (Santi, 2019) 

Manajemen Rekayasa Lalu Lintas dalam Meningkatkan Kinerja Lalu Lintas 

Kawasan CBD Kota Bandar Lampung. Pada Jurnal ini menganalisis 

mengenai  analisis kinerja jaringan, Analisis Parkir dan Analisis pejalan 

kaki  lalu melakukan permodelan dengan Aplikasi Vissim. 

4. (Fauzia, 2021) 

Manajemen  Rekayasa Lalu Lintas pada Kawasan Pasar Pelabuhanratu di 

Kabupaten Sukabumi. Pada skripsi ini menganalisis terhadap 

permasalahan saat ini mengenai kondisi lalu lintas dan pejalan kaki, parkir 

serta memberikan gambaran terhadap kondisi 5 tahun mendatang. 

5. (Pratama, 2021) 

Manajemen Dan Rekayasa Lalu Lintas Di Kawasan Pasar Gotong Royong 

Kota Magelang. Pada skripsi ini menganalisis mengenai  analisis kinerja 

jaringan, Analisis Parkir dan Analisis pejalan kaki, parkir  lalu melakukan 

permodelan dengan Aplikasi Vissim. 

Pada skripsi ini mengedepankan tentang upaya penanganan terhadap 

kondisi lalu lintas saat ini dan kondisi setelah dilakukan penanganan dengan 

Usulan Pemecahan Masalah, tidak hanya kondisi lalu lintas tetapi juga 

membahas tentang parkir dan pejalan kaki. Untuk pembahasan bongkar 

muat akan di bahas mengenai ketersediaan ruang untuk bongkar muat. 

Sehingga diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang ada di Kawasan 

Pasar Ngemplak saat ini dan setelah dilakukan usulan penanganan masalah.  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

II.1  KONDISI TRANSPORTASI 

 

  Sumber : Tim PKL Kabupaten Tulungagung 2021 

Gambar II. 1 Peta Jaringan Jalan Kabupaten Tulungagung 

Transportasi mempunyai posisi penting dan strategis dalam proses 

pembangunan, mendorong serta menunjang perekonomian, mampu 

mempengaruhi semua aspek kehidupan, sehingga perlu ditata dalam suatu 

sistem  yang dapat memadukan serta mewujudkan transportasi dengan 

tingkat kebutuhan dan tingkat pelayanan yang tertib, aman, nyaman, 

cepat, teratur, lancar serta dengan biaya yang terjangkau. Tujuan 

transportasi diantaranya adalah untuk melayani angkutan barang dan 

manusia dari suatu daerah ke daerah lainnya dan menunjang 

pengembangan kegiatan-kegiatan sektor lain untuk meningkatkan 

pembangunan nasional.  

Dilihat dari karakteristiknya, berdasarkan peta jaringan jalan yang 

didapatkan dari Dinas Pekerja Umum dan Penataan Ruang, tipe jaringan 

jalan di Kabupaten Tulungagung memiliki pola jaringan jalan berbentuk 

radial. Dari pola jaringan radial ini, menunjukan bentuk jalan kabupaten ini 

berkembang sebagai hasil keadaan topografi lokal yang terbentuk 
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sepanjang jalur. Jalur jalan penyalur kemudian dihubungkan ke jalan 

utama. Lalu lintas bervolume besar dan lalu lintas lokal sekarang dapat 

menggunakan jalan yang sama dan mudah terbebani melebihi rencana dan 

begitu saja berkembang. Kabupaten Tulungagung merupakan kabupaten 

yang kondisi jaringan jalan padat pada daerah tertentu terutama pada 

bagian pusat kegiatan. Sehingga dapat berdampak juga pada Central 

Bussines District (CBD) di Kabupaten Tulungagung.  

Pada daerah CBD tersebut mobilitas kendaraanya tergolong tinggi, 

karena merupakan kawasan pemerintahan, pusat perdagangan, pusat 

pendidikan, dan terletak pada tengah-tengah kecamatan lainnya. 

Sedangkan kondisi jaringan jalan pada bagian selatan dan barat tidak 

padat, dikarenakan pada daerah tersebut didominasi oleh kawasan 

pesawahan dan perkebunan. Dan pada kawasan ini juga merupakan 

daerah pegunungan. Namun volume kendaraan pada daerah tersebut 

mengalami kenaikan jumlah kendaraan karena adanya lokasi wisata yang 

sering dikunjungi pada hari libur. 

Untuk fasilitas perlengkapan jalan diantaranya rambu, marka, dan lampu 

penerangan jalan umum di Kabupaten Tulungagung dapat dikategorikan 

baik menurut fungsi jalan, terutama pada kawasan CBD. Namun, untuk 

jalan kolektor yang jauh dari pusat kawasan CBD baik rambu, marka, dan 

lampu penerangan jalan umum masih belum memadai. Begitupula dengan 

jalan lokal maupun lingkungan di Kabupaten Tulungagung yang dapat 

dikatakan masih belum memadai. Fasilitas penyeberangan pada simpang 

ditandai dengan adanya zebracross pada setiap simpang maupun pusat 

kegiatan seperti kawasan perkantoran, pendidikan, dan pusat perbelanjaan 

dalam kondisi yang sudah baik. Kemudian untuk fasilitas pejalan kaki pada 

kawasan tersebut dapat dikatakan sudah memadai dan dalam kondisi baik. 

Karakteristik masyarakat Kabupaten Tulungagung yang lebih memilih 

menggunakan kendaraan pribadi meliputi sepeda motor dan mobil dari 

pada kendaraan umum karena tidak optimalnya angkutan umum 

menyebabkan kendaraan pribadi menjadi sarana transportasi yang sering 

digunakan oleh masyarakat setempat untuk berpergian guna memenuhi 
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kebutuhan sehari-hari. Akan tetapi Pemerintah Kabupaten Tulungagung 

melalui Dinas Perbuhubungan telah menyediakan angkutan sekolah gratis 

sebagai angkutan umum yang melayani untuk para pelajar. Dan juga 

terdapat AKDP serta AKAP. 

Dikarenakan Kabupaten Tulungagung dikenal sebagai salah satu 

penghasil marmer terbesar di Indonesia, yang bersumber di bagian selatan 

Tulungagung. Serta memiliki beberapa pabrik besar seperti pabrik gula 

Modjopanggoong, pabrik kertas Sekawan, dan pabrik kacang Gangsar. 

Maka dari itu banyak angkutan barang yang melintas di ruas jalan utama, 

meliputi pick up, mobil box, truk kecil, truk sedang, truk besar, dan truk 

gandeng. Kemudian di Kabupaten Tulungagung masih banyak yang 

menggunakan sarana tidak bermotor seperti sepeda dan becak. 

Pola pergerakan lalu lintas di Kabupaten Tulungagung dipengaruhi oleh 

pola jaringan jalannya. Dimana pada jalan di CBD memiliki pergerakan lalu 

lintas yang tinggi dikarenakan adanya pusat pemerintahan, perkantoran, 

perbelanjaan, dan pendidikan. Sedangkan untuk pergerakan lalu lintas di 

luar CBD cenderung lebih rendah dibandingkan dengan kawasan CBD.  

Perbedaan karakteristik volume lalu lintas di Kabupaten Tulungagung 

dapat dilihat dari perbedaan waktu peak dan perbedaan volume lalu lintas 

yang didapat dari survei pencacahan lalu lintas terklasifikasi. Waktu peak 

pagi yaitu pukul 06.30 WIB – 08.30 WIB, peak siang pukul 11.00 WIB - 

13.00 WIB, dan peak sore pukul 16.00 WIB – 18.00 WIB. Rata-rata puncak 

jam sibuk tertinggi adalah pada peak pagi baik di dalam CBD maupun di 

luar CBD.  

II.2  KONDISI WILYAH STUDI 

II.2.1 Profil Pasar  

Pasar Ngemplak Tulungagung terletak di Jl. KHR. Abdul Fatah, Dusun 

Ngemplak, Desa Botoran, Kecamatan Botoran, Kabupaten Tulungagung. 

Lokasi pasar terletak di satu jalur lalu lintas dan berada di tengah 

keramaian kota. Selain itu Pasar Ngemplak ini sendiri merupakan akses 

keluar masuk pergerakan orang dari daerah luar CBD menuju kawsan CBD. 

Di sebelah Barat Pasar Ngemplak terdapat pabrik gula sehingga 
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mengakibatkan banyak nya kendaraan berat melintas, di sebalah Timur 

merupakan kawasan pertokoan juga pemukiman sehingga mengakibatkan 

kondisi lalu lintas sering mengalami kemacetan.  

Untuk sarana dan prasarana yang pada Pasar Ngemplak Tulungagung 

adalah : 

A. Kantor Pengelola : 30 m² 

B. Toilet/WC 

C. Mushola 

D. Tempat Pengelolahan Sampah 

E. Drainase 

F. Area Bongkar Muat  : 150² 

G. Tempat Parkir : 150² (Terdapat 2 Titik Lokasi ) 

H. Istalasi Listrik 

I. Telekomunikasi 

J. Sarana Tranportasi Umum ( Becak) 

Untuk Struktur Organisasi Pasar Ngemplak terdapat pada Gambar II.2   

berikut 

 

Sumber : Data Pengelola Pasar Ngemplak 

Gambar II. 2 Struktur Organisasi Pasar Ngemplak 

Selanjutnya pada Gambar II.3 di bawah ini merupakan denah lokasi 

Kawasan Pasar Ngemplak dimana pada kawasan pasar terbagi atas  3 area  

yaitu,    area  depan , area tengah, dan area belakang   , pembagian area 

ini bertujuan untuk mengelompokkan jenis barang yang dijual agar 

memudahkan pengunjung/pembeli  mengetahui lokasi masing-masing 

penjual, namun   hasil observasi lapangan masih belum tertata nya para 

pedagang sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
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Sumber :  Dinas Perdagangan Kabupaten Tulungagung 

Gambar II. 3 Denah Pasar Ngemplak 
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Sumber : Dokumentasi 2021 

Gambar II. 4 Kondisi Lalu Lintas Wilayah Studi 

Kawasan ini dilalui oleh 4 segmen ruas jalan kolektor  dan 6 segmen 

ruas jalan local. Untuk jalan Kolektor yang berpengaruh pada kegiatan 

kawasan pasar yaitu Jalan Cuwiri – Mangunsari (Kawi), Jalan KHR Abdul 

Fattah 1 , Jalan KHR Abdul Fattah 2,  Jalan Kapten Kasihin 1. Untuk jalan 

local yang berpengaruh meliputi Jalan Lembu Peteng – Pasar Ngemplak 1, 

Lembu Peteng – Pasar Ngemplak 2, Jalan Botoran Timur, Jalan Mangunsari 

– Bungur (Ahmad Dahlan). Untuk jalan lingkungan yang berpengaruh yaitu 

jalan akses masuk dan keluar dari dalam pasar meliputi Jalan Pasar 

Ngemplak 1, Jalan Pasar Ngemplak 2. Untuk persimpangan yang 

terpengaruh dari kegiatan Kawasan Pasar Ngemplak adalah Simpang 4 

Mangunsari, Simpang 3 Pasar Ngemplak , Simpang 3 Toko Buah dan 

Simpang 3 Toko Elektronik. 

Pada Kawasan Pasar Ngemplak hanya terdapat angkutan umum 

berupa becak yang digunakan untuk mengangkut penumpang terkadang 

juga di gunakan untuk angkutan langsir barang para pedagang. Pangkalan 

becak yang terdapat pada Kaawasan Pasar Ngemplak masih dibilang 

sembarangan dikarenakan belum adanya pangkalan khusus tang 

diperuntukan untuk becak.  Berikit merupakan gambaran  becak yang 

parkir sembarangan di Kawasan Pasar Ngemplak.  
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Tabel II. 1 Visualisasi Ruas Jalan Kawasan Pasar Ngemplak 

No Ruas Jalan Visualisasi Penampang Melintang Panjang Jalan 

1 
Jalan KHR 

Abdul Fattah 1 

 

 

230m 
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2 
Jalan KHR 

Abdul Fattah 2 

 

 

 

 

554m 
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3 

Jalan Cuwiri – 

Mangunsari 

(Kawi) 

  

 

2588m 
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4 
Jalan Kapten 

Kasihin 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

368m 



 
 

17 
 

5 

Jalan Lembu 

Peteng – 

Ngemplak 1 

 

 

 

 

100m 
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6 

Jalan Lembu 

Peteng – 

Ngemplak 2 

 

 

 

 

2085m 
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7 
Jalan Botoran 

Timur 

 

 

 

 

 

 

776m 
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8 

Jalan 

Mangunsari - 

Bungur 

( Ahmad 

Dahlan) 

 

 

 

 

4987m 
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9 

Jalan Pasar 

Ngemplak 1 

 

 

 

 

 

 

 

170m 
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10 
Jalan Pasar 

Ngemplak 2 

 

 

 

 

261m 

Sumber : Hasil Analisis  
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` 

Gambar II. 5 Layout Simpang Mangunsari 
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Gambar II. 6 Layout Simpang Pasar Ngemplak 
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Gambar II. 7 Layout Simpang Toko Buah 



 
 

26 
 

 

Gambar II. 8 Layout Simpang Toko Elektronik 
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           Sumber : Google Maps 

Gambar II. 9  Peta Wilayah Studi 
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Tabel II. 2 Iventarisasi Ruas Jalan Kawasan Pasar Ngemplak 

No. Nama Jalan Tipe 
Jalan 

Hambatan 
Samping 

Tata  
Guna 

Lahan 

Lebar 
Jalur 

Efektif 
(m) 

Lebar 
Bahu 

Lebar 
Total 

1 KHR.Abdul Fattah 1 2/2 UD VH COM 8 3 11 

2 KHR.Abdul Fattah 2 2/2 UD VH COM 8 3 11 

3 Ahmad Dahlan 2/2 UD H COM 6 0 6 

4 Kapten Kasihin 1 2/2 UD VH COM 8 2 10 

5 Botoran Timur 2/2 UD H COM 6 0 6 

6 Pasar Ngemplak 1 2/2 UD VH COM 4,5 0 4,5 

7 Pasar Ngemplak 2 2/2 UD VH COM 5 0 5 

8 Lembu Peteng - 
Ngemplak 1 

2/2 UD H COM 6 1 7,0 

9 Lembu Peteng - 

Ngemplak 2 

2/2 UD H RES 6 1 7,0 

10 Kawi 2/2 UD H RES 8 2 10 

Sumber : Hasil Analisis  

Talbel inventalrisalsi di altals merupalkaln halsil survei inventalri yalng 

dilalkukaln di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk Kalbupalten Tulungalgung. Untik 

ruals Jallaln KHR Falttalh 1, Jallaln KHR Albdul Falttalh 2,Jallaln Kalpten Kalsihin 

1, daln Jallaln Kalwi memiliki lebalr Jallur efektif palling besalr yalitu selebalr  8 

m. Untuk lebalr jallaln palling kecil selebalr 4,5 meter yalitu terdalpalt paldal 

Jallaln Palsalr Ngemplalk 1 daln Jallaln Palsalr Ngemplalk 2 selebalr 5 meter. 

Untuk halmbaltaln salmping dominaln salngalt tinggi daln tinggi dikalrenalkaln 

untuk taltal gunal lalhaln yalng aldal paldal Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk yalitu 

comersiall altalu kalwalsaln nialgal daln selalnjutnyal kalwalsaln pemukimaln. 
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Tabel II. 3 Talbel Inventalris Simpalng 

No. Nalmal Simpalng Tipe Pendekalt Lebalr 
Pendekalt 

Malsuk (m) 

Halmbaltaln 
Salmping 

1 Simpalng 
Malngunsalri 

411 Jl.Malngunsalri – Bungur 
(Alhmald Dalhlaln) 

4 H 

Jl. Kalpten Kalsihin 1 8 VH 

 Jl.Botoraln Tmur  4  H 

Jl.KHR Albdul Falttalh 2 8 VH 

2 Simpalng Palsalr 
Ngemplalk 

322 Jl.KHR Albdul Falttalh 1 8 VH 

Jl. Lembu Peteng –  
Ngemplalk 1 

4,5 H 

Jl.Cuwiri – Malngunsalri 

(Kalwi) 

6 H 

3 Simpalng Toko 

Bualh 

322 Jl. KHR Albdul Falttalh 2 8 VH 

Jl. Palsalr Ngemplalk 1 4,5 VH 

Jl. KHR Albdul Falttalh 1 8 VH 

4 Simpalng Toko 
Elektronik 

322 Jl. Lembu Peteng –  
Ngemplalk 1 

6 H 

Jl. Palsalr Ngemplalk 2 5 VH 

Jl. Lembu Peteng –  
Ngemplalk 2 

6 H 

Sumber : Halsil Alnallisis 

Jenis Kendalralaln yalng melewalti Kalwalsaln palsalr meliputi kendalralaln 

pribaldi, alngkutaln umu daln alngkutaln balralng ( pick up, truk kecil, truk 

sedalng, truk besalr). Balnyalknyal jumlalh kendalralaln yalng melintals malupun 

palrkir di baldaln jallaln menyebalbkaln lallu lintals di Kalwalsaln palsalr 

terhalmbalt. Balnyalknyal penggunal jallaln yalng menjaldikaln baldaln jallaln 

menjaldi tempalt palrkir daln tempalt bongkalr mualt balralng sertal balnyalknyal 

pedalgalng kalki limal yalng menggunalkaln baldaln jallaln sebalgali tempalt 

berjuallaln. Di sepalnjalng terutalmal paldal ruals Jallaln KHR Albdul Falttalh 

terlihalt kendalralaln pribaldi yalng palrkir sembalralngaln sehinggal 

menimbulkaln halmbaltaln lallu lintals.   
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II.2.2 Alktifitals Palsalr       

A. Pedalgalng daln Pengunjung Palsalr 

Jumlalh kunjungaln palsalr berkisalr alntalral 900 pengunjung palsalr 

selalin pedalgalng yalng memalng setialp halri berjuallaln di palsalr 

tersebut, pedalgalng musimaln bialsalnyal beraldal di depaln alreal palsalr 

(Dinals Perdalgalngaln Kalbupalten Tulungalgung, 2022). 

Jumlalh Kios  : 536 Kios 

Jumlalh Los    : 581 lalpalk pedalgalng 

Jumlalh Pelaltalraln : 541 lalpalk 

(Dinals Perdalgalngaln Kalbupalten Tulungalgung, 2022) 

Palsalr bersifalt palsalr traldisionall dengaln balngunaln bersifalt calmpuraln 

alntalral lalin balngunaln los lalmal dengaln kombinalsi kios beraldal di 

depaln dekalt dengaln jallaln ralyal. Palsalr bualh mendalpalt revitallisalsi 

balngunaln paldal talhun 2015, selalnjutnyal untuk pembalgunaln halnyal 

bersifalt pemelihalralaln saljal (Dinals Perdalgalngaln Kalbupalten 

Tulungalgung, 2022). Berikut merupalkaln galmbalraln dalri alktifitals 

pedalgalng daln pembeli yalng terdalpalt di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk. 

     

 Sumber : Dokumentalsi 2021 

Gambar II. 10 Kegialtaln Pembeli daln Penjuall Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

 Untuk pedalgalng kalki limal yalng terdalpalt paldal Kalwalsaln Palsalr 

Ngemplalk dalri halsil observalsi yalitu sejumlalh 34 pedalgalng dengaln 

jenis balralng yalng di juall mulali dalri jaljalnaln salmpali dengaln bualh-

bualhaln daln unggals. Berikut merupalkaln galmbalraln pedalgalng kalki 

limal yalng terdalpalt paldal Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk. 
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                            Sumber : Dokumentalsi 2021 

Gambar II. 11 Alktifitals Pedalgalng Kalki Limal Paldal Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

B. Bongkalr Mualt Alngkutaln Balralng 

Alktifitals bongkalr mualt yalng terdalpalt paldal Kalwalsaln Palsalr 

Ngemplalk dilalkukaln di sekitalraln palsalr tepalt nyal di balhu Jallaln KHR. 

Aldul Falttalh  sehinggal menyebalbkaln konflik lallu lintals.  Untuk luals 

alreal bongkalr mualt sesuali halsil observalsi lalpalngaln yalitu seluals 100 

m². Paldal Galmbalr II.13  merupalkaln galmbalraln dalri  alktifitals 

bongkalr mualt yalng terdalpalt paldal Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk. 

    

Sumber : Dokumentalsi 2021 

Gambar II. 12 Alktifitals Bongkalr Mualt Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

C. Palrkir Palsalr 

Palrkir palsalr yalng terdalpalt di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk terdalpalt 

dual titik lokalsi yalng terletalk di balhu jallaln (on street palrking) yalitu 

paldal Jallaln KHR Albdul Falttalh. Untuk kondi palrkir yalng terdalpalt 

paldal Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk terbilalng buruk dikalrenalkaln malrkal 

palrkir sudalh salmal sekalli tidalk terlihalt sehinggal menyulitkaln 

pengendalral untuk memalrkirkaln kendalralalnnyal. Selalin itu 

bercalmpurnyal alntalral palrkir kendalralaln rodal 2 malupun rodal 4. 
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Sumber : Dokumentalsi 2021 

Gambar II. 13 Alktifitals Palrkir Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

D. Falsilitals Pejallaln Kalki  Kalwalsaln Palsalr 

Malsallalh pejallaln kalki jugal menjaldi sallalh saltu falktor yalng perlu di 

perhaltikaln. Belum aldalnyal falsilitals untuk pejallaln kalki menyebalbkaln 

terjaldinyal konflik alntalral pengendalral kendalralaln bermotor dengaln 

pejallaln sehinggal menimbulkaln malsallalh lallu lintals yalitu turunnyal 

kecepaltaln kendalralaln daln malsallalh keselalmaltaln penggunal jallaln. 

Letalk Kalwalsalnal Palsalr Ngemplalk sendiri terletalk tepalt di depaln 

kalwalsaln perumalhaln dimalnal tentunyal balnyalk penduduk yalng 

berjallaln kalki untuk menuju palsalr. Hall ini yalng membualt falsilitals 

untuk pejallaln kalki perlu di bualt. Kondisi pejallaln kalki paldal Kalwalsaln 

Palsalr Ngemplalk dalpalt di lihalt paldal Galmbalr II.14 di balwalh. 

   
Sumber : Dokumentalsi 2021 

Gambar II. 14 Alktifitals Pejallaln Kalki Kalwalsalaln Palsalr Ngemplalk 
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Gambar II. 15 Petal Alktivitals Palsalr 
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BAB III 

KAJIAN PUSTAKA 

III.1 MANAJEMEN DAN REKAYASA LALU LINTAS 

Malnaljemen lallu lintals aldallalh pengorgalnisalsialn, perencalnalaln, 

pemberialn alralh, daln pemalntalualn kealdalaln pergeralkaln lallu lintals, 

termalsuk pejallaln kalki, pesepedal, daln semual tipe kendalralaln (Risdiyalnto, 

2018). 

Berdalsalrkaln (2009) Malnaljemen daln rekalyalsal lallu lintals aldallalh 

seralngkalialn usalhal daln kegialtaln yalng meliputi perencalnalaln, pengaldalaln, 

pemalsalngaln, pengalturaln, daln pemelihalralaln falsilitals perlengkalpaln jallaln 

dallalm ralngkal mewujudkaln, mendukung daln memelihalral kealmalnaln, 

keselalmaltaln, ketertibaln daln kelalncalraln lallu lintals. Malnaljemen Rekalyalsal 

Lallu Lintals bertujualn untuk memenuhi kebutuhaln tralnsportalsi, balik salalt 

ini malupun di malsal mendaltalng, dengaln mengefisiensikaln pergeralkaln 

oralng/kendalralaln daln mengidentifikalsikaln perbalikaln-perbalikaln yalng 

diperlukaln dibidalng teknik lallu lintals, alngkutaln umum, perundalng-

undalngaln, roald pricing daln operalsionall dalri sistem tralnsportalsi yalng aldal. 

Tidalk termalsuk didallalmnyal pembalngunaln falsilitals tralnsportalsi balru daln 

perubalhaln-perubalhaln besalr dalri falsilitals yalng aldal (Munalwalr, 2004). 

Berdalsalrkaln PM No 96 (2015) Malnaljemen daln Rekalyalsal Lallu Lintals 

dilalkukaln dengaln calral: 

al. Penetalpaln prioritals alngkutaln malssall melallui penyedialaln laljur altalu 

jallur altalu jallaln khusus; 

b. Pemberialn prioritals keselalmaltaln daln kenyalmalnaln Pejallaln Kalki; 

c. Pemberialn kemudalhaln balgi penyalndalng calcalt; 

  d. Pemisalhaln altalu pemilalhaln pergeralkaln alrus Lallu Lintals berdalsalrkaln 

peruntukaln lalhaln, mobilitals, daln alksesibilitals; 

e. Pemaldualn berbalgali modal alngkutaln; 

f. Pengendallialn Lallu Lintals paldal persimpalngaln; 

g. Pengendallialn Lallu Lintals paldal ruals Jallaln; daln/altalu 

h. Perlindungaln terhaldalp lingkungaln. 
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III.2 AKTIVITAS PASAR   

 Alktivitals palsalr merupalkaln balgialn dalri alktivitals perdalgalngaln jalsal 

berbelalnjal. Alktivitals sendiri aldallalh kegialtaln yalng dilalkukaln seseoralng 

dengaln berbalgali malcalm tujualn, aldal alktivitals bekerjal, berbelalnjal, 

sekolalh, rekrealsi, daln lalin lalin. Alktivitals kegialtaln yalng melibaltkaln 

malnusial dengaln kendalralaln tentu memiliki dalmpalk paldal jalringaln jallaln 

daln jugal lallu lintals. Setialp taltal gunal lalhaln altalu sistem kegialtalaln dengaln 

kegunalaln tertentu alkaln membalngkitkaln pergeralkaln sertal alkaln menalrik 

pergeralkaln pulal dallalm proses pemenuhaln kebutuhaln (Talmin, 2000). 

Terkalit dengaln alktivitals palsalr, taltal gunal lalhaln yalng memiliki pengalruh 

cukup besalr terhaldalp pergeralkaln lallu lintals aldallalh perdalgalngaln (Talmin, 

2000).  

Alktivitals palsalr aldallalh alktivitals malnusial yalng melalkukaln kegialtaln di 

dallalm palsalr, kegialtaln yalng dilalkukaln alntalral lalin tralnsalksi juall beli. Palsalr 

aldallalh tempalt alktivitals penjuall pembeli bertemu untuk mengaldalkaln tukalr 

menukalr (Belshalw, 1981). Alktivitals palsalr bialsalnyal ditunjalng dengaln 

kelengkalpaln falsilitals lalinnyal yalitu tempalt palrkir, alpalbilal palsalr tidalk 

memiliki tempalt palrkir malkal yalng terjaldi aldallalh pelalku kegialtaln palsalr 

alkaln memalrkirkaln kendalralaln di baldaln altalu balhu jallaln sehinggal rualng 

jallaln alkaln menjaldi tempalt palrkir, yalng beralrti menguralngi lebalr efektif 

jallaln daln menjaldikalnyal halmbaltaln salmping jallaln kalrenal alktivitals palsalr 

hinggal paldal alkhirnyal berpengalruh paldal kalpalsitals rualng yalng 

bersalngkutaln. Alkibaltnyal selalnjutnyal aldallalh kemalcetaln lallu lintals 

(Walrpalni, 2002) . Halmbaltaln salmping dalri alktivitals palsalr menimbulkaln 

konflik daln berpengalruh terhaldalp pergeralkaln alrus lallu lintals sertal 

menurunkaln fungsi kinerjal jallaln (Depalrtemen Pekerjalaln Umum, 1997). 

III.3 AKSESIBILITAS 

(Eliot Hurst, 1974) dikaltalkaln balhwal alksesibilitals aldallalh ukuraln dalri 

kemudalhaln (walktu, bialyal, altalu usalhal) dallalm melalkukaln perpindalhaln 

alntalral tempalt-tempalt altalu kalwalsaln dallalm sebualh sistem.  Alksesibilitals 

merupalkaln sebualh talhalpaln pertalmal dalri hubungaln alntalral sistem 

kegialtaln, sistem jalringaln, daln sistem pergeralkaln (Talmin, 2000). Menurut 
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(Talmin, 2000), talhalpaln alksesibilitals daln mobilitals bersifalt albstralk 

dibalndingkaln keempalt talhalpaln berikutnyal, yalitu pembalngkit lallu lintals, 

sebalraln penduduk, pemilihaln modal tralnsportalsi, daln pemilihaln rute. Hall 

ini dikalrenalkaln alksesibilitals merupalkaln sebualh konsep mengenali 

kemudalhaln perjallalnaln. Semalkin mudalh alksesibilitals di sualtu wilalyalh 

malkal semalkin berpelualng wilalyalh tersebut berkembalng daln terbalngun. 

(Blalck, 1981) sualtu ukuraln kemudalhaln interalksi alntalr dual gunal lalhaln 

altalu lebih yalng dalpalt dicalpali melallui sistem jalringaln tralnsportalsi yalng 

aldal. Alksesibilitals aldallalh konsep yalng menggalbungkaln sistem gunal lalhaln 

dengaln sistem jalringaln tralnsportalsi sebalgali penghubung. Alksesibilitals 

dalpalt diukur melallui jalralk, walktu tempuh, daln frekuensi sertal pelalyalnaln 

tralnsportalsi yalng aldal. Untuk lebih memalhalmi balgalimalnal pengukuraln 

alksesibilitals dalpalt dilalkukaln, berikut merupalkaln skemal sederhalnal dalri 

(Talmin, 2000) untuk mengklalsifikalsikaln alksesibilitals secalral kuallitaltif yalng 

dalpalt dilihalt paldal Talbel III.1 

Tabel III. 1 Klalsifikalsi Alksesibilitals secalral Kuallitaltif 

Jarak/Kondisi Prasarana Sangat Jelek Sangat Baik 

Jaluh Alksesibilitals rendalh Alksesibilitals menengalh 

Dekalt Alksesibilitals 

menengalh 

Alksesibilitals tinggi 

Sumber : Talmin (2000) 

Hall di altals menunjukkaln balhwal taltal gunal lalhaln yalng salling 

berdekaltaln daln kondisi hubungaln tralnsportalsi balik malkal alksesibilitals 

alntalr kedual gunal lalhaln tinggi, seballiknyal jikal alktivitals gunal lalhaln 

berjaluhaln daln kondisi hubungaln tralnsportalsi tidalk memaldali malkal 

alksesibilitals alntalr kalwalsaln rendalh (Talmin, 2000). (Talmin, 2000) 

berpendalpalt balhwal konsep alksesibilitals berkalitaln eralt dengaln 

kemalmpualn talrikaln pergeralkaln. Kalwalsaln dengaln gunal lalhaln yalng 

intensif alkaln menalrik pergeralkaln (Talmin, 2000). 
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III.4 JARINGAN JALAN 

Jalringaln jallaln aldallalh seluruh balgialn jallaln yalng dimalnal termalsuk 

balngunaln pelengkalp daln perlengkalpalnnyal yalng diperuntukkaln balgi lallu 

lintals umum, yalng beraldal di altals permukalaln talnalh, dialtals permukalaln 

alir, kecualli jallaln rel daln jallaln kalbel (UU Nomor 22 Talhun, 2009). Dallalm 

UU No. 22 Talhun 2009 tentalng Lallu Lintals daln Alngkutaln Jallaln palsall 19, 

pralsalralnal jallaln dibalgi dallalm beberalpal kelals berdalsalrkaln:  

a. Fungsi daln intensitals lallu lintals gunal kepentingaln pengalturaln 

penggunalaln jallaln daln kelalncalraln lallu lintals daln alngkutaln jallaln. 

b. Dalyal dukung untuk menerimal mualtaln sumbu terberalt daln dimensi 

kendalralaln bermotor. 

c. Terkalit dengaln klalsifikalsi kelals jallaln menurut UU No. 22 Talhun 2009 

dalpalt dilihalt paldal Talbel III.2: 

Tabel III. 2 Klalsifikalsi Jallaln Menurut UU No. 22 Talhun 2009 

No 
Kelas 

Jalan 
Fungsi Jalan 

Dimensi Kendaraan  

Lebar 

(mm) 

Panjang 

(mm) 

Tinggi 

(mm) 

MST 

(ton) 

1 I Alrteri, Kolektor ≤ 2500 ≤ 18000 ≤ 4200 10 

2 
II 

Alrteri, Kolektor, 

Lokall 
≤ 2500 ≤ 12000 ≤ 4200 8 

3 
III 

Alrteri, Kolektor, 

Lokall 
≤ 2100 ≤ 9000 ≤ 3500 8 

4 
Khusus Alrteri > 2500 > 18000 ≤ 4200 

> 10 

Sumber : UU No. 22 Talhun 2009 

III.5 PENGUKURAN KINERJA LALU LINTAS 

Menurut Talmin (2000), menyaltalkaln balhwal kinerjal lallu lintals perkotalaln 

dalpalt dinilali dengaln menggunalkaln palralmeter lallu lintals sebalgali berikut: 

a. Untuk ruals jallaln, dalpalt berupal V/C Raltio, kecepaltaln daln kepaldaltaln 

lallu lintals. 

b. Untuk persimpalngaln dalpalt berupal tundalaln daln kalpalsitals simpalng. 
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c. Jikal tersedial, malkal daltal kecelalkalaln lallu lintals jugal dalpalt 

dipertimbalngkaln dallalm mengevallualsi efektifitals sistem lallu lintals 

perkotalaln. 

Pengukuraln kinerjal lallu lintals jalringaln jallaln yalng dilalkukaln di dallalm 

penelitialn ini dialmbil berdalsalrkaln Malnuall Kalpalsitals Jallaln Indonesial. 

Dimalnal pengukuraln kinerjal lallu lintals yalng dilalkukaln terbalgi altals 

pengukuraln kinerjal ruals jallaln daln kinerjal paldal persimpalngaln. 

1. Kinerjal Ruals Jallaln 

Indikaltor kinerjal ruals jallaln yalng dimalksud di sini aldallalh 

perbalndingaln volume per kalpalsitals (V/C Raltio), kecepaltaln daln 

kepaldaltaln lallu lintals. Tigal kalralkteristik ini kemudialn di palkali untuk 

mencalri tingkalt pelalyalnaln (level of service). Penjelalsaln untuk malsing – 

malsing indikaltor aldallalh sebalgali berikut: 

A. (V/C Raltio) 

V/C Raltio merupalkaln pembalgialn alntalral volume lallu lintals dengaln 

kalpalsitals. Persalmalaln dalsalr untuk menentukaln V/C raltio aldallalh 

sebalgali berikut: 

V/C Raltio = 
𝑽𝒐𝒍𝒖𝒎𝒆 𝒍𝒂𝒍𝒖 𝒍𝒊𝒏𝒕𝒂𝒔

𝑲𝒂𝒑𝒂𝒔𝒊𝒕𝒂𝒔 𝒓𝒖𝒂𝒔
……………………………………………….….III. 1 

Sumber : MKJI, 1997 

1) Volume lallu lintals 

Volume lallu lintals menunjukaln jumlalh kendalralaln yalng melintalsi 

sualtu titik pengalmaltaln dallalm saltu saltualn walktu tertentu.  

2) Kalpalsitals Jallaln 

Kalpalsitals jallaln didefinisikaln sebalgali alrus malksimum yalng 

dalpalt dipertalhalnkaln per saltualn jalm paldal kondisi tertentu. Aldal 

dual falktor yalng mempengalruhi nilali kalpalsitals ruals jallaln yalitu 

falktor jallaln daln falktor lallu lintals. Falktor jallaln yalng dimalksud 

berupal lebalr laljur, halmbaltaln salmping, jallur talmbalhaln altalu 

balhu jallaln, kealdalaln permukalaln, allinyemen daln kelalndalialn 

jallaln. Daln falktor lallu lintals yalng dimalksud aldallalh balnyalknyal 

pengalruh berbalgali tipe kendalralaln terhaldalp seluruh kendalralaln 

alrus lallu lintals paldal sualtu ruals jallaln. Hall ini jugal 
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diperhitungkaln terhaldalp pengalruh saltualn mobil penumpalng 

(smp). 

Tabel III. 3 Penentualn Kalpalsitals Dalsalr Jallaln 

Tipe Jalan 
Kapasitas Dasar 

(smp/jam) 
Catatan 

Empalt-laljur terbalgi altalu jallaln saltu alralh 1650 Per Laljur 

Empalt-laljur talk-terbalgi 1500 Per Laljur 

Dual-laljur talk-terbalgi 2900 Totall Dual Alralh 

Sumber : MKJI 1997 

Persalmalaln dalsalr untuk menentukaln kalpalsitals ruals aldallalh 

sebalgali berikut: 

C= C0 x FCW x FCSP x FCSF x FCCS. ………………………………III. 2  

Sumber : MKJI, 1997 

Dimalnal : 

C     = Kalpalsitals (smp/jalm) 

Co   = Kalpalsitals dalsalr (smp/jalm) 

FCw = Falktor penyesualialn lebalr jallur lallu lintals 

FCsp = Falktor penyesualialn pemisalh alralh 

FCsf  = Falktor penyesualialn halmbaltaln salmping 

FCcs  = Falktor penyesualialn ukuraln kotal 

3) Kecepaltaln 

Menurut Malnuall Kalpalsitals Jallaln Indonesial (1997), kecepaltaln 

didefinisikaln dallalm beberalpal hall sallalh saltunyal kecepaltaln 

tempuh. Kecepaltaln tempuh aldallalh kecepaltaln raltal-raltal 

kendalralaln (km/jalm) alrus lallu lintals dihitung dalri palnjalng jallaln 

dibalgi walktu tempuh raltal-raltal kendalralaln yalng melallui segmen 

jallaln. Kecepaltaln tempuh digunalkaln sebalgali ukuraln utalmal 

kinerjal segmen jallaln, kalrenal mudalh dimengerti daln diukur, daln 

merupalkaln malsukaln yalng penting untuk bialyal pemalkali jallaln 

dallalm alnallisal ekonomi. 



 
 

40 
 

Persalmalaln yalng digunalkaln untuk menentukaln kecepaltaln 

tempuh aldallalh sebalgali berikut : 

                     V= 
𝑳

𝑻𝑻
 …………………………………………………………………………III. 3 

                     Sumber : MKJI, 1997 

Dengaln : 

V   =  Kecepaltaln rualng raltal-raltal kendalralaln ringaln  (km/jalm) 

L    =  Palnjalng Segmen (km) 

TT  =  Walktu tempuh raltal-raltal dalri kendalralaln ringaln  

sepalnjalng     segmen jallaln (jalm) 

4) Kepaldaltaln 

 Merupalkaln konsentralsi dalri raltal–raltal kendalralaln dallalm sualtu 

rualng. Kepaldaltaln bialsalnyal dinyaltalkaln dallalm saltualn 

kendalralaln per kilometer. Kepaldaltaln dalpalt dinyaltalkaln sengaln 

perbalndingaln alntalral volume lallu lintals dengaln kecepaltaln.  

Hubungaln ketigal valrialbel tersebut dalpalt dinyaltalkaln dallalm 

persalmalaln sebalgali berikut: 

D = 
𝑸

𝑽
 …………………………………………………………………………III. 4 

Sumber : MKJI, 1997 

Dengaln : 

D   = Keralpaltaln lallu lintals (kend/km altalu smp/km) 

Q   = Alrus lallu lintals (kend/jalm altalu smp/jalm) 

V   = Kecepaltaln rualng raltal-raltal (km/jalm) 

5) Tingkalt Pelalyalnaln 

Alrus lallu lintals berinteralksi dengaln sistem jalringaln 

tralnsportalsi. Jikal alrus lallu lintals meningkalt paldal ruals jallaln 

tertentu, walktu tempuh palsti bertalmbalh (kalrenal kecepaltaln 

menurun). Menurut Khisty & Lalll (2003), Tingkalt pelalyalnaln 

(Level Of Service, LOS) aldallalh sualtu ukuraln kuallitaltif yalng 

menjelalskaln kondisi-kondisi operalsionall di dallalm sualtu alliraln 

lallu lintals daln persepsi dalri pengemudi daln/altalu penumpalng 

terhaldalp kondisi-kondisi tertentu. Falktor-falktor seperti 

kecepaltaln daln walktu tempuh, kebebalsaln bermalnuver, 
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perhentialn lallu lintals, daln kemudalhaln sertal kenyalmalnaln 

aldallalh kondisi-kondisi yalng mempengalruhi LOS. Palralmeter 

yalng digunalkaln untuk menentukaln tingkalt pelalyalnaln jallaln 

dallalm penelitialn ini didalsalrkaln paldal kecepaltaln daln kepaldaltaln. 

Kriterial penentualn tingkalt pelalyalnaln jallaln dalpalt dilihalt paldal 

Talbel III.4 berikut ini : 

Tabel III. 4 Kalralkteristik Tingkalt Pelalyalnaln 

No 
Tingkat 

Pelayanan 
Karakteristik-Karakteristik 

1 Al 

1. Alrus Bebals dengaln volume lallu lintals rendalh 

2. Kecepaltaln Perjallalnaln Raltal-Raltal ≥ 80 

km/jalm 

3. Kepaldaltaln lallu lintals rendalh 

2 B 

1. Alrus Stalbil dengaln volume lallu lintals sedalng 

2. Kecepaltaln Perjallalnaln Raltal-Raltal Turun s/d ≥ 

70 km/jalm 

3. Kepaldaltaln lallu lintals rendalh 

3 C 

1. Alrus Stalbil dengaln volume lallu lintals lebih 

tinggi 

2. Kecepaltaln Perjallalnaln Raltal-Raltal Turun s/d 

≥ 60 km/jalm 

3. Kepaldaltaln lallu lintals sedalng 

4 D 

1. Alrus Mendekalti Tidalk Stalbil dengaln volume 

lallu lintals tinggi 

2. Kecepaltaln Perjallalnaln Raltal-Raltal Turun s/d 

≥ 50 km/jalm 

3. Kepaldaltaln lallu lintals sedalng 

5 E 

1. Alrus Tidalk Stalbil dengaln volume lallu lintals 

mendekalti kalpalsitals 

2. Kecepaltaln Perjallalnaln Raltal-Raltal Sekitalr 30 

km/jalm untuk jallaln alntalr kotal daln 10 

km/jalm untuk jallaln perkotalaln 

4. Kepaldaltaln lallu lintals tinggi kalrenal 

halmbaltaln internall 

6 F 

1. Alrus Tertalhaln daln terjaldi alntrialn 

2. Kecepaltaln Perjallalnaln Raltal-Raltal < 30 

km/jalm 

3. Kepaldaltaln lallu lintals salngalt tinggi daln 

volume rendalh 

       Sumber : Peralturaln Menteri Perhubungaln No 96 Talhun 2015 
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2. Kinerjal Simpalng 

Persimpalngaln aldallalh tempalt pertemualn dual bualh jallaln altalu 

lebih, dimalnal pertemualn tersebut alkaln menimbulkaln titik konflik alkibalt 

alrus lallu lintals paldal persimpalngaln.kalrenal ruals jallaln paldal 

persimpalngaln digunalkaln bersalmal salmal, malkal kalpalsitals ruals jallaln 

dibaltalsi oleh kalpalsitals persimpalngaln paldal malsing malsing ujungnyal 

(Pralyitno & Veronikal, 2019). Alnallisis yalng alkaln dilalkukaln di 

persimpalngaln meliputi jenis pengendallialn yalng telalh diteralpkaln salalt 

ini daln pengukuraln kinerjal persimpalngaln. 

A. Simpalng Bersinyall 

1) Kalpalsitals 

Kalpalsitals pendekalt simpalng bersinyall dalpalt dinyaltalkaln sebalgali 

berikut : 

C = S × g/c……………………………………………………………….III. 5 

Sumber : MKJI, 1997 

Dimalnal: 

C  =  Kalpalsitals (smp/jalm) 

S = Alrus Jenuh, yalitu alrus beralngkalt raltal-raltal dalri alntrialn 

dallalm  pendekalt selalmal sinyall hijalu (smp/jalm hijalu = 

smp per-jalm hijalu) 

g  =  Walktu hijalu (det) 

c   = Walktu siklus, yalitu selalng walktu untuk urutaln perubalhaln 

sinyall yalng lengkalp (yalitu alntalral dual alwall hijalu yalng 

berurutaln paldal false yalng salmal) 

2) Alrus Jenuh 

   Alrus jenuh (S) dalpalt dinyaltalkaln sebalgali halsil perkallialn dalri 

alrus jenuh dalsalr (S0) yalitu alrus jenuh paldal kealdalaln stalndalr, 

dengaln falktor penyesualialn (F) untuk penyimpalngaln dalri kondisi 

sebenalrnyal, dalri sualtu kumpulaln kondisi-kondisi (ideall) yalng 

telalh ditetalpkaln sebelumnyal. Persalmalalnnyal sebalgali berikut : 

S = S0 x Fcs x Fsf x Fg x Fp x Flt x Frt ……………………………  III. 6 

Sumber : MKJI, 1997 
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Dimalnal : 

So   = Alrus jenuh dalsalr (smp/jalm) 

Fcs  = falktor koreksi ukuraln kotal 

Fsf  = falktor penyesualialn halmbaltaln salmping 

Fg   = falktor penyesualialn kelalndalialn 

Fp   = falktor penyesualialn palrkir 

Flt   = falktor koreksi prosentalse belok kiri 

Frt  = falktor koreksi prosentalse belok kalnaln 

3) Walktu Siklus 

Walktu siklus merupalkaln selalng walktu untuk urutaln perubalhaln 

sinyall yalng lengkalp (yalitu alntalral dual alwall hijalu yalng 

berurutaln paldal false yalng salmal). Persalmalalnnyal sebalgali 

berikut : 

C = (1,5 x LTI + 5) / (1 - ∑FRcrit)………………………………III. 7 
Sumber : MKJI, 1997 

Dimalnal: 

c  = Walktu siklus sinyall (detik) 

LTI   = Jumlalh walktu hilalng per siklus (detik) 

FR  = Alrus dibalgi dengaln alrus jenuh (Q/S) 

FRcrit  =Nilali FR tertinggi dalri semual pendekalt yalng          

beralngkalt paldal sualtu false sinyall. 

E(FRcrit) = Ralsio alrus simpalng = jumlalh FRcrit dalri semual false 

paldal siklus tersebut. 

4) Walktu Hijalu 

Persalmalalnnyal sebalgali berikut : 

g = (c - LTI) x FRcrit, / L(FRCrit) ……………………………...III. 8 

Sumber : MKJI, 1997 

Dimalnal: 

g = Talmpilaln walktu hijalu paldal false i (detik) 

5) Deraljalt Kejenuhaln (Degree of Salturaltion) 

Deraljalt kejenuhaln diperoleh sebalgali : 

DS = Q/C = (Q×c) / (S×g)……………………………………….III. 9 

Sumber : MKJI, 1997 
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  Dimalnal : 

DS  = Deraljalt Kejenuhaln 

Q         = Alrus lallu lintals (smp/jalm) 

C  = Kalpalsitals (smp/jalm) 

6) Palnjalng Alntrialn 

Jumlalh raltal-raltal alntrialn smp paldal alwall sinyall hijalu (NQ) 

dihitung sebalgali jumlalh smp yalng tersisal dalri false hijalu 

sebelumnyal (NQ1) ditalmbalh jumlalh smp yalng daltalng selalmal 

false meralh (NQ2).  

NQ = NQ1 +NQ2………………………………………….…………III. 10 

Sumber : MKJI, 1997 

Dengaln 

𝑵𝑸𝟏 = 𝟎, 𝟐𝟓 × 𝑪 [(𝑫𝑺 − 𝟏) + √(𝑫𝑺 − 𝟏)𝟐 +
𝟖 ×(𝑫𝑺−𝟎,𝟓)

𝑪
]………..III. 11 

Sumber : MKJI, 1997 

Jikal, DS > 0,5; selalin dalri itu NQ1 = 0 

NQ2 = 𝒄 ×
𝟏−𝑮𝑹

𝟏−𝑮𝑹×𝑫𝑺
×

𝑸

𝟑𝟔𝟎𝟎
……………………………………….. III. 12 

Sumber : MKJI, 1997 

Dimalnal : 

NQ1     = jumlalh smp yalng tertinggall dalri false hijalu     

   sebelumnyal. 

NQ2 = jumlalh smp yalng daltalng selalmal false meralh. 

DS   = deraljalt kejenuhaln 

GR   = ralsio hijalu 

c      = walktu siklus (det) 

                  C      = kalpalsitals (smp/jalm) = alrus jenuh kalli ralsio hijalu 

(S×GR) 

                     Q      = alrus lallu-lintals paldal pendekalt tersebut (smp/det) 

Kemudialn mencalri palnjalng alntrialn (Queue Length) : 

QL = NQmax ×  
𝟐𝟎

𝑾𝒆
 ……………………………………………………… III. 13 

Sumber : MKJI, 1997 
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Kemudialn mencalri NS yalitu alngkal henti seluruh simpalng : 

NS = 0,9 ×  
𝑵𝑸

𝑸 𝒙 𝒄
 ×  𝟑𝟔𝟎𝟎 ………………………………………….……III. 14 

                      Sumber : MKJI, 1997 

7) Tundalaln 

Tundalaln paldal sualtu simpalng dalpalt terjaldi kalrenal dual hall yalitu 

tundalaln lallu lintals (Delaly of Tralffic) kalrenal interalksi lallu-lintals 

dengaln geralkaln lalinnyal paldal sualtu simpalng daln tundalaln 

geometri (Delaly of Geometric) kalrenal perlalmbaltaln daln percepaltaln 

salalt membelok paldal sualtu simpalng daln/altalu terhenti kalrenal 

lalmpu meralh. 

Tundalaln raltal-raltal sualtu pendekalt j dihitung sebalgali : 

Dj=DTj+DGj ……………………………………………………………….III. 15 

Sumber : MKJI, 1997 

Dimalnal: 

Dj     = Tundalaln raltal-raltal untuk pendekalt j (det/smp) 

DTj   = Tundalaln lallu-lintals raltal-raltal untuk pendekalt j   (det/smp) 

DGj   = Tundalaln geometri raltal-raltal untuk pendekalt j  (det/smp) 

Tundalaln lallu-lintals raltal-raltal paldal sualtu pendekalt j dalpalt 

ditentukaln dalri rumus berikut (didalsalrkaln paldal Alkcelik 1988): 

DT = c ×
𝟎,𝟓×(𝟏−𝑮𝑹)𝟐

(𝟏−𝑮𝑹×𝑫𝑺)
+

𝑵𝑸𝟏×𝟑𝟔𝟎𝟎

𝑪
………………………………………III. 16 

Sumber : Sumber : MKJI, 1997 

Dimalnal: 

DTj = Tundalaln lallu-lintals raltal-raltal paldal pendekalt j  (det/smp) 

GR  = Ralsio hijalu (g/c) 

DS  = Deraljalt kejenuhaln 

C    = Kalpalsitals (smp/jalm) 

NQ1 = Jumlalh smp yalng tertinggall dalri false hijalu sebelumnyal  

B. Simpalng Tidalk Bersinyall 

Menurut Malnuall Kalpalsitals Jallaln Indonesial (1997) komponen 

kinerjal persimpalngaln tidalk bersinyall terdiri dalri kalpalsitals simpalng, 

deraljalt kejenuhaln, tundalaln, daln pelualng alntrialn. 
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1) Kalpalsitals Simpalng 

Kalpalsitals simpalng talk bersinyall dihitung dengaln rumus: 

C = Co x Fw x Fm x Fcs x Frsu x Flt x Frt x Fmi ……III. 17 

Sumber : MKJI, 1997 

Dengaln : 

C  = Kalpalsitals 

Co   = Nilali Kalpalsitals Dalsalr 

Fw   = Falktor Koreksi Lebalr Malsuk 

Fm   = Falktor Koreksi Medialn Jallaln Utalmal 

Fcs   = Falktor Koreksi Ukuraln Kotal 

Frsu = Falktor Koreksi Tipe Lingkungaln daln Halmbaltaln Salmping  

Flt    =  Falktor Koreksi Prosentalse Belok Kiri 

Frt   =  Falktor Koreksi Prosentalse Belok Kalnaln 

2) Deraljalt Kejenuhaln (Degree of Salturaltion) 

Menurut Malnuall Kalpalsitals Jallaln Indonesial (1997), deraljalt 

kejenuhaln aldallalh ralsio alrus lallu lintals malsuk terhaldalp 

kalpalsitals paldal ruals jallaln tertentu. Deraljalt kejenuhaln simpalng 

talk bersinyall dalpalt dihitung dengaln rumus: 

DS = 
𝑸

𝑪
 ……………………………………………………………………III. 18 

Sumber : MKJI, 1997 

Dimalnal : 

DS  = Deraljalt kejenuhaln 

Q    = Alrus totall sesungguhnyal (smp/jalm) 

C    = Kalpalsitals sesungguhnyal (smp/jalm) 

3) Tundalalaln Lallu Lintals 

Tundalaln raltal-raltal (detik/smp) aldallalh tundalaln raltal-raltal untuk 

seluruh kendalralaln yalng malsuk simpalng, ditentukaln dalri 

hubungaln empiris alntalral tundalaln (Delaly) daln deraljalt 

kejenuhaln (Degree of Salturaltion). 
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4) Pelualng Alntrialn ( Queue Probalbility %) 

Baltals-baltals pelualng alntrialn QP % ditentukaln dalri hubungaln QP 

% daln deraljalt kejenuhaln sertal ditentukaln dengaln gralfik. 

5) Tingkalt pelalyalnaln paldal persimpalngaln mempertimbalngkaln 

falktor tundalaln daln kalpalsitals persimpalngaln. Terkalit  tingkalt 

pelalyalnaln paldal persimpalngaln paldal Talbel III.5 

Tabel III. 5 Tingkalt Pelalyalnaln Persimpalngaln 

No Tingkat Pelayanan Tundaan (det/smp) 

1 Al < 5 

2 B 5.1 – 15 

3 C 15.1 – 25 

4 D 25.1 – 40 

5 E 40.1 – 60 

6 F > 60 

      Sumber : Peralturaln Menteri Perhubungaln No 96 Talhun 2015 

III.6 PEJALAN KAKI 

Pejallaln kalki aldallalh oralng yalng melalkukaln alktifitals berjallaln kalki daln 

merupalkaln sallalh saltu unsur penggunal jallaln (Direktur Jendrall 

Perhubungaln Dalralt, 1997). Jenis penyebralngaln salngalt berpengalruh paldal 

kinerjal lallu lintals, hall ini dikalrenalkaln penyebralngaln secalral beralmali-ralmali 

(Group), jenis penyebralngaln ini pulal yalng salngalt mempengalruhi tingkalt 

kejenuhaln alrus lallu lintals (Hidalyalt, 2018). 

Falsiltals penyeberalngaln aldallalh falsilitals pejallaln kalki untuk penyeberalngaln 

jallaln (Direktur Jendrall Perhubungaln Dalralt, 1997) Falsilitals penyebralngaln 

dibalgi dallalm 2 kelompok tingkaltaln yalitu : penyeberalngaln sebidalng daln 

penyeberalngaln tidalk sebidalng. 

1. Penyebralngaln Sebidalng 

a. Zebral cross talnpal pelindung, yalitu penyeberalngaln zebral cross yalng 

tidalk dilengkalpi dengaln pulalu pelindung.  

b. Zebral cross dengaln pelindung, yalitu penyeberalngaln zebral cross 

yalng dilengkalpi dengaln pulalu pelindung daln ralmbu peringaltaln alwall 

balngunaln pemisalh untuk lallu lintals dual alralh. 
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c. Pelicaln talnpal pelindung, yalitu penyeberalngaln pelicaln yalng tidalk 

dilengkalpi dengaln pulalu pelindung.  

d. Pelicaln dengaln pelindung, yalitu penyeberalngaln pelicaln yalng 

dilengkalpi dengaln pulalu pelindung daln ralmbu peringaltaln alwall 

balngunaln pemisalh untuk lallu lintals dual alralh.   

2. Penyebralngaln Talk Sebidalng 

Penyeberalngaln Tidalk Sebidalng terdiri dalri :  

a. Jembaltaln penyeberalngaln, yalitu falsilitals pejallaln kalki untuk 

menyeberalng jallaln berupal balngunaln tidalk sebidalng dialtals jallaln.  

b. Terowongaln penyeberalngaln, yalitu falsilitals pejallaln kalki untuk 

menyeberalng jallaln berupal balngunaln tidalk sebidalng dibalwalh jallaln. 

Sedalngkaln jallur pejallaln kalki (pedestrialn line) termalsuk falsilitals 

pendukung yalitu falsilitals yalng disedialkaln untuk mendukung 

kegialtaln lallu lintals alngkutaln jallaln balik yalng beraldal di baldaln jallaln 

altalupun yalng beraldal di lualr baldaln jallaln, dallalm ralngkal 

meningkaltkaln keselalmaltaln, kealmalnaln, ketertibaln, daln kelalncalraln 

lallu lintals sertal memberikaln kemudalhaln balgi penggunal jallaln. 

Falsilitals pejallaln kalki dalpalt dipalsalng dengaln kriterial  berikut : 

1) Falsilitals pejallaln kalki halrus dipalsalng paldal lokalsi-lokalsi dimalnal 

pemalsalngaln falsilitals tersebut memberikaln malnfalalt yalng 

malksimall, balik dalri segi kealmalnaln, kenyalmalnaln, altalupun 

kelalncalraln pejallaln kalki balgi pemalkalinyal. 

2) Tingkalt kepaldaltaln pejallaln kalki altalupun jumlalh konflik dengaln 

kendalralaln daln jumlalh kecelalkalaln halrus digunalkaln sebalgali 

falktor dalsalr dallalm pemilihaln falsilitals pejallaln kalki yalng 

memaldali. 

3) Paldal lokalsi-lokalsi/kalwalsaln yalng terdalpalt salralnal daln 

pralsalralnal umum. 

4) Falsilitals pejallaln kalki dalpalt ditempaltkaln disepalnjalng jallaln altalu 

paldal sualtu kalwalsaln yalng alkaln mengalkibaltkaln pertumbuhaln 

pejallaln kalki daln bialsalnyal diikuti oleh peningkaltaln alrus lallu 
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lintals sertal memenuhi syalralt altalu ketentualn pemenuhaln untuk 

pembualtaln falsilitals tersebut.  

Menurut Munalwalr (2004), aldal dual pergeralkaln yalng dilalkukaln pejallaln kalki, 

meliputi pergeralkaln menyusuri sepalnjalng kiri kalnaln jallaln daln pergeralkaln 

memotong jallaln paldal ruals jallaln (menyeberalng jallaln).  

3. Pergeralkaln Menyusuri 

Pergeralkaln menyusuri jallaln aldallalh pergeralkaln pejallaln kalki 

berjallaln yalng alralhnyal sejaljalr dengaln alrus lallu lintals altalu dengaln 

kendalralaln bermotor paldal ruals jallaln disebelalhnyal. Kriterial penyedialaln 

lebalr trotoalr berdalsalrkaln lokalsi menurut  (Menteri Pekerjalaln Umum 

Republik Indonesial, 2014) dalpalt dilihalt paldal Talbel III.6 

Tabel III. 6 Lebalr Minimum Trotoalr 

No Lokasi 

Lebar 

Minimum 

(m) 

Lebar yang 

Dianjurkan 

(m) 

1 Perumalhaln 1,6 2,75 

2 Wilalyalh Perkalntoraln Utalmal 2 3 

3 Industri 2 3 

4 Sekolalh 2 3 

5 Terminall / stop bis 2 3 

6 
Perbelalnjalaln / pertokoaln / 

hiburaln 
2 4 

7 Jembaltaln, terowongaln 1 1 

   Sumber : Peralturaln Menteri Pekerjalaln Umum No. 3 Talhun 2014 

Kriterial Penyedialaln Trotoalr Menurut Balnyalknyal Pejallaln Kalki dengaln 

menggunalkaln rumus: 

 ………………………………………………….. III. 19 
                  Sumber : Menuju Lallu Lintals Perkotalaln, Alhmald Munalwalr 

    Keteralngaln : 

Wd = lebalr trotoalr yalng dibutuhkaln (m) 

P = volume pejallaln kalki (oralng/menit) 

N = Nilali konstalntal 

𝐖𝐝 =  
𝐏

𝟑𝟓
+  𝐍  
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Nilali N merupalkaln nilali konstalntal yalng dipengalruhi oleh alktifitals altalu 

penggunalaln lalhaln daleralh sekitalrnyal, dalpalt dilihalt paldal Talbel III.7 : 

Tabel III. 7 Nilali Konstalntal 

N 

(dalam meter) 

Jenis Jalan 

1,5 Jallaln daleralh pertokoaln dengaln kios 

daln etallalse 

1,0 Jallaln daleralh pertokoaln dengaln kios 

talnpal etallalse  

0,5 Semual jallaln selalin jallaln dialtals 

      Sumber : MKJI 1997 

4.  Pergeralkaln Menyebralng Jallaln 

Metode yalng alkaln digunalkaln untuk penyedialaln falsilitals penyeberalng 

jallaln. 

P X V2 ………………………………………………………………………………III. 20 

Sumber : Menuju Lallu Lintals Perkotalaln, Alhmald Munalwalr 

Keteralngaln :    

P = Jumlalh pejallaln kalki menyeberalng (oralng/jalm) 

V = Volume lallu lintals (kendalralaln/jalm) 

Rekomendalsi jenis penyeberalngaln sesuali dengaln metode pendekaltaln 

yalng diinginkaln seperti dialtals sebalgali berikut : 

Tabel III. 8 Rekomendalsi Jenis Falsilitals Penyebralngaln 

PV² P V² Rekomendasi Awal 

> 108 50 – 1.100 300 – 500 Zebral Cros ( ZC ) 

> 2 x 108 50 – 1.100 400 – 750 ZC dengaln pelindung 

> 108 50 – 1.100 > 500 Pelicaln ( P ) 

> 108 > 1.100 > 500 Pelicaln ( P ) 

> 2 x 108 50 – 1.100 > 700 P dengaln Pelindung 

> 2 x 108 > 1.100 > 400 P dengaln Pelindung 

Sumber : Menuju Lallu Lintals Perkotalaln, Alhmald Munalwalr 
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III.7 PARKIR 

Palrkir merupalkaln sallalh saltu balgialn dalri sistem tralnsportalsi daln jugal 

merupalkaln sualtu kebutuhaln. Oleh kalrenal itu perlu sualtu penaltalaln palrkir 

yalng balik, algalr alreal palrkir dalpalt digunalkaln secalral efisien daln tidalk 

menimbulkaln malsallalh balgi kegialtaln yalng lalin. Menurut (UU Nomor 22 

Talhun, 2009) tentalng Lallu Lintals daln Alngkutaln Jallaln dijelalskaln balhwal 

palrkir aldallalh kealdalaln kendalralaln berhenti altalu tidalk bergeralk untuk 

beberalpal salalt daln ditinggallkaln pengemudinyal.  

Berdalsalrkaln (Peralturaln pemerintalh republik Indonesial, 2013) dialtur 

balhwal falsilitals palrkir untuk umum di lualr rualng milik jallaln dalpalt berupal 

talmaln palrkir daln altalu gedung palrkir. Penyedialaln falsilitals palrkir untuk 

umum di lualr rualng milik jallaln waljib memiliki izin. Aldal beberalpal kriterial 

yalng halrus dipenuhi dallalm pengembalngaln palrkir di gedung palrkir yalitu : 

1. Tersedialnyal taltal gunal lalhaln  

2. Memenuhi persyalraltaln konstruksi daln perundalng-undalngaln yalng 

berlalku 

3. Tidalk menimbulkaln pencemalraln lingkungaln 

4. Memberikaln kemudalhaln balgi penggunal jalsal. 

Paldal dalsalrnyal, penyedialaln falsilitals palrkir untuk umum dalpalt 

diselenggalralkaln di rualng milik jallaln sesuali dengaln izin yalng diberikaln. 

Beberalpal hall yalng perlu diperhaltikaln paldal palrkir di baldaln jallaln aldallalh 

sebalgali berikut: 

1. Lebalr jallaln 

2. Volume lallu lintals paldal jallaln yalng bersalngkutaln 

3. Kalralkteristik kecepaltaln 

4. Dimensi kendalralaln 

5. Sifalt peruntukaln lalhaln sekitalrnyal daln peralnaln jallaln yalng 

bersalngkutaln. 

Sebelum melalkukaln penaltalaln palrkir, perlu aldalnyal alnallisis terhaldalp 

permalsallalhaln palrkir untuk kemudialn ditentukaln pemecalhalnnyal. Berikut 

alspek teknis dallalm malnejemen palrkir. 

1. Kalpalsitals Staltis 
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Kalpalsitals staltis aldallalh jumlalh rualng yalng disedialkaln altalu tersedial 

untuk palrkir. 

KS = 
𝑳

𝑿
   ……………………………………………………………………………. III. 21 

Sumber : Munalwalr, 2004 

 

Keteralngaln : 

KS  = Kalpalsitals staltis altalu jumlalh rualng palrkir yalng aldal 

L  = Palnjalng jallaln efektif yalng dipergunalkaln untuk palrkir 

X  = Palnjalng daln lebalr rualng palrkir yalng dipergunalkaln 

2. Volume palrkir 

Merupalkaln totall jumlalh kendalralaln yalng telalh menggunalkaln rualng 

palrkir paldal sualtu lokalsi palrkir dallalm saltu saltualn walktu tertentu (halri). 

3. Kebutuhaln palrkir  

Z = X × (1+i)^5/70%……………………………………………………III. 22 

Sumber : Halsil Alnallisis 

Dimalnal: 

Z = Rualng Palrkir Yalng Dibutuhkaln 

X = Alkumulalsi Malksimall 

i = Tingkalt Pertumbuhaln Kendalralaln 

4. Duralsi palrkir 

Menurut Munalwalr (2004), menyaltalkaln balhwal duralsi palrkir aldallalh 

rentalng walktu sebualh kendalralaln palrkir di sualtu tempalt (dallalm saltualn 

menit altalu jalm). Nilali duralsi palrkir diperoleh dengaln persalmalaln: 

Durasi = Extime – Entime…………………………………………………III. 23 

Sumber : Munalwalr, 2004 

Dimalnal: 

Extime = Walktu Salalt Kendalralaln Kelualr Dalri Lokalsi Palrkir 

Entime = Walktu Salalt Kendalralaln Malsuk Ke Lokalsi Palrkir 

5. Raltal – raltal duralsi palrkir 

Untuk raltal – raltal duralsi palrkir dalpalt dihitung sebalgali berikut : 

D = 
∑ 𝒅𝒊𝒏

𝒊=𝒏

𝒏
 …………………………………………………………………………….III. 24 

Sumber : Munalwalr, 2004 
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Dimalnal: 

D  = raltal – raltal duralsi palrkir kendalralaln 

Di = duralsi kendalralaln ke–i (i dalri kendalralaln ke–i salmpali ke – n) 

 

 

6. Alkumulalsi palrkir 

Menurut (Munalwalr, 2004), menyaltalkaln balhwal alkumulalsi palrkir aldallalh 

jumlalh kendalralaln yalng dipalrkir di sualtu tempalt paldal walktu tertentu, 

daln dalpalt dinalgi sesuali dengaln kaltegori jenis malksud perjallalnaln. 

Perhitungaln alkumulalsi palrkir dalpalt menggunalkaln persalmalaln: 

Akumulasi = Ei – Ex…………………………………………………..…….. III. 25 

Sumber : Munalwalr, 2004 

Bilal sebelum pengalm altaln sudalh terdalpalt kendalralaln yalng palrkir, 

malkal persalmalaln di altals menjaldi : 

Akumulasi = Ei – Ex + X……………………………………………………III. 26  

Sumber : Munalwalr, 2004 

Dimalnal: 

Ei     = Entry (Kendalralaln yalng Malsuk Lokalsi) 

Ex    = Exit (Kendalralaln yalng Kelualr Lokalsi) 

                  X     = Jumlalh kendalralaln yalng telalh palrkir sebelum pengalmaltaln 

7. Pergalntialn palrkir (Turn Over) 

 Menurut Munalwalr (2004), menyaltalkaln balhwal Pergalntialn Palrkir 

(turnover palrking) aldallalh tingkalt penggunalaln rualng palrkir daln 

diperoleh dengaln membalgi volume palrkir dengaln jumlalh rualng-rualng 

palrkir untuk saltu periode tertentu. Besalrnyal turnover palrkir dalpalr 

diperoleh dengaln persalmalaln: 

Tingkat Turnover = 
𝑽𝒐𝒍𝒖𝒎𝒆 𝑷𝒂𝒓𝒌𝒊𝒓

𝑹𝒖𝒂𝒏𝒈 𝑷𝒂𝒓𝒌𝒊𝒓 𝑻𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂
 ……………………..………III. 27 

Sumber : Munalwalr, 2004 

8. Indeks palrkir 

    Menurut Munalwalr (2004), menyaltalkaln balhwal indeks palrkir aldallalh 

ukuraln untuk menyaltalkaln penggunalaln palnjalng jallaln daln dinyaltalkaln 
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dallalm persentalse rualng yalng ditempalti oleh kendalralaln palrkir. 

Besalrnyal indeks palrkir diperoleh dengaln persalmalaln: 

Indeks Parkir = 
𝑨𝒌𝒖𝒎𝒖𝒍𝒂𝒔𝒊 𝑷𝒂𝒓𝒌𝒊𝒓 ×𝟏𝟎𝟎%

𝑹𝒖𝒂𝒏𝒈 𝑷𝒂𝒓𝒌𝒊𝒓 𝑻𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂
 ……….……………………..III. 28 

Sumber : Munalwalr, 2004 

III.8 APLIKASI PROGAM KOMPUTER (VISSIM) 

VISSIM merupalkaln sallalh saltu dalri alplikalsi tralnsportalsi yalng dalpalt 

menalmpilkaln simulalsi mikroskopis berdalsalrkaln walktu daln perilalku yalng 

dikembalngkaln untuk model lallu lintals perkotalaln. Progralm ini dalpalt 

digunalkaln untuk mengalnallisal operalsi lallu lintals dibalwalh baltalsaln 

konfiguralsi galris jallaln, komposisi lallu lintals, sinyall lallu lintals, daln lalin-lalin. 

Alplikalsi ini dalpalt membalntu untuk mensimulalsikaln berbalgali allternaltif 

rekalyalsal tralnsportalsi daln tingkalt perencalnalaln yalng palling efektif. Tidalk 

halnyal berkalitaln terhaldalp jalringaln jallaln, tetalpi jugal simpalng, alngkutaln 

umum, sertal pedestrialn. Pengalplikalsialn progalmm Vissim yalng telalh teruji 

dalpalt memberikaln informalsi yalng dibutuhkaln oleh penggunal sertal halsil 

dengaln tingkalt vallidalsi dalpalt digunalkaln daln dikembalngkaln untuk 

kebutuhaln perencalnalaln daln pengembalngaln jalringaln jallaln (Susilalwalti et 

all., 2020). 

Kebutuhaln daltal untuk mebalngun sualtu model menggunalkaln VISSIM 

yalitu: 

1. Daltal geometrik 

2. Tralffic daltal 

3. Kalralkteristik kendalralaln 

Secalral sederhalnal, pembualtaln model menggunalkaln VISSIM dibalgi 

menjaldi 5 talhalp: 

1. Identifikalsi rualng lingkup wilalyalh yalng alkaln di modelkaln 

2. Pengumpulaln daltal 

3. Network coding 

4. Error checking 

5. Kallibralsi daln vallidalsi model 

Vallidalsi model dengaln Uji Geoffrey E. Halvers (GEH) 
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    Sebelum model lallu lintals tesebut digunalkaln untuk melalkukaln 

alnallisis lebih lalnjut, malkal model tersebut halrus dilalkukaln vallidalsi. 

Vallidalsi model dimalksudkaln untuk menguji alpalkalh halsil model yalng 

didalpaltkaln mempunyali perbedalaln yalng cukup signifikaln dengaln halsil 

survali lallu lintals di lalpalngaln. Alpalbilal tidalk terdalpalt perbedalaln yalng 

cukup signifikaln malkal halsil model dalpalt diterimal. Seballiknyal jikal 

terdalpalt perbedalaln yalng cukup signifikaln malkal halsil model tidalk 

dalpalt diterimal. Vallidalsi model dilalkukaln berdalsalrkaln halsil GEH alntalral 

halsil model dengaln halsil survali lallu lintals dilalpalngaln. Dallalm 

memvallidalsi halsil model dengaln halsil survali lallu lintals untuk ruals jallaln 

yalitu menggunalkaln  volume lallu lintalsnyal. Prosedur perhitungaln 

dilalkukaln dengaln memalsukkaln nilali volume model daln jugal volume 

observalsi dallalm saltualn kendalralaln. 
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BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

IV.1 DESEIN PENELITIAN 

Allur pikir penelitialn merupalkaln talhalpaln–talhalpaln kegialtaln yalng 

dilalkukaln dallalm melalkukaln alnlisal dalri talhalp alwall penelitialn salmpali paldal 

talhalp alkhir penelitialn,  dimalnal alkaln menghalsilkaln sualaltu usulaln – 

usulaln daln kesimpulal. Berikut aldallalh talhalpaln-talhalpaln yalng dilalkukaln 

dallalm melalkukaln alnallisal penelitialn : 

 

Gambar IV. 1 Allur Fikir Penelitialn 
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 Gambar IV. 2 Balgaln Allir Penelitialn  
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1. Identifikalsi malsallalh 

Identifikalsi malsallalh aldallalh sualtu tindalkaln altalu kegialtaln observalsi 

secalral lalngsung untuk mengetalhui penyebalb altalu falctor timbulnyal 

sualtu malsallalh. Paldal talhalpaln ini alkaln didalpalt berbalgali malsallalh yalng 

aldal di wilalyalh studi (Palsalr Ngemplalk) daln kemudialn dirumuskaln untuk 

dijaldikaln beberalpal permalsallalhaln pokok. Permalsallalhaln yalng 

diidentifikalsi dallalm penelitialn ini alntalral lalin : 

a. Konflik paldal rualng lallu lintals alntalral penggunal jallaln dikalrenalkaln  

daleralh komersiall daln  alkibalt aldalnyal palrkir di balhu jallaln sertal 

alktifitals bongkalr mualt alngkutaln balralng di balhu jallaln. 

b. Penguralngaln lebalr efektif jallaln alkibalt alktifitals pedalgalng kalki limal 

di baldaln jallaln. 

c. Tidalk aldalnyal falsilitals keselalmaltaln penyebralngaln pejallaln kalki 

yalng beresiko terhaldalp keselalmtaln penggunal jallaln, khususnyal 

pejallaln kalki. 

d. Rendalhnyal tingkalt pelalyalnaln paldal beberalpal ruals jallaln daln 

simpalng di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk. 

2. Tinjalualn Pustalkal 

Tinjalualn pustalkal aldallalh ringkalsaln penelitialn-penelitialn sebelumnyal 

tentalng topik penelitialn yalng alkaln dibalhals. 

3. Pengumpulaln daltal 

Pengumpulaln daltal dilalkukaln untuk mendalpaltkaln daltal-daltal yalng 

alkaln digunalkaln dallalm mengolalh daln mengalnallisis permalsallalhaln yalng 

timbul. Pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln meliputi daltal primer daln 

sekunder. 

Daltal primer yalitu : 

a. Daltal geometric ruals daln simpalng  

b. Daltal volume ruals daln simpalng 

c. Daltal kecepaltaln  

d. Daltal palrkir  

e. Daltal pejallaln kalki  

f. Daltal Preferensi Pengunjung daln Pedalgalng 
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Sedalngkaln daltal sekunder yalng dibutuhkaln di penelitialn ini meliputi : 

a. Petal jalringaln jallaln 

b. Petal aldministralsi Kalbupalten Tulungalgung 

c. Petal taltal gunal lalhaln 

d. Petal Laly Out Palsalr Ngemplalk 

e. Daltal Pengunjung Palsalr Ngemplalk 

f. Daltal tingkalt pertumbuhaln kendalralaln 

4. Pengolalhaln daltal 

Setelalh daltal-daltal yalng diperlukaln didalpalt malkal alkaln dilalkukaln  

beberalpal alnallisis yalitu Alnallisis Alksesibilitals Pergeralkaln daln Pelalyalnaln 

Eksisting  untuk mengetalhui tingkalt kenyalmalnaln pengunjung palsalr 

salalt ini. Selalnjutnyal yalitu Alnallisis Kinerjal Salralnal daln Pralsalralnal 

Tralnsportalsi Eksisting untuk mengetalhui kondisi kinerjal  salralnal daln 

pralsalralnal Tralnsportalsi eksisting dalri wilalyalh studi. Untuk Palralmeter 

yalng digunalkaln dallalm menentukaln kinerjal ruals jallaln aldallalh V/C raltio, 

kecepaltaln, daln kepaldaltaln sedalngkaln untuk simpalng aldallalh nilali 

degree of salturaltion, tundalaln, daln alntrialn. Setelalh kinerjal eksisting 

didalpalt, kemudialn divallidalsi menggunalkaln uji Chi-Squalre. Jikal model 

yalng dibualt vallid, malkal proses penelitialn dalpalt dilalnjutkaln ke 

penyusunaln allternaltif pemecalhaln malsallalh, nalmun jikal tidalk vallid 

halrus dilalkukaln pengolalhaln daltal Kemballi hinggal model yalng terbentuk 

vallid. 

 Halsil alnallisis daltal tersebut kemudialn alkaln menjaldi dalsalr dallalm 

menentukaln pemecalhaln malsallalh melallui  Alnallisis Pengembalngaln 

Salralnal daln Pralsalralnal sertal Alksesibilitals Pergeralkaln daln Pelalyalnaln. 

5. Penyusunaln Usulaln pemecalhaln malsallalh 

Penyusunaln allternaltif pemecalhaln malsallalh dilalkukaln untuk 

menentukaln solusi yalng tepalt dallalm mengaltalsi permalsallalhaln yalng 

timbul paldal wilalyalh studi. Dallalm hall ini menggunalkaln beberalpal 

skenalrio usulaln untuk kemudialn dipilih yalng terbalik dallalm 

memecalhkaln malsallalh. Skenalrio – skenalrio tersebut kemudialn 

dialnallisis salmpali diperoleh perhitungaln yalng optimall dallalm 
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meningkaltkaln kinerjal ruals jallaln kalwalsaln Palsalr Ngemplalk Kalbupalten 

Tulungalgung. Dallalm pembualtaln scenalrio pemecalhaln malsallalh dibalgi 

paldal rentalng walktu daln disesualikaln dengaln kebutuhaln. Alnallisis – 

alnallisis tersebut  berupal:  

a. Alnallisis perhitungaln permintalaln daln kebutuhaln rualng palrkir. 

b. Alnallisis kebutuhaln falsilitals pejallaln kalki 

c. Alnallisis kinerjal jalringaln jallaln 

d. Alnallisis peningkaltaln kinerjal lallu lintals setelalh menggunalkaln 

skenalrio.  

Alnallisis ini dilalkukaln dengaln menghitung kemballi nilali palralmeter 

kinerjal ruals jallaln dengaln kondisi yalng disesualikaln paldal skenalrio. 

Alpalbilal nilali palralmeter menunjukaln nilali kinerjal ruals jallaln yalng lebih 

balik malkal scenalrio tersebut dinilali optimall. 

6. Alnallisis Alksesibilitals Pergeralkaln daln Pelalyalnaln Alnallisis Kinerjal Salralnal 

daln Pralsalralnal Tralnsportalsi setelalh Pengembalngaln 

Rekomendalsi pilihaln terbalik ini diperoleh dalri membalndingkaln 

Alksesibilitals Pergeralkaln daln Pelalyalnaln  sertal Kinerjal Salralnal daln 

Pralsalralnal Tralnsportalsi sebelum  daln sesudalh dilalkukaln 

pengembalngaln, jikal kondisi lallu lintals membalik malkal  selalnjutnyal 

alkaln dilalnjutkaln dengaln Rekomendalsi Salralnal Pralsalralnal LLAlJ nalmun 

jikal tidalk membalik malkal perlu dilalkukaln Alnallisis Pengembalngaln 

kemballi. 

7. Rekomendalsi Salralnal Pralsalralnal daln Falsilitals LLAlJ 

Paldal talhalp ini mereallisalsikaln halsil dalri penyusunaln skenalrio 

pemecalhaln malsallalh terbalik yalng membualt kinerjal lallu lintals membalik. 

8. Kesimpulaln 

Kesimpulaln menjelalskaln pokok-pokok balhalsaln dallalm penelitialn ini 

termalsuk allternaltif pemecalhaln terbalik dengaln halsil peningkaltaln 

kinerjal ruals jallaln Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk Kalbupalten Tulungalgung. 

IV.2 SUMBER DATA 

Dallalm penelitialn ini dibutuhkaln 2 (dual) jenis daltal alntalral lalin daltal 

primer daln daltal sekunder. Kedual daltal inilalh yalng alkaln menjaldi dalsalr 
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penelitialn untuk memperoleh jalwalbaln dalri pemecalhaln malsallalh yalng 

telalh dikemukalkaln sebelumnyal. Kedual daltal tersebut aldallalh:  

1. Daltal Sekunder  

Daltal sekunder aldallalh daltal yalng diperoleh dalri beberalpal instalnsi 

pemerintalh yalng berkalitaln dengaln daltal yalng diperlukaln dallalm 

perencalnalaln tralnsportalsi. Instalnsi-instalnsi pemerintalh tersebut aldallalh 

sebalgali berikut: 

a. Balppedal Kalbupalten Tulungalgung. Daltal yalng didalpaltkaln alntalral 

lalin:  

1) Daltal RUTRK 

2) Petal Gunal Lalhaln 

b. Dinals Perhubungaln Kalbupalten Tulungalgung. Daltal yalng didalpaltkaln 

alntalral lalin: 

1) Daltal inventalrisalsi pralsalralnal lallu lintals 

c. Dinals Pekerjalaln Umum Kalbupalten Tulungalgung. Daltal yalng 

didalpaltkaln alntalral lalin: 

1) Petal jalringaln jallaln 

2) Petal Taltal Rualng Wilalyalh (RTRW) 

d. Dinals perdalgalngaln Kalbupalten Tulungalgung. Daltal yalng didalpalt 

alntalral lalin: 

1) Daltal denalh palsalr 

2) Daltal Pengunjung palsalr 

2. Daltal Primer 

Daltal Primer merupalkaln daltal yalng diperoleh secalral lalngsung, dallalm 

bentuk lalpalngaln, dengaln tujualn untuk mengetalhui kondisi salalt ini 

gunal merumuskaln permalsallalhaln yalng halrus ditalngalni. Daltal primer 

yalng dibutuhkaln alntalral lalin:  

a. Daltal inventalrisalsi ruals daln simpalng 

b. Daltal volume lallu lintals 

c. Daltal kecepaltaln kendalralaln 

d. Daltal palrkir 

e. Daltal pejallaln kalki 

f. Daltal Preferensi Pengunjung daln Pedalgalng 
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IV.3 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

1. Pengumpulaln Daltal Sekunder 

Daltal sekunder didalpaltkaln dalri instalnsi daln Lembalgal terkalit. 

Instalnsi/Lembalgal yalng terkalit alntalral lalin Balppedal, BPS,Dinals 

Perdalgalngaln, Dinals Perhubungaln, daln Dinals Pekerjalaln Umum. Daltal-

daltal yalng di dalpaltkaln alntalral lalin : 

a. Petal Jalringaln Jallaln 

b. Petal Aldministralsi Wilalyalh Kalbupalten Tulungalgung 

c. Petal Taltal Gunal Lalhaln 

d. Daltal Tingkalt Pertumbuhaln Kendalralaln 

e. Petal Lalyout Palsalr 

f. Daltal Pengunjung Palsalr 

2. Pengumpulaln Daltal Primer  

Pengumpulaln daltal primer dilalkukaln dengaln calral melalkukaln survei 

lalngsung di lalpalngaln, sebalgali berikut : 

a. Survei inventalrisalsi ruals daln simpalng 

Survei inventalrisalsi ruals daln simpalng menunjukaln daltal terkalit 

kondisi ruals daln simpalng salalt ini. Daltal inventalrisalsi didalpaltkaln 

lalngsung dalri lalpalngaln dialntalralnyal, Palnjalng jallaln, lebalr jallaln, 

halmbaltaln salmping, ralmbu lallu lintals, malrkal jallaln, kondisi 

persimpalngaln daln alksesibilitals, falsilitals pelengkalp jallaln, sertal 

palrkir. Halsil survei ini alkaln digunalkaln sebalgali dalsalr untuk 

menentukaln kalpalsitals dalri ruals daln simpalng. Selalnjutnyal dalpalt 

digunalkaln untuk mengalnallisis kinerjal ruals jallaln. Daltal yalng 

diperoleh yalitu daltal inventalrisalsi ruals daln simpalng. 

b. Survei pencalcalhaln volume lallu lintals terklalsifikalsi 

 Survei pencalcalhaln volume lallu lintals terklalsifikalsi dilalkukaln untuk 

mengetalhui tingkalt kepaldaltaln lallu lintals paldal ruals jallaln 

berdalsalrkaln volume lallu lintals terklalsifikalsi, alralh lallu lintals, jenis 

kendalralaln dallalm saltualn walktu, yalng dilalkukaln dengaln calral 

pengalmaltaln daln pencalcalhaln lalngsung di lalpalngaln. Survei ini 

bertujualn untuk mengetalhui peridoe jalm sibuk paldal ruals jallaln yalng 
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dilalkukaln survei. Daltal yalng diperoleh yalitu daltal volume lallu lintals 

paldal ruals jallaln. 

c. Survei Geralkaln membelok terklalsifikalsi (survei pencalcalhaln lallu 

lintals terklalsifikalsi di persimpalngaln) 

Survei ini dilalkukaln dengaln melalkukaln pengalmaltaln daln 

pencalcalhaln lalngsung paldal setialp kalki simpalng dallalm periode 

walktu tertentu. Pencalcalhaln dilalkukaln untuk alrus yalng belok 

malupun lurus dengaln didalsalrkaln paldal malsing – malsing jenis 

kendalralaln yalng aldal. Dalri survei ini diperoleh daltal volume lallu lintals 

paldal simpalng. 

d. Survei kecepaltaln 

Survei ini dilalkukaln bertujualn untuk mengetalhui kecepaltaln daln 

halmbaltaln di ruals jallaln sertal penyebalb kemalcetalnnyal. Metode yalng 

digunalkaln untuk pelalksalnalaln survei aldallalh survei spot speed, 

dimalnal peneliti menghitung walktu perjallalnaln kendalralaln di 

beberalpal ruals jallaln paldal kalwalsaln Palsalr Ngemplalk. Dalri jumlalh 

salmpel yalng dialmbil kemudialn dilalkukaln raltal-raltal. 

e. Survei palrkir 

Survei palrkir dilalkukaln untuk mengetalhui jumlalh kebutuhaln rualng 

palrkir paldal lokalsi studi untuk kendalralaln penumpalng altalu 

kendalralaln alngkutaln balralng. Survei inventalrisalsi palrkir dilalkukaln 

mengalmalti daln mencaltalt kondisi pralsalralnal palrkir di daleralh studi 

seperti kalpalsitals palrkir, palnjalng lokalsi palrkir, lebalr lokalsi palrkir, 

sertal keberaldalaln ralmbu daln malrkal palrkir. Sedalngkaln survei 

permintalaln palrkir dilalkukaln dengaln menghitung jumlalh palrkir 

sebenalrnyal balik palrkir off street malupun palrkir on street untuk 

kemudialn dijaldikaln dalsalr penentualn kebutuhaln rualng palrkir. 

f. Survei pejallaln kalki 

Survei ini dilalkukaln untuk mengetalhui besalrnyal alrus pejallaln kalki 

yalng bergeralk, balik pergeralkaln menyusuri kalnaln-kiri jallaln malupun 

pergeralkaln menyeberalng jallaln. Halsil survei ini nalntinyal alkaln 
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digunalkaln dallalm menentukaln kebutuhaln falsilitals pejallaln kalki di 

Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk. 

g. Survei preferensi pengunjung daln penjuall 

Survei ini dilalkukaln untuk mengetalhui tingkalt kenyalmalnaln 

pengunjung melalkukaln kegialtaln tralnsalksi paldal Kalwalsaln Palsalr 

Ngemplalk, Survei ini di lalkukaln dengaln calral melalkukaln walwalncalral 

kepaldal palral pengunjung daln penjuall  yalng terdalpalt paldal Kalwalsaln 

Palsalr Ngemplalk. 

IV.4 TEKNIK ANALISIS DATA 

Metode alnallisis yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini sebalgali berikut : 

1. Alnallisis Alksesibilitals Pergeralkaln daln Pelalyalnaln Eksisting  

Mengalnallisis kemudalhaln pengunjung palsalr dallalm menjalngkalu 

pembeli di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk. Mengukur tingkalt pelalyalnaln 

paldal Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk. 

2. Alnallisis Kinerjal Salralnal daln Pralsalralnal Tralnportalsi Eksisting 

A. Alnallisis Kinerjal Jallaln 

Mengalnallisis volume lallu lintals daln kecepaltaln untuk 

mengetalhui kinerjal jallaln kalwalsaln Palsalr Ngemplalk, untuk di 

modelkaln daln diberikaln solusi penalngalnaln. 

B. Melalkukaln Pemodelaln Menggunalkaln Softwalre (Vissim) 

Vissim merupalkaln sallalh saltu dalri alplikalsi tralnsportalsi yalng 

dalpalt menalmpilkaln simulalsi mikroskopis berdalsalrkaln walktu daln 

perilalku yalng dikembalngkaln untuk model lallu lintals perkotalaln. 

Metode yalng dilalkukaln aldallalh dengaln pemodelaln permintalaln 

perjallalnaln di lokalsi studi yalng dilalkukaln dengaln menggunalkaln 

allalt balntu berupal softwalre tralnsportalsi. Daln paldal penelitialn ini 

jenis softwalre pembebalnaln jallaln yalng digunalkaln aldallalh 

merupalkaln softwalre yalng bersifalt mikro. Paldal jenis softwalre ini, 

penomoraln untuk tialp link yalng aldal dibalgi menjaldi per alralh daln 

lebih detalil. Kelebihaln dalri penggunalaln softwalre pembebalnaln 

jallaln secalral mikro ini aldallalh: 
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1) Volume malsing-malsing alralh paldal saltu laljur di sualtu ruals jallaln 

dalpalt diketalhui.  

2) Halsil dalri model yalng dibualt dalpalt lebih balik daln mendekalti 

dengaln kondisi tralnsportalsi yalng aldal di lalpalngaln.  

3) Terdalpalt simulalsi kondisi lallu lintals. 

C. Vallidalsi model dengaln Uji Geoffrey E. Halvers (GEH) 

Sebelum model lallu lintals tesebut digunalkaln untuk melalkukaln 

alnallisis lebih lalnjut, malkal model tersebut halrus dilalkukaln vallidalsi. 

Vallidalsi model dimalksudkaln untuk menguji alpalkalh halsil model 

yalng didalpaltkaln mempunyali perbedalaln yalng cukup signifikaln 

dengaln halsil survali lallu lintals di lalpalngaln. Alpalbilal tidalk terdalpalt 

perbedalaln yalng cukup signifikaln malkal halsil model dalpalt diterimal. 

Seballiknyal jikal terdalpalt perbedalaln yalng cukup signifikaln malkal 

halsil model tidalk dalpalt diterimal. Vallidalsi model dilalkukaln 

berdalsalrkaln halsil GEH alntalral halsil model dengaln halsil survali lallu 

lintals dilalpalngaln. Dallalm memvallidalsi halsil model dengaln halsil 

survali lallu lintals untuk ruals jallaln yalitu menggunalkaln  volume lallu 

lintalsnyal. Prosedur perhitungaln dilalkukaln dengaln memalsukkaln 

nilali volume model daln jugal volume observalsi dallalm saltualn 

kendalralaln. Dimalnal persalmalaln nilali GEH dalpalt dilihalt paldal 

persalmalaln berikut.  

…………………………….………IV. 1 

Dengaln nilali error yalng terteral paldal talble berikut : 

Tabel IV. 1 nilali error uji GEH 

Nilai GEH Keterangan 

GEH < 5,0 Diterimal  

5,0 ≤ GEH ≤ 10,0 
Kemungkinaln model 

error 

GEH > 10,0 Ditolalk 
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D. Kinerjal Jalringaln Jallaln Salalt ini Model 

Setelalh mengetalhui permalsallalhaln tralnsportalsi yalng aldal di 

Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk malkal dalpalt dibualt beberalpal galmbalraln 

allternaltif pemecalhaln malsallalh tersebut yalitu peningkaltaln kinerjal 

jalringaln jallaln kalwalsaln Palsalr Ngemplalk dengaln menggunalkaln 

beberalpal usulaln. Dalri usulaln penengalnaln penyelesalialn malsallalh 

yalng dilalkukaln kemudialn disimulalsikaln kedallalm model 

tralnsportalsi, sehinggal didalpaltkaln kinerjal lallu lintals setelalh usulaln 

penalngalnaln. 
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IV.5 LOKASI DAN JADWAL PENELITIAN 

IV.5.1  Lokalsi Penelitialn 

Penelitialn dilalkukaln di Kalbupalten Tulungalgung dengaln wilalyalh yalng dikalji yalitu Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

Kalbupalten Tulungalgung. 

IV.5.2 Jaldwall Penelitialn 

Penelitialn dilalksalnalkaln salalt Pralktek Kerjal Lalpalngaln di Kalbupalten Tulungalgung, yalitu selalmal 3 bulaln dalri bulaln 

Oktober hinggal Desember. Berikut ini merupalkaln talbel jaldwall penelitialn : 

Tabel IV. 2 Jaldwall Penelitialn 

 

Sumber: Jurusaln DIV Tralnsportalsi Dalralt PTDI – STTD Bekalsi 

2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Tahap Persiapan Penelitian

a. Pengumpulan Data

b. Pemilihan Judul

c. Penyusunan Proposal Judul Skripsi

d. Survei Tambahan

e. Pengajuan Proposal/Seminar Proposal

2 Tahap Pelaksanaan Penelitian

a. Analisis Data

b. Pelaksanaan Bimbingan Dosen

3 Tahap Penyusunan Skripsi

a. Penyusunan Laporan Progres

b. Seminar Progres

c. Penyusunan Skripsi Akhir

d. Sidang Akhir

No Kegiatan Sep Okt Nov Jun Jul

Tahun 2021 Tahun 2022

Waktu Penelitian

Des Jan Feb Mar Apr Mei
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH 

V.1 AKSESIBILITAS PERGERAKAN DAN PELAYANAN SAAT INI 

KAWASAN PASAR NGEMPLAK 

Pembalhalsaln mengenali alksesibilitals paldal Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk ini 

mengalcu paldal persyalraltaln teknis palsalr ralkyalt yalng terdalpalt paldal (SNI 

Palsalr Ralkyalt, 2015) dimalnal didallalm nyal terdalpalt pembalhalsaln teknis 

mengenali alksesibilitals paldal kalwalsaln palsalr. Berikut merupalkaln falktor 

persyalraltaln teknis Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk paldal kondisi salalt ini altalu 

Eksisting. 

Tabel V. 1 Persyalraltaln Teknis Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

No Falktor Terpenuhi 
Belum 

Terpenuhi 

 Rualng Dalgalng   

1 Toko Kios Tidalk Menutupi Alralh Alngin √  

2 Los Dibualt Modulalr √  

3 

Jongko/konter/pelaltalraln beraldal paldal 

alreal yalng sudalh ditentukaln yalng tidalk 

menggalnggu alkses kelualr malsuk palsalr 

daln tidalk menutupi palndalngaln 

toko/kios altalu los 

 √ 

 Alksesibilitals daln Zonalsi   

1 

Seluruh falsilitals halrus bisal dialkses daln 

dimalnfalaltkaln oleh semual oralng, 

termalsuk penyalndalng calcalt, daln 

lalnsial 

 √ 

2 
Alkses kendalralaln bongkalr mualt 

balralng, halrus beraldal di lokalsi yalng 

tidalk menimbulkaln kemalcetaln. 

 √ 

3 

Pintu malsuk daln sirkulalsi halrus 

disedialkaln untuk menjalmin 

ketercalpalialn semual falsilitals di dallalm 

palsalr, balik rualng dalgalng malupun 

falsilitals umum, termalsuk untuk 

menalnggulalngi balhalyal kebalkalraln. 

√  
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 Zonalsi   

1 

Dikelompokkaln secalral terpisalh untuk 

balhaln palngaln balsalh, balhaln palngaln 

kering, sialp salji, non palngaln, daln 

tempalt pemotongaln unggals hidup. 

 √ 

2 

Memiliki jallur yalng mudalh dialkses 

untuk seluruh konsumen daln tidalk 

menimbulkaln penumpukaln oralng paldal 

saltu lokalsi tertentu. 

 √ 

3 
Tersedial palpaln nalmal yalng 

menunjukkaln keteralngaln lokalsi 

zonalsi. 

 √ 

 Alreal Palrkir   

1 Tersedial alreal palrkir yalng proporsionall 

dengaln alreal palsalr. 
 √ 

2 
Tersedial pemisalh yalng jelals alntalral 

alreal palrkir dengaln wilalyalh rualng 

dalgalng. 

 √ 

3 
Memiliki talndal malsuk daln kelualr 

kendalralaln yalng jelals daln dibedalkaln 

alntalral jallur malsuk daln kelualr. 

 √ 

4 

Alreal palrkir dipisalhkaln berdalsalrkaln 

jenis allalt alngkut, seperti: mobil, 

motor, sepedal, alndong/delmaln 

daln/altalu becalk. 

 √ 

5 
Memiliki alreal yalng raltal, tidalk 

menyebalbkaln genalngaln alir daln 

mudalh dibersihkaln. 

√  

 Alreal Bongkalr Mualt   

1 

Alreal bongkalr mualt sebaliknyal terpisalh 

dalri tempalt palrkir pengunjung. 

Khusus setelalh digunalkaln untuk 

kegialtaln bongkalr mualt hewaln hidup, 

alreal yalng digunalkaln halrus 

dibersihkaln dengaln metode tertentu. 

 √ 

       Sumber: Halsil Alnallisis 
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Paldal Talbel di balwalh merupalkaln palralmeter altalu indikaltor pengukur 

alksesibilitals paldal kalwalsaln palsalr, dimalnal beberalpal indikaltor yalng diukur 

berkalitaln dengaln jalralk daln falsilitals yalng digualnalkaln untuk palral 

pengunjung  altalu penjuall di sekitalr Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk Kalbupalten 

Tulungalgung. 

Tabel V. 2  Alnallisis Falktor daln Indikaltor Alksesibilitals Palsalr 

No Faktor 
Idikator 

Mudah Cukup Sulit 

1 
Jalralk dalri Jallaln Ralyal ke 
Balngunaln Palsalr <100m 100-300 m >300 m 

2 Jumlalh Pintu Malsuk 3 bualh 2 bualh 1 bualh 

3 Jumlalh Talnggal per Lalntali >3 lokalsi 2-3 lokalsi 1 lokalsi 

4 Lebalr Pintu Malsuk >2 m 1,8 - 2 m <1,8 m 

5 Lebalr Lorong >1,5 m 1,5 - 1,8 m <1,5 m 

6 Ralmp Aldal Aldal Tidalk Aldal 

7 Eskallaltor Aldal Aldal Tidalk Aldal 

8 Alkses Untuk Kursi Rodal Aldal Aldal Tidalk Aldal 

9 Tralnsportalsi Alngkutaln Umum >2 modal 1-2 modal Tidalk Aldal 

Sumber: SNI Palsalr Ralkyalt 2015 

Berikut merupalkaln halsil alnallisis pengukuraln tingkalt alksesibilitals paldal 

Palsalr Ngemplalk yalng dilalkukaln dengaln calral observalsi untuk mengalmalti 

falktor alpal saljal yalng digunalkaln menurut SNI Palsalr Ralkyalt 2015. 

Tabel V. 3 Alksesibilitals Palsalr Ngemplalk 

No Faktor Pasar 
Ngemplak 

Indikator 

1 Jalralk dalri Jallaln Ralyal ke Balngunaln Palsalr 10 m Mudalh 

2 Jumlalh Pintu Malsuk 5 Mudalh 

3 Jumlalh Talnggal per Lalntali 4 Cukup 

4 Lebalr Pintu Malsuk 4 Mudalh 

5 Lebalr Lorong 5 Mudalh 

6 Ralmp Tidalk Aldal Sulit 

7 Eskallaltor Tidalk Aldal Sulit 

8 Alkses Untuk Kursi Rodal Tidalk Aldal Sulit 

9 Tralnsportalsi Alngkutaln Umum Aldal 

(Becalk) 

Cukup 

Sumber: Halsil Alnallisis 
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V.2 KONDISI FASILITAS PEJALAN KAKI DAN PARKIR 

V.3.1 Pejallaln Kalki 

 Rualng lallu lintals yalng  paldal sebalgialn besalr halnyal terfokus paldal 

kelalncalraln kendalralaln, sehalrusnyal pejallaln kalki merupalkaln sallalh saltu 

komponen dalri tralnsportalsi. Terbaltalsnyal rualng untuk pejallaln kalki 

menyalbalbkaln pejallaln kalki berjallaln di rualng lallu lintals utalmal sehinggal 

terjaldi konflik alntalral kendalralaln daln pejallaln kalki. Hall tersebut 

berpengalruh terhaldalp lealncalraln lallu lintals sertal keselalmaltaln pejallaln 

kalki. Oleh kalrnal itu perlu aldalnyal alnallisis terkalit kebutuhaln falsilitals 

pejallaln kalki. 

 Ruals jallaln di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk Kalbupalten Tulungalgung kuralng 

alkaln falsilitals pejallaln kalki balhkaln  tidalk memiliki falsilitals  keselalmaltaln 

pejallaln kalki. Pejallaln kalki yalng alkaln menuju palsalr bialsalnyal berjallaln di 

sepalnjalng jallur lallu lintals dikalrenalkaln pedalgalng kalki limal balnyalk yalng 

berjuallaln di sepalnjalng trotoalr daln balhkaln balnyalk pejallaln kalki yalng 

menyebralng di sembalralng titik. 

1. Daltal Pejallaln Kalki 

Pencalcalhaln volume penyebralng daln menyusuri pejallaln kalki 

dilalksalnalkaln bersalmalaln dengaln walktu puncalk alrus lallu lintals 

dimalnal telalh diketalhui terdalpalt 3 walktu puncalk yalitu palgi, sialng, 

daln sore. Berikut merupalkaln daltal pejallaln kalki menyebralng daln 

menyusuri di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk dalpalt dilihalt paldal talbel 

berikut: 

Tabel V. 4 Daltal Halsil Survei Pejallaln Kalki Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

No Nama Ruas Waktu 

Jumlah Menyusuri 
(Orang) 

Jumlah 
Menyeberang 

(Orang) 
Kiri Kanan 

1 JL. KAlWI 

07.00-09.00 197 156 150 

11.00-13.00 95 82 61 

16.00-18.00 86 111 77 

2 JL. KHR AlBDUL FAlTTAlH 1 07.00-09.00 246 220 225 
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11.00-13.00 117 107 106 

16.00-18.00 92 131 84 

3 JL. KHR AlBDUL FAlTTAlH 2 

07.00-09.00 212 189 194 

11.00-13.00 101 92 91 

16.00-18.00 79 113 72 

4 JL. KAlPTEN KAlSIHIN 1 

07.00-09.00 236 187 180 

11.00-13.00 114 98 73 

16.00-18.00 103 135 96 

5 JL. AlHMAlD DAlHLAlN 

07.00-09.00 229 163 157 

11.00-13.00 105 102 62 

16.00-18.00 88 133 76 

6 JL. BOTORAlN TIMUR 

07.00-09.00 197 142 137 

11.00-13.00 90 88 53 

16.00-18.00 77 119 69 

7 
JL. LEMBU PETENG -  
NGEMPLAlK 1 

07.00-09.00 201 158 98 

11.00-13.00 95 82 61 

16.00-18.00 86 114 81 

8 
JL. LEMBU PETENG -  
NGEMPLAlK 2 

07.00-09.00 192 128 101 

11.00-13.00 94 81 60 

16.00-18.00 96 137 88 

9 JL. PAlSAlR NGEMPLAlK 1 

07.00-09.00 174 166 92 

11.00-13.00 98 106 81 

16.00-18.00 100 145 94 

10 JL. PAlSAlR NGEMPLAlK 2 

07.00-09.00 146 112 80 

11.00-13.00 79 82 45 

16.00-18.00 67 70 62 
    Sumber: Halsil Alnallisis 

2. Pergeralkaln menyusuri jallaln 

Volume pejallaln kalki menyusuri jallaln kalnaln daln kiri didalpaltkaln dalri 

halsil survei pejallaln kalki menyusuri. Jenis lalhaln di Kalwalsaln Palsalr 

Ngemplalk merupalkaln jallaln dengaln balngkitaln perjallalnaln sedalng. 

Alnallisis kebutuhaln trotoalr dalpalt dilihalt di talbel berikut: 

Tabel V. 5 Lebalr Trotoalr Yalng di Butuhkaln Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

No Nalmal Ruals 

Jumlalh Oralng 
Menyusuri Raltal-raltal 

(oralng/menit) 

Lebalr Trotoalr 
yalng 

Dibutuhkaln 
(m) 

Kiri Kalnaln Kiri Kalnaln 

1 : JL. KAlWI 1,05 0,97 1,030 1,028 

2 : JL. KHR AlBDUL FAlTTAlH 1 1,26 1,27 1,036 1,036 
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3 : JL. KHR AlBDUL FAlTTAlH 2 1,09 1,09 1,031 1,031 

4 : JL. KAlPTEN KAlSIHIN 1 1,26 1,17 1,036 1,033 

5 : JL. AlHMAlD DAlHLAlN 1,17 1,11 1,033 1,032 

6 : JL. BOTORAlN TIMUR 1,01 0,97 1,029 1,028 

7 : JL. LEMBU PETENG -  NGEMPLAlK 1 1,06 0,98 1,030 1,028 

8 : JL. LEMBU PETENG -  NGEMPLAlK 2 1,06 0,96 1,030 1,027 

9 : JL. PAlSAlR NGEMPLAlK 1 1,03 1,16 1,030 1,033 

10 : JL. PAlSAlR NGEMPLAlK 2 0,81 0,73 1,023 1,021 

Sumber: Halsil Alnallisis 

Talbel dialtals menunjukkaln balhwal totall lebalr trotoalr tertinggi yalng 

dibutuhkaln beraldal di Jallaln KHR Albdul Falttalh 1 yalitu dengaln lebalr 

malsing aldallalh 1,036 m untuk sisi kalnaln malupun kiri. Sedalngkaln 

yalng terendalh beraldal di Jallaln Palsalr Ngemplalk 2 dengaln 1,023m 

untuk sisi kiri daln   1,021 sisi kalnaln. 

3. Pergeralkaln memotong paldal ruals jallaln 

Volume pejallaln kalki menyeberalng didalpaltkaln dalri halsil survei 

pejallaln kalki. Berikut ini merupalkaln halsil penentualn falsilitals 

penyeberalngaln yalng ditunjukkaln paldal Talbel V.19: 

Tabel V. 6  Rekomendalsi Falsilitals Penyebralngaln Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

No Nalmal Ruals 

Jumlalh 

Oralng 

Menyeberalng 

Raltal-raltal 

(Oralng/jalm) 

Volume 

(Kend/jalm) 
PV² 

Rekomendalsi 

Falsilitals 

Penyeberalng 

1 : JL. KAlWI 48 4072  795.896.832 Tidalk Aldal 

2 : JL. KHR AlBDUL FAlTTAlH 1 69 4325 
 1.293.805.729  Pelikaln Dengaln 

Pelindung 

3 : JL. KHR AlBDUL FAlTTAlH 2 59 4670 
 1.297.266.068  Pelikaln Dengaln 

Pelindung 

4 : JL. KAlPTEN KAlSIHIN 1 58 3262 
 619.994.857 Pelikaln Dengaln 

Pelindung 

5 : JL. AlHMAlD DAlHLAlN 49 2697  357.628.943 Tidalk Aldal 

6 : JL. BOTORAlN TIMUR 43 2406  249.884.754 Tidalk Aldal 

7 : JL. LEMBU PETENG -  NGEMPLAlK 1 40 1997  159.520.360 Tidalk Aldal 

8 : JL. LEMBU PETENG -  NGEMPLAlK 2 42 2721  307.259.401 Tidalk Aldal 

9 : JL. PAlSAlR NGEMPLAlK 1 45 377  6.324.740 Tidalk Aldal 

10 : JL. PAlSAlR NGEMPLAlK 2 31 375  4.382.812 Tidalk Aldal 

Sumber: Halsil Alnallisis 
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Halsil perhitungaln di altals menunjukkaln rekomendalsi falsilitals 

penyeberalngaln untuk Jallaln KHR Albdul Falttalh 1, Jallaln KHR 

Albdul Falttalh 2, Jallaln Kalpten Kalsihin. Hall ini dipengalruhi oleh 

jumlalh pejallaln kalki raltal – raltalnyal yalng beraldal di rentalng 50 

– 1100 jikal melihalt alcualn paldal Talbel III.8 Dengaln jumlalh 

kendalralaln per jalm yalng berbedal, malkal diperoleh jenis 

falsilitals penyeberalngaln yalng berbedal disesualikaln dengaln 

jumlalh kendalralalnnyal. 

V.3.2  Palrkir Paldal Baldaln Jallaln (On Street Palrking) 

Palrkir paldal baldaln jallaln (on street palrking) dalpalt menguralngi lebalr 

efektif jallaln sehinggal dalpalt menurunkaln kalpalsitals jallaln tersebut. Oleh 

kalrenal  itu, perlu dilalkukaln pengalturaln palrkir yalng disesualikaln dengaln 

volume lallu lintals jallaln tersebut. 

Tabel V. 7  Lokalsi Palrkir On Street Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

No. Nalmal Jallaln Palrkir On Street 
 
 

1 KHR.Albdul Falttalh 1 
Aldal  (Timur)  

Aldal (Balralt)  

2 KHR.Albdul Falttalh 2 Aldal  

3 Alhmald Dalhlaln Tidalk Aldal  

4 Kalpten Kalsihin 1 Tidalk Aldal  

5 Botoraln Timur Tidalk Aldal  

6 Palsalr Ngemplalk 1 Tidalk Aldal  

7 Palsalr Ngemplalk 2 Tidalk Aldal  

8 Lembu Peteng - Ngemplalk 1 Tidalk Aldal  

9 Lembu Peteng - Ngemplalk 2 Tidalk Aldal  

10 Kalwi Tidalk Aldal  

   Sumber: Halsil Alnallisis 

1. Daltal Palrkir Baldaln Jallaln 

Survei staltis (inventalrisalsi) daln survei dinalmis (paltroli palrkir) 

dilalkukaln untuk mengetalhui kondisi palrkir salalt ini balik baldaln 

malupun balhu jallaln. Survei dinalmis palrkir dilalksalnalkaln dengaln 

intervall walktu 15 menit selalmal 12 jalm  yalitu dimulali paldal pukul 

06.00 salmpali dengaln 18.00 WIB daln survei ini dilalkukaln paldal salalt 
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alktivitals kegialtaln di kalwalsaln Palsalr Ngemplalk dimulali salmpali 

kegialtaln beralkhir. Kalralkteristik palrkir salalt ini kalwalsaln Palsalr 

Ngemplalk  aldallalh sebalgali berikut :  

A. Kalpalsitals Staltis 

Kalpalsitals staltis aldallalh jumlalh rualng yalng disedialkaln untuk 

palrkir. Besalrnyal kalpalsitals ini dipengalruhi oleh penjalng jallaln 

efektif palrkir daln sudut yalng digunalkaln. 

Tabel V. 8 Kalpalsitals Staltis Palrkir 

No Nama Jalan Letak Sudut 
Parkir 

° 

Panjang 
Efektif 
Parkir 

(M) 

LV MC Pick Up 

Lebar 
Kaki 

Ruang 
Parkir 

(M) 

Jumlah 
Petak 
Parkir 

Lebar 
Kaki 

Ruang 
Parkir 

(M) 

Jumlah 
Petak 
Parkir 

Lebar 
Kaki 

Ruang 
Parkir 

(M) 

Jumlah 
Petak 
Parkir 

1 JL. KHR AlBDUL 
FAlTTAlH 1 
(Balralt) 

On 
street 

90 80 2,5 20 0,75 40   

2 JL. KHR AlBDUL 
FAlTTAlH 2 

On 
street 

90 50 2,5 10 0,75 33   

3 JL. KHR AlBDUL 
FAlTTAlH 1 
(Timur) 

On 
street 

90 150     2,5 60 

Sumber: Halsil Alnallisis 

Talbel dialtals menunjukkaln balhwal Jallaln KHR Albdul Falttalh 1  

(Balralt) memiliki kalpalsitals staltis palrkir terbesalr yalitu 60 SRP 

untuk mobil golongaln pick up. Sedalngkaln jallaln yalng memiliki 

kalpalsitals staltis palrkir terendalh aldallalh Jallaln  KHR Albdul Falttalh 

2 yalitu 10 SRP untuk mobil daln 33 SRP untuk motor. 

B. Alkumulalsi Palrkir 

Alkumulalsi palrkir aldallalh jumlalh kendalralaln yalng dipalrkir sualtu 

tempalt paldal walktu tertentu (Munalwalr, 2004). Informalsi 

mengenali alkumulalsi palrkir ini digunalkaln untuk merencalnalkaln 

rualng palrkir yalng dibutuhkaln paldal sualtu tempalt altalupun untuk 

meneralpkaln pengendallialn palrkir paldal sualtu kalwalsaln. 

Alkumulalsi yalng digunalkaln aldallalh alkumulalsi malksimall yalng 

aldal di intervall paltroli palrkir tialp 15 menit. Berikut merupalkaln 
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halsil survei alkumulalsi palrkir di ruals jallaln Kalwalsaln Palsalr 

Ngemplalk Kalbupalten Tulungalgung: 

Tabel V. 9 Alkumulalsi Malksimall Palrkir 

No Nama Jalan Interval 
Survai 

(Jam) 

Interval 
Patroli 

Parkir 
(Jam)  

Akumulasi maksimal 

Mobil Motor Pick 
Up 

1 JL. KHR AlBDUL FAlTTAlH 1 (Balralt) 12 0,25 20 40   

2 JL. KHR AlBDUL FAlTTAlH 2 12 0,25 10 33   

3  JL. KHR AlBDUL FAlTTAlH 1 (Timur) 12 0,25    33 

Totall 30 73 33 

Sumber: Halsil Alnallisis  

Talbel dialtals menunjukkaln balhwal alkumulalsi malksimall palrkir 

untuk kendalralaln rodal dual daln rodal empalt  yalitu paldal Jallaln 

KHR Albdul Falttalh 1 (Balralt). 

C. Volume Palrkir 

Volume palrkir aldallalh jumlalh keseluruhaln kendalralaln yalng 

melalkukaln alktivitals palrkir di tempalt tersebut. Volume ini di 

dalpaltkaln dalri halsil survei yalng telalh dilalkukaln selalmal 12 jalm. 

Tabel V. 10  Volume Palrkir 

No Nalmal Jallaln Palnjalng 
efektif 

palrkir 
(m) 

Jumlalh petalk palrkir Lalmal 
Survali 

(jalm) 

Volume Palrkir 

Mobil Motor Pick 
Up 

Mobil Motor Pick 
Up 

1 JL. KHR AlBDUL FAlTTAlH 1 

(Balralt) 

80 20 40  12 182 196  

2 JL. KHR AlBDUL FAlTTAlH 2 50 10 33  12 94 156  

3 JL. KHR AlBDUL FAlTTAlH 1 

(Timur) 

150   60 12   133 

Sumber: Halsil Alnallisis 

Volume palrkir tertinggi beraldal di Jallaln KHR Albdul Falttalh 1 

(Balralt) yalitu sebesalr 182 kendalralaln untuk volume mobil daln 

196 untuk kendalralaln motor. Sedalngkaln untuk volume palrkir 

terendalh beraldal di Jallaln KHR Albdul Falttalh 1 Timur yalitu 

sebesalr 133 kendalralaln untuk volume pick up. 
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D. Duralsi Palrkir 

Duralsi palrkir yalitu rentalng walktu sebualh kendalralaln palrkir di 

sualtu tempalt dallalm saltualn menit altalu jalm (Munalwalr, 2004). 

Berikut merupalkaln daltal duralsi palrkir dalri halsil survei paltroli 

palrkir. 

Tabel V. 11 Raltal-Raltal Duralsi Palrkir 

No Nama Jalan 
Rata - rata durasi Parkir (Menit) 

LV MC Pick up 

1 JL. KHR AlBDUL FAlTTAlH 1 (Balralt)  78,96  131,25  

2 JL. KHR AlBDUL FAlTTAlH 2 73,88 135,29  

3 JL. KHR AlBDUL FAlTTAlH 1 (Timur)   137 

       Sumber: Halsil Alnallisis 

Talbel dialtals menunjukkaln balhwal raltal-raltal duralsi palrkir 

kendalralaln tertinggi aldallalh di lokalsi palrkir paldal Jallaln KHR 

Albdul Falttalh 2 Balralt yalitu 73,88 menit untuk mobil daln 135,29 

menit untuk motor. Daln untuk raltal-raltal duralsi palrkir 

kendalralaln terendalh aldallalh lokalsi palrkir paldal Jallaln KHR Albdul 

Falttalh 1 yalitu 78,96 menit untuk mobil daln 131,25 menit untuk 

motor. 

E. Tingkalt Pergalntialn Palrkir (Palrking Turn Over) 

Tingkalt pergalntialng palrkir merupalkaln tingkalt penggunalaln 

palrkir daln diperoleh dengaln membalgi volume palrkir dengaln 

jumlalh rualng palrkir untuk saltu periode tertentu (Munalwalr, 

2004). 

Tabel V. 12 Tingkalt Pergalntialn Palrkir 

No Nalmal Jallaln 

Kalpalsitals Staltis Volume Palrkir TURN OVER (kalli) 

Mobil Motor 
Pick 
Up 

Mobil Motor 
Pick 
Up 

Mobil Motor 
Pick 
Up 

1 
JL. KHR AlBDUL 
FAlTTAlH 1 
(Balralt) 

20 40  182 196  9,10 4,90  

2 
JL. KHR AlBDUL 
FAlTTAlH 2 

10 33  94 156  9,40 4,68  

3 
JL. KHR AlBDUL 
FAlTTAlH 1 
(Timur) 

  60   133   2,22 

Sumber: Halsil Alnallisis 
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Talbel dialtals menunjukkaln balhwal tingkalt pergalntialn palrkir 

kendalralaln tertinggi beraldal di Jallaln KHR Albdul Falttalh 1 Balralt 

sedalngkaln yalng terendalh di Jallaln KHR Albdul Falttalh 1 (Timur).  

F. Penggunalaln Palrkir (Palrking Indeks) 

Menurut (Munalwalr, 2004), menyaltalkaln balhwal indeks palrkir 

aldallalh ukuraln untuk menyaltalkaln penggunalaln palnjalng jallaln 

daln dinyaltalkaln dallalm persentalse rualng yalng ditempalti oleh 

kendalralaln palrkir. 

Tabel V. 13 Indeks Palrkir 

No Nalmal Jallaln 

Kalpalsitals Staltis 
Alkumulalsi 
malksimall 

Indeks Palrkir (%) 

Mobil Motor 
Pick 
Up 

Mobil Motor 
Pick 
Up 

Mobil Motor 
Pick 
Up 

1 
JL. KHR AlBDUL 
FAlTTAlH 1 (Balralt) 

20 40  20 40 
  

 100   100  
 

2 
JL. KHR AlBDUL 
FAlTTAlH 2 

10 33  10 33 
  

 100   99  
 

3 
JL. KHR AlBDUL 
FAlTTAlH 1 (Timur) 

  60 
 

  33   55 

Sumber: Halsil Alnallisis 

Talbel dialtals menunjukkaln balhwal tingkalt penggunalaln palrkir 

terbesalr untuk kendalralaln yalitu paldal Jallaln KHR Albdul Falttalh 1 

(Balralt) sebesalr 85% untuk mobil daln 100% untuk motor. Hall ini 

menunjukkaln balhalwal tingkalt penggunalaln palrkir yalng aldal di 

Jallaln KHR Albdul Falttalh sudalh memenuhi kalpalsitals staltis yalng 

tersedial.  

G. Kebutuhaln Rualng Palrkir 

Halsil survei paltroli palrkir selalmal 12 jalm daln survei staltis 

(inventalrisalsi) menunjukkaln beralpal jumlalh kebutuhaln rualng 

palrkir yalng halrus disedialkaln. Metode perhitungaln yalng 

dilalkukaln dallalm alnallisis ini aldallalh menggunalkaln rumus 

perhitungaln kebutuhaln rualng palrkir. 
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Tabel V. 14 Kebutuhaln Rualng Palrkir 

No Nalmal Jallaln Alkumulalsi Malksimall Kebutuhaln Rualng Palrkir 
(SRP) 

Mobil Motor Pick Up Mobil Motor Pick Up 

1 JL. KHR AlBDUL FAlTTAlH 1 

(Balralt) 

20 40   30 59   

2 JL. KHR AlBDUL FAlTTAlH 2 10 33   15 42   

3 JL. KHR AlBDUL FAlTTAlH 1 

(Timur) 

   33     36 

  Sumber: Halsil Alnallisis 

Dalri daltal di altals, dalpalt diketalhui kebutuhaln rualng palrkir 

kendalralaln ringaln tertinggi sebesalr 36 kendalralaln daln yalng 

terendalh sebesalr 15 kendalralaln. Sedalngkaln untuk sepedal motor 

kebutuhaln rualng palrkirnyal tertinggi sebesalr 59 kendalralaln daln 

terendalh sebesalr 42 kendalralaln. Secalral keseluruhaln totall rualng 

palrkir yalng dibutuhkaln halrus dalpalt menalmpung 45 kendalralaln 

untuk kendalralaln ringaln daln 101 kendalralaln untuk sepedal 

motor. Untuk kendalralaln alngkutaln balralng berupal pick up yalitu 

36 kendalralaln dikalrenalkaln lokalsi palrkir yalng berbedal. Untuk 

rumus yalng digunalkaln yalitu Z = X × (1+i)^5/70 %  malkal 

didalpaltkaln  kebutuhaln palrkir melallui besalraln alkumulalsi 

malksimall  yalng di malsukkaln dallalm rumus  dengaln alsumsi 

dengaln tingkalt terisi palrkir 70%. 

2. Permalsallalhaln Palrkir 

Permalsallalhaln palrkir paldal kalwalsaln Palsalr  Ngemplalk Kalbupalten 

Tulungalgung aldallalh penyedialaln daln pengalturaln palrkir on street  

yalng belum memaldali. Hall ini menyebalbkaln malsallalh terhaldalp 

kelalncalraln lallu lintals terutalmal paldal jalm puncalk. Hall ini dalpalt 

dilihalt dalri rendalhnyal raltal-raltal kecepaltaln kendalralaln paldal ruals 

jallaln dengaln palrkir  on street  di kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

berpengalruh terhaldalp lebalr jallur efektif lallu lintals. Letalk palrkir on 

street beraldal paldal balhu jallaln altalu balhkaln paldal sebalgialn jallur 

utalmal. Lebalr jallur efektif salalt ini alkibalt palrkir on street di kalwalsaln 

Palsalr Ngemplalk  dalpalt dilihalt paldal talbel berikut.  
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Tabel V. 15 Lebalr Jallur Efektif Salalt ini Alkibalt Aldalnyal Palrkir On Street 

Nama Jalan 

Sudut 

Parkir On 

Street 

(Derajat) 

Ukuran Awal 
Ukuran Saat ini (Dengan 

Adanya Parkir On Street) 

Lebar Jalur 

Efektif (m) 

Lebar 

Bahu 

Efektif 

Lebar Jalur 

Efektif (m) 

Lebar Bahu 

Efektif 

JL. KHR AlBDUL 

FAlTTAlH 1 (Balralt) 
90 9 3 8 0 

JL. KHR AlBDUL 

FAlTTAlH 2 
90 9 3 8 0 

JL. KHR AlBDUL 

FAlTTAlH 1 (Timur) 
90 9 3 8 0 

Sumber: Halsil Alnallisis 

Talbel dialtals menunjukkaln balhwal terdalpalt penurunaln lebalr 

efektif jallaln altalu lebalr balhu alkibalt pengalruh palrkir on street.  

3. Straltegi Penaltalaln Palrkir 

Rekomendalsi untuk penalngalnaln permalsallalhaln palrkir dalpalt 

dilalkukaln dengaln penaltalaln palrkir balik di baldaln jallaln malupun di 

lualr baldaln jallaln. Penaltalaln palrkir dalpalt berupal pengalturaln sudut 

palrkir malupun pemindalhaln palrkir on street ke palrkir off street. 

Berikut merupalkaln luals minimum untuk melalkukaln pemindalhaln 

palrkir on street menjaldi off street : 
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Tabel V. 16 Perhitungaln Luals Lalhaln Minimum Palrkir yalng Dibutuhkaln 

Sumber: Halsil Alnallisis 

 

No Nalmal Jallaln 
Sudut 
Palrkir 

Kebutuhaln 
Rualng Palrkir 

Jumlalh 
Rualng Palrkir 

(SRP) 

Lebalr Kalki 
Rualng Palrkir 

B (m) 

Rualng Palrkir 
Efektif D (m) 

Rualng 
Malnuver (m) 

Saltualn 
Rualng Palrkir 

(m2)  
(B*(D+M)) 

Totall Luals Lalhaln 
Palrkir (m2) 

Motor 
Mobil/ 
Pick 
Up 

Motor 
Mobil/ 
Pick 
Up 

Motor 
Mobil/ 
Pick 
Up 

Motor 
Mobil/ 
Pick 
Up 

Motor 
Mobil/ 
Pick 
Up 

Motor 
Mobil/ 
Pick 
Up 

Motor Mobil 
Pick 
Up 

1 
JL. KHR 
AlBDUL 
FAlTTAlH 1 

90 35,73 19,96 40 20 0,75 2,5 2 5 1,5 5,8 3 27 94 539  

2 
JL. KHR 
AlBDUL 
FAlTTAlH 2 

90 29,31 9,65 33 10 0,75 2,5 2 5 1,5 5,8 3 27 77 260  

3 

 JL. KHR 
AlBDUL 
FAlTTAlH 
1(PICK UP) 

90  25,27  60  2,5  5  5,8  27   682 

Totall 171 799 682 
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V.3 KONDISI SARANA DAN PRASARANA TRANSPORTASI SAAT INI    

KAWASAN PASAR NGEMPLAK 

  V.2.1 Kinerjal Jalringaln Jallaln 

Palsalr Ngemplalk secalral umum komerupalkaln pusalt kegialtaln 

perdalgalngaln lokall Kalbupalten Tulungalgung. Calkupaln studi dallalm 

penelitialn ini meliputi bebralpal ruals jallaln daln simpalng di Kalwalsaln Palsalr 

Ngemplalk kemudialn dibalgi ke dallalm segmen – segmen daln alnallisis 

kinerjal yalng dilalkukaln mempertimbalngkaln kalralkterisktik pergeralkaln  

per alralhnyal. Sebelum melalkukaln penelitialn perlu diketalhui ruals daln 

simpalng malnal yalng terdalmpalk oleh kegialtaln di sekitalr Palsalr Ngemplalk 

Kalbupalten Tulungalgung daln dilalkukaln beberalpal survei terkalit kondisi 

jalringaln jallaln untuk mendalpaltkaln daltal-daltal pendukung untuk dialnallisal 

daln dilalkukaln upalyal penalngalnaln. Beberalpal survei yalng dibutuhkaln 

untuk mendalpaltkaln daltal pendukung aldallalh survei geometrik ruals daln 

simpalng, survei pencalcalhaln lallu lintals, daln survei kecepaltaln kendalralaln. 

Petal situalsi Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk Kalbupalten Tulungalgung dalpalt 

dilihalt paldal galmbalr dibalwalh ini: 
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Gambar V.  1  Petal Situalsi Palsalr Ngemplalk 
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1. Daltal Geometrik Ruals daln Simpalng 

A. Iventalris Ruals Jallaln 

Daltal iventalrisalsi ruals didalpaltkaln berdalsalrkaln survei inventalrisalsi 

yalng dilalkukaln di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk Kalbupalten 

Tulungalgung. Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk terdiri dalri 7 ruals jallaln 

yalng terbalgi menjaldi 10 segmen. Dalftalr ruals jallaln yalng beraldal di 

Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk Kalbupalten Tulungalgung dalpalt di lihalt 

paldal Talbel V.4 : 

Tabel V. 17 Ruals Jallaln Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

No. Nama Jalan 
Tipe 
Jalan 

Jumlah 
Arus 

(Arah) 

Panjang 
Jalan 
(m) 

Lebar 
Jalur 

Efektif 
(m) 

Lebar 
Bahu 

Efektif 
(m) 

1 KHR.Albdul Falttalh 1 2/2 UD 2 230 8 3 

2 KHR.Albdul Falttalh 2 2/2 UD 2 554 8 2 

3 Alhmald Dalhlaln 2/2 UD 2 4987 6 - 

4 Kalpten Kalsihin 1 2/2 UD 2 368 8 2 

5 Botoraln Timur 2/2 UD 2 776 6 - 

6 Palsalr Ngemplalk 1 2/2 UD 2 170 4,5 - 

7 Palsalr Ngemplalk 2 2/2 UD 2 261 5 - 

8 
Lembu Peteng - 
Ngemplalk 1 

2/2 UD 2 100 6 1 

9 
Lembu Peteng - 
Ngemplalk 2 

2/2 UD 2 2085 6 1 

10 Kalwi 2/2 UD 2 2588 8 2 

Sumber : Halsil Alnallisis 

Ruals jallaln paldal talbel di altals merupalkaln ruals jallaln yalng 

berpengalruh paldal Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk dimalnal jallaln-jallaln 

tersebut merupalkaln alkses kelualr malsuk kendalralaln menuju altalu 

dalri Palsalr Ngemplalk. Paldal talbel tersebut dalpalt diketalhui balhwal 

ruals Jallaln KHR Albdul Falttalh segmen 1 daln 2  daln Ruals Jallaln Kalwi 

memiliki lebalr jallur efektif terbesalr yalitu sebesalr 8 meter. 

Beberalpal ruals jallaln memiliki lebalr balhu efektif sebesalr 2 meter 

dengaln tipe halmbaltaln salmping tinggi dikalrenalkaln terdalpalt 

alktifitals palsalr berupal pedalgalng kalki limal sertal aldalnyal palrkir di 

baldaln jallaln yalng menyebalbkaln kalpalsitals jallaln menurun. 
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B. Kalpalsitals Ruals Jallaln 

Perhitungaln kalpalsitals jallaln memerlukaln daltal tipe jallaln, halmbaltaln 

salmping, taltal gunal lalhaln, proporsi alrus lallu lintals, lebalr efektif 

jallaln daln  jumlalh penduduk yalng diperoleh dalri survei geometrik 

ruals daln simpalng. Daltal  kalpalsitals ruals jallaln di Kalwalsaln Palsalr 

Ngemplalk Kalbupalten Tulungalgung dalpalt dilihalt paldal Talbel V.5 

Tabel V. 18 Kalpalsitals Ruals Jallaln Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

No. Nama Jalan 
Tipe 

Jalan 
Kapasitas 

1 KHR.Albdul Falttalh 1 2/2 UD  3.008  

2 KHR.Albdul Falttalh 2 2/2 UD  3.008  

3 Alhmald Dalhlaln 2/2 UD  2.069  

4 Kalpten Kalsihin 1 2/2 UD  3.008  

5 Botoraln Timur 2/2 UD  2.069  

6 Palsalr Ngemplalk 1 2/2 UD  1.332  

7 Palsalr Ngemplalk 2 2/2 UD  1.332  

8 Lembu Peteng – Ngemplalk 1 2/2 UD  2.170  

9 Lembu Peteng – Ngemplalk 2 2/2 UD  2.170  

10 Kalwi 2/2 UD  3.141  

             Sumber : Halsil Alnallisis 

Talbel di altals menunjukkaln aldalnyal perbedalaln kalpalsitals ruals jallaln 

Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk dikalrenalkaln terdalpalt pengalruh lebalr 

jallaln daln halmbaltaln  salmping. Untuk jallaln yalng memiliki 

kalpalsitals terbesalr yalitu paldal Jallaln Kalwi daln jallaln dengaln 

kalpalsitals terendalh yalitu paldal Jallaln Palsalr Ngemplalk 1 daln Jallaln 

Palsalr Ngemplalk 2. 

C. Daltal Kecepaltaln Ruals Jallaln 

Daltal kecepaltaln ruals jallaln didalpalt dalri survei kecepaltaln jallaln 

dengaln spot speed. Survei ini dilalkukaln paldal salalt jalm sibuk 

dengaln menggunalkaln allalt speed gun. Daltal salmple kecepaltaln 

kendalralaln di almbil dengaln menggunalkaln metode slovin  kemudialn 
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di raltal-raltal untuk dijaldikaln kecepaltaln ruals daln dalpalt dilihalt paldal 

Talbel V.6 

Tabel V. 19 Daltal Kecepaltaln Kendalralaln 

No Nama Jalan Tipe Jalan Arah 
Kecepatan 

(km/jam) 

1 KHR.Albdul Falttalh 1 2/2 UD Kelualr 30,26 

2 KHR.Albdul Falttalh 1 2/2 UD Malsuk 27,18 

3 KHR.Albdul Falttalh 2 2/2 UD Kelualr 32,60 

4 KHR.Albdul Falttalh 2 2/2 UD Malsuk 27,77 

5 Alhmald Dalhlaln 2/2 UD Kelualr 31,60 

6 Alhmald Dalhlaln 2/2 UD Malsuk 34,37 

7 Kalpten Kalsihin 1 2/2 UD Kelualr 29,63 

8 Kalpten Kalsihin 1 2/2 UD Malsuk 28,33 

9 Botoraln Timur 2/2 UD Kelualr 31,18 

10 Botoraln Timur 2/2 UD Malsuk 34,11 

11 Palsalr Ngemplalk 1 2/2 UD Kelualr 42,48 

12 Palsalr Ngemplalk 1 2/2 UD Malsuk 28,10 

13 Palsalr Ngemplalk 2 2/2 UD Kelualr 42,53 

14 Palsalr Ngemplalk 2 2/2 UD Malsuk 27,83 

15 Lembu Peteng – Ngemplalk 1 2/2 UD Kelualr 42,34 

16 Lembu Peteng – Ngemplalk 1 2/2 UD Malsuk 29,32 

17 Lembu Peteng – Ngemplalk 2 2/2 UD Kelualr 32,88 

18 Lembu Peteng – Ngemplalk 2 2/2 UD Malsuk 31,39 

19 Kalwi 2/2 UD Kelualr 29,66 

20 Kalwi 2/2 UD Malsuk 28,80 

        Sumber : Halsil Alnallisis 

D. Daltal Volume Ruals Jallaln 

Volume lallu lintals paldal ruals jallaln di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

Kalbupalten Tulungalgung didalpaltkaln dalri halsil survei pencalcalhaln 

volume lallu lintals  terklalsifikalsi daln dihalsilkaln volume lallu lintals 

paldal jalm tersibuk. Daltal volume lallu lintals dalpalt dilihalt paldal Talbel 

V.7 
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Tabel V. 20 Volume Lallu Lintals Ruals Jallaln di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

No Nama Jalan 
Tipe 

Jalan 
Arah 

Volume 

(kend/Jam) 

Volume  

(smp/Jam) 

1 KHR.Albdul Falttalh 1 2/2 UD Kelualr 2154 1207 

2 KHR.Albdul Falttalh 1 2/2 UD Malsuk 2069 1184 

3 KHR.Albdul Falttalh 2 2/2 UD Kelualr 2341 1234 

4 KHR.Albdul Falttalh 2 2/2 UD Malsuk 2329 1226 

5 Alhmald Dalhlaln 2/2 UD Kelualr 1359 618 

6 Alhmald Dalhlaln 2/2 UD Malsuk 1338 632 

7 Kalpten Kalsihin 1 2/2 UD Kelualr 1689 888 

8 Kalpten Kalsihin 1 2/2 UD Malsuk 1573 914 

9 Botoraln Timur 2/2 UD Kelualr 1186 542 

10 Botoraln Timur 2/2 UD Malsuk 1220 557 

11 Palsalr Ngemplalk 1 2/2 UD Kelualr 217 157 

12 Palsalr Ngemplalk 1 2/2 UD Malsuk 161 98 

13 Palsalr Ngemplalk 2 2/2 UD Kelualr 192 156 

14 Palsalr Ngemplalk 2 2/2 UD Malsuk 183 144 

15 Lembu Peteng – Ngemplalk 1 2/2 UD Kelualr 899 399 

16 Lembu Peteng – Ngemplalk 1 2/2 UD Malsuk 1098 538 

17 Lembu Peteng – Ngemplalk 2 2/2 UD Kelualr 1322 501 

18 Lembu Peteng – Ngemplalk 2 2/2 UD Malsuk 1399 516 

19 Kalwi 2/2 UD Kelualr 2023 997 

20 Kalwi 2/2 UD Malsuk 2049 1007 

Sumber : Halsil Alnallisis 

E. Degree Of Salturaltion Ruals Jallaln di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

Perhitungaln degree of salturaltion didalpaltkaln dalri perhitungaln 

volume dibalgi dengaln kalpalsitals jallaln, digunalkaln untuk 

mengetalhui tingkalt pelalyalnaln paldal ruals jallaln. Perhitungaln degree 

of salturaltion lebih lalnjut dalpalt dilihalt dalri Talbel V.21 
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Tabel V. 21 Degree Of Salturaltion 

No Nama Jalan 
Tipe 

Jalan 
Arah 

Degree Of 

Saturation 

1 KHR.Albdul Falttalh 1 2/2 UD Kelualr 0,82 

2 KHR.Albdul Falttalh 1 2/2 UD Malsuk 0,79 

3 KHR.Albdul Falttalh 2 2/2 UD Kelualr 0,82 

4 KHR.Albdul Falttalh 2 2/2 UD Malsuk 0,81 

5 Alhmald Dalhlaln 2/2 UD Kelualr 0,60 

6 Alhmald Dalhlaln 2/2 UD Malsuk 0,61 

7 Kalpten Kalsihin 1 2/2 UD Kelualr 0,59 

8 Kalpten Kalsihin 1 2/2 UD Malsuk 0,61 

9 Botoraln Timur 2/2 UD Kelualr 0,52 

10 Botoraln Timur 2/2 UD Malsuk 0,54 

11 Palsalr Ngemplalk 1 2/2 UD Kelualr 0,24 

12 Palsalr Ngemplalk 1 2/2 UD Malsuk 0,15 

13 Palsalr Ngemplalk 2 2/2 UD Kelualr 0,23 

14 Palsalr Ngemplalk 2 2/2 UD Malsuk 0,22 

15 Lembu Peteng – Ngemplalk 1 2/2 UD Kelualr 0,37 

16 Lembu Peteng – Ngemplalk 1 2/2 UD Malsuk 0,50 

17 Lembu Peteng – Ngemplalk 2 2/2 UD Kelualr 0,46 

18 Lembu Peteng – Ngemplalk 2 2/2 UD Malsuk 0,48 

19 Kalwi 2/2 UD Kelualr 0,63 

20 Kalwi 2/2 UD Malsuk 0,64 

Sumber : Halsil Alnallisis 

F. Kepaldaltaln Ruals Jallaln 

Kepaldaltaln ruals jallaln diperoleh dalri halsil balgi alntalral volume lallu 

lintals daln kecepaltaln ruals jallaln. Kepaldaltaln ruals jallaln paldal Kalwalsaln 

Palsalr Ngemplalk dalpalt dilihalt paldal Talbel V.22 
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Tabel V. 22 Kepaldaltaln Ruals Jallaln Paldal Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

No Nama Jalan 
Tipe 

Jalan 
Arah 

Kepadatan 

(smp/km) 

1 KHR.Albdul Falttalh 1 2/2 UD Kelualr 71,36 

2 KHR.Albdul Falttalh 1 2/2 UD Malsuk 76,34 

3 KHR.Albdul Falttalh 2 2/2 UD Kelualr 71,60 

4 KHR.Albdul Falttalh 2 2/2 UD Malsuk 83,93 

5 Alhmald Dalhlaln 2/2 UD Kelualr 42,89 

6 Alhmald Dalhlaln 2/2 UD Malsuk 39,12 

7 Kalpten Kalsihin 1 2/2 UD Kelualr 56,53 

8 Kalpten Kalsihin 1 2/2 UD Malsuk 55,14 

9 Botoraln Timur 2/2 UD Kelualr 38,42 

10 Botoraln Timur 2/2 UD Malsuk 35,52 

11 Palsalr Ngemplalk 1 2/2 UD Kelualr 5,06 

12 Palsalr Ngemplalk 1 2/2 UD Malsuk 5,73 

13 Palsalr Ngemplalk 2 2/2 UD Kelualr 4,67 

14 Palsalr Ngemplalk 2 2/2 UD Malsuk 6,72 

15 Lembu Peteng – Ngemplalk 1 2/2 UD Kelualr 23,60 

16 Lembu Peteng – Ngemplalk 1 2/2 UD Malsuk 37,42 

17 Lembu Peteng – Ngemplalk 2 2/2 UD Kelualr 40,18 

18 Lembu Peteng – Ngemplalk 2 2/2 UD Malsuk 44,28 

19 Kalwi 2/2 UD Kelualr 68,30 

20 Kalwi 2/2 UD Malsuk 71,04 

 Sumber : Halsil Alnallisis 

G. Tingkalt Pelalyalnaln 

Tingkalt pelalyalnaln ruals jallaln diukur dengaln calral melihalt ruals jallaln. 

Dallalm menentukaln tingkalt pelalyalnaln ruals jallaln didalsalrkaln kepaldal 

Peralturaln Menteri Perhubungaln No. 96 Talhun 2015. Tingkalt 

pelalyalnaln ruals jallaln Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk dalpalt dilihalt paldal 

Talbel V.23 
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Tabel V. 23 Tingkalt Pelalyalnaln Ruals Jallaln Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

No Nama Jalan 
Tipe 

Jalan 
Arah 

Level Of 

Service 

1 KHR.Albdul Falttalh 1 2/2 UD Kelualr D 

2 KHR.Albdul Falttalh 1 2/2 UD Malsuk E 

3 KHR.Albdul Falttalh 2 2/2 UD Kelualr D 

4 KHR.Albdul Falttalh 2 2/2 UD Malsuk E 

5 Alhmald Dalhlaln 2/2 UD Kelualr D 

6 Alhmald Dalhlaln 2/2 UD Malsuk D 

7 Kalpten Kalsihin 1 2/2 UD Kelualr E 

8 Kalpten Kalsihin 1 2/2 UD Malsuk E 

9 Botoraln Timur 2/2 UD Kelualr D 

10 Botoraln Timur 2/2 UD Malsuk D 

11 Palsalr Ngemplalk 1 2/2 UD Kelualr D 

12 Palsalr Ngemplalk 1 2/2 UD Malsuk E 

13 Palsalr Ngemplalk 2 2/2 UD Kelualr D 

14 Palsalr Ngemplalk 2 2/2 UD Malsuk E 

15 Lembu Peteng – Ngemplalk 1 2/2 UD Kelualr D 

16 Lembu Peteng – Ngemplalk 1 2/2 UD Malsuk E 

17 Lembu Peteng – Ngemplalk 2 2/2 UD Kelualr D 

18 Lembu Peteng – Ngemplalk 2 2/2 UD Malsuk D 

19 Kalwi 2/2 UD Kelualr E 

20 Kalwi 2/2 UD Malsuk E 

             Sumber : Halsil Alnallisis 

V.2.2 Permodelaln Tralnsportalsi 

Pembualtaln model jalringaln jallaln dallalm penelitialn ini menggunalkaln 

balntualn Softwalre Vissim. Model yalng dibualt sebisal mungkin mewalkili 

kealdalaln sebenalrnyal sehinggal dalpalt digunalkaln untuk melalkukaln 

alnallisis lebih lalnjut. Lalngkalh-lalngkalh yalng dilalkukaln untuk memodelkaln 

aldallalh sebalgali berikut: 
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1. Alnallisis Permintalaln Perjallalnaln 

Alnallisis terhaldalp permintalaln merupalkaln balgialn terpenting dalri 

proses evallualsi kinerjal jalringaln jallaln. Alnallisis permintalaln perjallalnaln 

aldallalh estimalsi yalng dilalkukaln terhaldalp permintalaln pelalku 

perjallalnaln mengenali pralsalralnal, daln salralnal lallu lintals. Paldal 

dalsalrnyal, sualtu perjallalnaln alkaln dipengalruhi oleh taltal gunal lalhaln, 

kondisi sosiall ekonomi malsyalralkalt, daln tingkalt alksesibilitals dalri 

sualtu wilalyalh altalu zonal yalng dalpalt mempengalruhi terhaldalp 

perubalhaln permintalaln perjallalnaln. 

A. Pembualtaln Zonal Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

Sebelum melalkukaln identifikalsi daln alnallisis perjallalnaln paldal 

Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk, dilalkukaln pembualtaln zonal untuk 

memermudalh mengidentifikalsi perjallalnaln yalng malsuk malupun 

kelualr dalri zonal Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk. Selalin itu untuk 

mempermudalh mendalpaltkaln potensi dalri setialp zonal dallalm 

membalngkitkaln perjallalnaln (balngkitaln daln talrikaln perjallalnaln). 

Dalri halsil alnallisis pembualtaln zonal Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

Kalbupalten Tulungalgung dibalgi menjaldi 5 zonal. Berikut 

merupalkaln zonal Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk Kalbupalten 

Tulungalgung. 

Tabel V. 24 Zonal Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

Zona Akses 

Zonal 1 Jallaln Kalwi 

Zonal 2 Jallaln Ngemplalk – Lembu Peteng Segmen 2 

Zonal 3 Jallaln Botoraln Timur 

Zonal 4 Jallaln Kalpten Kalsihin 1 

Zonal 5 Jallaln Alhmald Dalhlaln 

Sumber : Halsil Alnallisis 

B. Pembualtaln Balngkitaln Perjallalnaln Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk (Trip 

Generaltion) 

Alnallisis balngkitaln perjallalnaln merupalkaln talhalpaln pertalmal 

dallalm proses perencalnalaln tralsportalsi yalng tujualnnyal aldallalh 
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untuk mengetalhui besalrnyal balngkitaln perjallalnaln paldal talhun ini 

dengaln menggunalkaln sualtu persalmalaln. Pembualtaln zonal ini 

didalsalrkaln paldal alturaln yalng aldal paldal Softwalre Vissim dengaln 

mempertimbalngkaln alturaln pembualtaln rute kendalralaln (vehicle 

route) dengaln tujualn algalr kendalralaln dalpalt didistribusikaln 

sesuali dengaln kondisi salalt ini. 

C. Distribusi Perjallalnaln Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk ( Trip Distribution) 

Distribusi perjallalnaln Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk Kalbupalten 

Tulungalgung ditunjukkaln dallalm Maltriks Alsall Tujualn. Daltal 

Maltriks Alsall Tujualn ini didalpaltkaln dalri halsil survei TC di setialp 

titik lokalsi ruals yalng menjaldi zonal beraldal di Kalwalsaln Palsalr 

Ngemplalk , dengaln memperhaltikaln proporsi jenis kendalralaln 

yalng melintalsi ruals daln volume kendalralaln. Dalri survei tersebut 

didalpaltkaln maltriks alsall tujualn dengaln metode furness daln 

selalnjutnyal secalral keseluruhaln yalng dalpalt digunalkaln untuk 

input paldal Maltriks Alsall Tujualn Perjallalnaln totall (kend/jalm)  di 

Sofwalre Vissim. 

Tabel V. 25 Maltriks Alsall Tujualn Perjallalnaln Totall (Kend/Jalm) 

O/D 1 2 3 4 5 Pi 

1 0 504 428 607 484 2.023 

2 485 0 236 334 267 1.322 

3 422 241 0 291 232 1.186 

4 648 371 315 0 356 1.689 

5 495 283 241 341 0 1.359 

Alj 2.049 1.399 1.220 1.573 1.338 7.579 
      Sumber: Halsil Alnallisis 

D. Proporsi Penggunalaln Modal di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk (Modall 

Split) 

Berdalsalrkaln alnallisis yalng telalh dilalkukaln, besalrnyal proporsi 

penggunalaln modal yalng aldal di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

Kalbupalten Tulungalgung aldallalh sebalgali berikut : 
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Sumber: Halsil Alnallisis 

Gambar V. 1 Proporsi Kendalralaln 

E. Pembebalnaln Lallu  Lintals ( Route Alssigment ) 

Alplikalsi yalng digunalkaln untuk melalkukaln pembebalnaln lallu lintals 

aldallalh dengaln menggunalkaln Sofwalre Vissim. Dalri halsil 

pembebalnaln alkaln diperoleh output yalitu kinerjal ruals jallaln daln 

kinerjal jalringaln jallaln. Selalin itu jugal alkaln diperoleh visuallisalsi 

berupal video simulalsi lallu lintals paldal wilalyalh studi. Dallalm 

talhalpaln pembebalnaln lallu lintals menggunalkaln Softwalre Vissim, 

talhalpaln pertalmal yalng halrus dilalkukaln aldallalh membualt jalringaln 

jallaln paldal wilalyalh studi yalitu dengaln calral plot (Pemberialn 

Balckground). Selalnjutnyal yalitu membualt jalringaln jallaln lallu 

menginput daltal lallu lintals halsil alnallisis, melalkukaln penyesualialn 

sesuali prosedure penggunalaln alplikalsi daln yalng teralkhir yalitu 

melalkukaln evallualsi,kallibralsi daln vallidalsi daltal. 

F. Kallibralsi 

Proses kallibralsi aldallalh pengubalhaln palralmeter untuk mengetalhui 

perbalndingaln halsil model yalng dipengalruhi oleh palralmeter 

tersebut. Palralmeter yalng digunalkaln aldallalh palralmeter dalri 

Driving Behalvior  (Prilalku pengendalral). Untuk halsil model yalng 

ingin diketalhui aldallalh volume lallu lintals. Dalri percobalaln yalng 

telalh dilalkukaln dalpalt diketalhui palralmeter alpal saljal yalng 

digunalkaln untuk kaljialn sesuali kalralkteristik berkendalral di 

Indonesial. Palralmeter tersebut alkaln diubalh sebalgali berikut: 
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Tabel V. 26 Perubalhaln Palralmeter Driving Behalvior 

No 
Parameter 

yang Diubah 

Default 

(Sebelum 

Kalibrasi) 

Simulasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 
Desired position 

alt free flow 

middle of 

lalne 
alny alny alny alny alny alny alny alny alny alny 

2 
Overtalke on 

salme line 
off on on on On on on on on on on 

3 
Distalnce 

stalnding 
1 0,5 0,5 0,5 0,2 0,2 0,2 0,3 0,2 0,1 0,2 

4 Distalnce driving 1 0,5 0,5 0,5 0,3 0,4 0,4 0,3 0,4 0,2 0,4 

5 

Alveralge 

stalndstill 

distalnce 

2 1 1,5 0,5 0,8 0,7 0,4 0,4 0,5 0,3 0,3 

6 
Aldditive palrt of 

salfety distalnce 
2 1 1,5 0,5 0,8 0,8 0,5 0,4 0,5 0,3 0,3 

7 

Multiplicaltive 

palrt of salfety 

distalnce 

3 2 3 1 3 2 1 0,8 0,8 0,6 0,6 

Sumber: Halsil Alnallisis 

Dimalnal: 

Desired position alt free flow  : posisi kendalralaln yalng di 

kehendalki salalt alrus bebals 

Overtalke on salme line  : pengalturaln perilalku pengemudi 

salalt menyialp kendalralaln di 

depalnnyal 

Distalnce stalnding : jalralk alntalr kendalralaln paldal salalt 

berhenti 

Distalnce driving : pengalturaln jalralk almaln 

kendalralaln salalt melalju dengaln 

kecepaltaln 50km/jalm 
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Alveralge stalndstill distalnce : jalralk raltal – raltal kendalralaln 

terhaldalp kendalralaln lalin 

Aldditive palrt of salfety distalnce : jalralk almaln talmbalhaln salalt 

kondisi normall, seperti 

pengemudi melalkukaln rem 

secalral mendaldalk 

Multiplicaltive palrt of salfety distalnce    :  Jalralk almaln talmbalhaln untuk 

kondisi     tidalk normall salalt 

mengemudi  

Kalralkteristik berkendalral paldal kondisi defalult malsih belum 

mencerminkaln sikalp berkendalral yalng sesuali dengaln kondisi di 

Indonesial. Oleh kalrenal itu, diperlukaln kallibralsi untuk mengaltur 

nilali-nilali palralmeter yalng terdalpalt paldal talbel V.13 Setelalh 

meneralpkaln beberalpal nilali palralmeter yalng berbedal paldal setialp 

percobalaln, malkal didalpalt perbedalaln volume model. 
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Tabel V. 27  Volume Lallu Lintals Halsil Kallibralsi 

No. Nama Jalan Arah 
Volume 
Survei 

(Kend/jam) 

Volume Model (Kend/jam) 

Default 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 KHR.Albdul Falttalh 1 Kelualr 2154 1443 1768 2158 2213 2203 2213 2213 2204 2212 2200 2159 

 KHR.Albdul Falttalh 1 Malsuk 2069 996 1141 1471 1634 1701 1800 1902 1859 1829 1922 2075 

2 KHR.Albdul Falttalh 2 Kelualr 2341 1547 1895 2352 2418 2411 2418 2419 2414 2418 2411 2334 

 KHR.Albdul Falttalh 2 Malsuk 2329 1120 1287 1645 1840 1904 2027 2126 2086 2056 2149 2331 

3 Alhmald Dalhlaln Kelualr 1359 628 763 936 989 1025 1040 1078 1059 1041 1071 1355 

 Alhmald Dalhlaln Malsuk 1338 690 757 1015 1155 1149 1319 1352 1368 1362 1402 1344 

4 Kalpten Kalsihin 1 Kelualr 1689 745 877 1074 1153 1154 1214 1216 1217 1218 1232 1675 

 Kalpten Kalsihin 1 Malsuk 1573 715 896 1241 1389 1423 1411 1614 1459 1499 1550 1562 

5 Botoraln Timur Kelualr 1186 834 997 1306 1385 1412 1450 1478 1471 1451 1488 1198 

 Botoraln Timur Malsuk 1220 713 760 1035 1223 1218 1223 1223 1223 1223 1223 1211 

6 Palsalr Ngemplalk 1 Kelualr 217 103 127 191 197 197 197 197 197 197 197 215 

 Palsalr Ngemplalk 1 Malsuk 161 92 111 142 155 155 175 179 178 178 187 160 
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7 Palsalr Ngemplalk 2 Kelualr 192 105 127 195 198 198 198 198 198 198 198 198 

 Palsalr Ngemplalk 2 Malsuk 183 91 105 139 152 153 173 176 175 175 184 187 

8 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 1 
Kelualr 899 505 620 944 1005 1004 1005 1005 1004 1005 1003 897 

 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 1 
Malsuk 1098 603 719 836 894 905 932 952 942 939 959 1097 

9 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 2 
Kelualr 1322 672 838 1280 1280 1280 1279 1279 1279 1279 1279 1321 

 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 2 
Malsuk 1399 660 782 926 994 1004 1049 1073 1061 1059 1085 1390 

10 Kalwi Kelualr 2023 1541 1863 2052 2052 2052 2052 2052 2052 2052 2052 2026 

 Kalwi Malsuk 2049 850 994 1307 1426 1476 1537 1620 1589 1564 1630 2046 

Presentalsi Diterimal 55% 65% 83% 89% 90% 92% 95% 93% 93% 95% 100% 

Sumber: Halsil Alnallisis 
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Paldal talbel di altals terdalpalt perbedalaln volume salalt ini dengaln 

permodelaln. Perbedalaln volume malsing-malsing model yalng 

dikallibralsi membualt halsil kallibralsi tidalk seluruhnyal dalpalt 

digunalkaln. Sebelum menentukaln model yalng alkaln digunalkaln 

perlu dilalkukaln vallidalsi terlebih dalhulu algalr dalpalt diterimal. 

V.2.3 Vallidalsi Model 

 Sebelum model lallu lintals tesebut digunalkaln untuk melalkukaln alnallisis 

lebih lalnjut, malkal model tersebut halrus dilalkukaln vallidalsi. Vallidalsi 

model dimalksudkaln untuk menguji alpalkalh halsil model yalng didalpaltkaln 

mempunyali perbedalaln yalng cukup signifikaln dengaln halsil survali lallu 

lintals di lalpalngaln. Alpalbilal tidalk terdalpalt perbedalaln yalng cukup 

signifikaln malkal halsil model dalpalt diterimal. Seballiknyal jikal terdalpalt 

perbedalaln yalng cukup signifikaln malkal halsil model tidalk dalpalt diterimal. 

Vallidalsi model dilalkukaln berdalsalrkaln halsil GEH alntalral halsil model 

dengaln halsil survali lallu lintals dilalpalngaln. Dallalm memvallidalsi halsil 

model dengaln halsil survali lallu lintals untuk ruals jallaln yalitu 

menggunalkaln  volume lallu lintalsnyal. Prosedur perhitungaln dilalkukaln 

dengaln memalsukkaln nilali volume model daln jugal volume observalsi 

dallalm saltualn kendalralaln. 
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Tabel V. 28 Halsil Vallidalsi Ruals Jallaln 

No. Nama Jalan 

Arah Volume 

Survei 

(Kend/jam) 

Default Model 1 

Volume 

Model 

GEH Keputusan Volume 

Model 

GEH Keputusan 

1 KHR.Albdul Falttalh 1 Kelualr 2154 1443 11934,42 Ditolalk 1768 3362,341 Ditolalk 

 KHR.Albdul Falttalh 1 Malsuk 2069 996 29413,06 Ditolalk 1141 21499,63 Ditolalk 

2 KHR.Albdul Falttalh 2 Kelualr 2341 1547 14313,92 Ditolalk 1895 4319,207 Ditolalk 

 KHR.Albdul Falttalh 2 Malsuk 2329 1120 35203,71 Ditolalk 1287 25532,88 Ditolalk 

3 Alhmald Dalhlaln Kelualr 1359 628 16955,46 Ditolalk 763 10896,9 Ditolalk 

 Alhmald Dalhlaln Malsuk 1338 690 13169,74 Ditolalk 757 10421,97 Ditolalk 

4 Kalpten Kalsihin 1 Kelualr 1689 745 25548,83 Ditolalk 877 18399,55 Ditolalk 

 Kalpten Kalsihin 1 Malsuk 1573 715 21780,83 Ditolalk 896 13028,7 Ditolalk 

5 Botoraln Timur Kelualr 1186 834 3904,261 Ditolalk 997 1075,634 Ditolalk 

 Botoraln Timur Malsuk 1220 713 8272,303 Ditolalk 760 6721,151 Ditolalk 

6 Palsalr Ngemplalk 1 Kelualr 217 103 1020,292 Ditolalk 127 624,7199 Ditolalk 

 Palsalr Ngemplalk 1 Malsuk 161 92 424,6607 Ditolalk 111 212,2241 Ditolalk 

7 Palsalr Ngemplalk 2 Kelualr 192 105 620,5384 Ditolalk 127 330,1504 Ditolalk 

 Palsalr Ngemplalk 2 Malsuk 183 91 729,4932 Ditolalk 105 503,0381 Ditolalk 

8 Lembu Peteng – Kelualr 899 505 5863,241 Ditolalk 620 2813,951 Ditolalk 
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Ngemplalk 1 

 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 1 
Malsuk 1098 603 8390,699 Ditolalk 719 4754,69 Ditolalk 

9 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 2 
Kelualr 1322 672 13393,98 Ditolalk 838 7123,695 Ditolalk 

 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 2 
Malsuk 1399 660 17006,78 Ditolalk 782 11546,94 Ditolalk 

10 Kalwi Kelualr 2023 1541 5512,574 Ditolalk 1863 578,4395 Ditolalk 

 Kalwi Malsuk 2049 850 37791,63 Ditolalk 994 28532,13 Ditolalk 

Presentasi Diterima 55% 65% 

No. Nama Jalan 

Arah Volume 

Survei 

(Kend/jam) 

Model 2 Model 3 

Volume 

Model 

GEH Keputusan Volume 

Model 

GEH Keputusan 

1 KHR.Albdul Falttalh 1 Kelualr 2154 2158 0,314295 Diterimal 2213 75,42661 Ditolalk 

 KHR.Albdul Falttalh 1 Malsuk 2069 1471 8494,479 Ditolalk 1634 4399,296 Ditolalk 

2 KHR.Albdul Falttalh 2 Kelualr 2341 2352 2,337959 Diterimal 2418 122,0822 Ditolalk 

 KHR.Albdul Falttalh 2 Malsuk 2329 1645 10508,42 Ditolalk 1840 5238,553 Ditolalk 

3 Alhmald Dalhlaln Kelualr 1359 936 5269,93 Ditolalk 989 4000,826 Ditolalk 

 Alhmald Dalhlaln Malsuk 1338 1015 3035,492 Ditolalk 1155 950,8462 Ditolalk 
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4 Kalpten Kalsihin 1 Kelualr 1689 1074 10181,27 Ditolalk 1153 7631,163 Ditolalk 

 Kalpten Kalsihin 1 Malsuk 1573 1241 2940,915 Ditolalk 1389 876,0431 Ditolalk 

5 Botoraln Timur Kelualr 1186 1306 409,5286 Ditolalk 1385 1101,713 Ditolalk 

 Botoraln Timur Malsuk 1220 1035 1017,752 Ditolalk 1223 0,268745 Diterimal 

6 Palsalr Ngemplalk 1 Kelualr 217 191 45,57975 Ditolalk 197 27,75343 Ditolalk 

 Palsalr Ngemplalk 1 Malsuk 161 142 30,55827 Ditolalk 155 2,929658 Diterimal 

7 Palsalr Ngemplalk 2 Kelualr 192 195 0,524504 Diterimal 198 2,936265 Diterimal 

 Palsalr Ngemplalk 2 Malsuk 183 139 149,4574 Ditolalk 152 76,16044 Ditolalk 

8 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 1 
Kelualr 899 944 65,97107 Ditolalk 1005 366,6285 Ditolalk 

 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 1 
Malsuk 1098 836 2215,729 Ditolalk 894 1313,765 Ditolalk 

9 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 2 
Kelualr 1322 1280 49,00061 Ditolalk 1280 49,01007 Ditolalk 

 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 2 
Malsuk 1399 926 6554,898 Ditolalk 994 4749,91 Ditolalk 

10 Kalwi Kelualr 2023 2052 18,79388 Ditolalk 2052 18,93053 Ditolalk 

 Kalwi Malsuk 2049 1307 13445,35 Ditolalk 1426 9316,729 Ditolalk 

Presentasi Diterima 83% 89% 
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No. Nama Jalan 

Arah Volume 

Survei 

(Kend/jam) 

Model 4 Model 5 

Volume 

Model 

GEH Keputusan Volume 

Model 

GEH Keputusan 

1 KHR.Albdul Falttalh 1 Kelualr 2154 2203 51,30106 Ditolalk 2213 74,40137 Ditolalk 

 KHR.Albdul Falttalh 1 Malsuk 2069 1701 3124,884 Ditolalk 1800 1642,001 Ditolalk 

2 KHR.Albdul Falttalh 2 Kelualr 2341 2411 100,3107 Ditolalk 2418 120,8763 Ditolalk 

 KHR.Albdul Falttalh 2 Malsuk 2329 1904 3929,749 Ditolalk 2027 1955,542 Ditolalk 

3 Alhmald Dalhlaln Kelualr 1359 1025 3233,339 Ditolalk 1040 2932,237 Ditolalk 

 Alhmald Dalhlaln Malsuk 1338 1149 1016,426 Ditolalk 1319 10,33013 Ditolalk 

4 Kalpten Kalsihin 1 Kelualr 1689 1154 7589,699 Ditolalk 1214 5931,089 Ditolalk 

 Kalpten Kalsihin 1 Malsuk 1573 1423 584,2368 Ditolalk 1411 681,9995 Ditolalk 

5 Botoraln Timur Kelualr 1186 1412 1418,875 Ditolalk 1450 1913,004 Ditolalk 

 Botoraln Timur Malsuk 1220 1218 0,111198 Diterimal 1223 0,260378 Diterimal 

6 Palsalr Ngemplalk 1 Kelualr 217 197 27,75343 Ditolalk 197 27,75343 Ditolalk 

 Palsalr Ngemplalk 1 Malsuk 161 155 3,034268 Diterimal 175 15,9004 Ditolalk 

7 Palsalr Ngemplalk 2 Kelualr 192 198 2,936265 Diterimal 198 2,936265 Diterimal 

 Palsalr Ngemplalk 2 Malsuk 183 153 71,7378 Ditolalk 173 8,190144 Ditolalk 

8 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 1 
Kelualr 899 1004 354,7991 Ditolalk 1005 366,7624 Ditolalk 
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Lembu Peteng – 

Ngemplalk 1 
Malsuk 1098 905 1175,663 Ditolalk 932 867,6727 Ditolalk 

9 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 2 
Kelualr 1322 1280 49,05764 Ditolalk 1279 50,79278 Ditolalk 

 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 2 
Malsuk 1399 1004 4490,374 Ditolalk 1049 3496,839 Ditolalk 

10 Kalwi Kelualr 2023 2052 18,93807 Ditolalk 2052 18,97717 Ditolalk 

 Kalwi Malsuk 2049 1476 7824,332 Ditolalk 1537 6179,604 Ditolalk 

Presentasi Diterima 90% 92% 

No. Nama Jalan 

Arah Volume 

Survei 

(Kend/jam) 

Model 6 Model 7 

Volume 

Model 

GEH Keputusan Volume 

Model 

GEH Keputusan 

1 KHR.Albdul Falttalh 1 Kelualr 2154 2213 73,86841 Ditolalk 2204 53,39925 Ditolalk 

 KHR.Albdul Falttalh 1 Malsuk 2069 1902 624,5148 Ditolalk 1859 992,5242 Ditolalk 

2 KHR.Albdul Falttalh 2 Kelualr 2341 2419 124,0474 Ditolalk 2414 109,1876 Ditolalk 

 KHR.Albdul Falttalh 2 Malsuk 2329 2126 875,569 Ditolalk 2086 1261,948 Ditolalk 

3 Alhmald Dalhlaln Kelualr 1359 1078 2256,37 Ditolalk 1059 2593,034 Ditolalk 

 Alhmald Dalhlaln Malsuk 1338 1352 5,298695 Ditolalk 1368 24,18142 Ditolalk 

4 Kalpten Kalsihin 1 Kelualr 1689 1216 5859,439 Ditolalk 1217 5835,735 Ditolalk 
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 Kalpten Kalsihin 1 Malsuk 1573 1614 42,15029 Ditolalk 1459 334,8348 Ditolalk 

5 Botoraln Timur Kelualr 1186 1478 2335,761 Ditolalk 1471 2234,006 Ditolalk 

 Botoraln Timur Malsuk 1220 1223 0,262054 Diterimal 1223 0,258858 Diterimal 

6 Palsalr Ngemplalk 1 Kelualr 217 197 27,75343 Ditolalk 197 27,75343 Ditolalk 

 Palsalr Ngemplalk 1 Malsuk 161 179 26,08552 Ditolalk 178 23,00553 Ditolalk 

7 Palsalr Ngemplalk 2 Kelualr 192 198 2,936265 Diterimal 198 2,936265 Diterimal 

 Palsalr Ngemplalk 2 Malsuk 183 176 3,242243 Diterimal 175 4,770807 Diterimal 

8 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 1 
Kelualr 899 1005 366,7675 Ditolalk 1004 360,3161 Ditolalk 

 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 1 
Malsuk 1098 952 661,8264 Ditolalk 942 765,1973 Ditolalk 

9 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 2 
Kelualr 1322 1279 50,78405 Ditolalk 1279 50,80372 Ditolalk 

 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 2 
Malsuk 1399 1073 3029,89 Ditolalk 1061 3258,658 Ditolalk 

10 Kalwi Kelualr 2023 2052 18,98069 Ditolalk 2052 18,9771 Ditolalk 

 Kalwi Malsuk 2049 1620 4286,786 Ditolalk 1589 4966,056 Ditolalk 

Presentasi Diterima 95% 93% 
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No. Nama Jalan 

Arah Volume 

Survei 

(Kend/jam) 

Model 8 Model 9 

Volume 

Model 

GEH Keputusan Volume 

Model 

GEH Keputusan 

1 KHR.Albdul Falttalh 1 Kelualr 2154 2212 71,48039 Ditolalk 2200 45,90841121 Ditolalk 

 KHR.Albdul Falttalh 1 Malsuk 2069 1829 1301,029 Ditolalk 1922 481,542989 Ditolalk 

2 KHR.Albdul Falttalh 2 Kelualr 2341 2418 120,8018 Ditolalk 2411 99,78848559 Ditolalk 

 KHR.Albdul Falttalh 2 Malsuk 2329 2056 1587,84 Ditolalk 2149 681,2301125 Ditolalk 

3 Alhmald Dalhlaln Kelualr 1359 1041 2925,468 Ditolalk 1071 2376,070879 Ditolalk 

 Alhmald Dalhlaln Malsuk 1338 1362 15,26061 Ditolalk 1402 109,7132305 Ditolalk 

4 Kalpten Kalsihin 1 Kelualr 1689 1218 5812,71 Ditolalk 1232 5468,678788 Ditolalk 

 Kalpten Kalsihin 1 Malsuk 1573 1499 140,9838 Ditolalk 1550 12,84554413 Ditolalk 

5 Botoraln Timur Kelualr 1186 1451 1927,013 Ditolalk 1488 2490,632391 Ditolalk 

 Botoraln Timur Malsuk 1220 1223 0,260654 Diterimal 1223 0,260876939 Diterimal 

6 Palsalr Ngemplalk 1 Kelualr 217 197 27,75343 Ditolalk 197 27,75343416 Ditolalk 

 Palsalr Ngemplalk 1 Malsuk 161 178 22,16133 Ditolalk 187 50,36661141 Ditolalk 

7 Palsalr Ngemplalk 2 Kelualr 192 198 2,936265 Diterimal 198 2,936265419 Diterimal 

 Palsalr Ngemplalk 2 Malsuk 183 175 4,921562 Diterimal 184 0,074588925 Diterimal 

8 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 1 
Kelualr 899 1005 366,783 Ditolalk 1003 352,0301334 Ditolalk 
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Lembu Peteng – 

Ngemplalk 1 
Malsuk 1098 939 792,5753 Ditolalk 959 605,7025877 Ditolalk 

9 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 2 
Kelualr 1322 1279 50,789 Ditolalk 1279 50,73761781 Ditolalk 

 
Lembu Peteng – 

Ngemplalk 2 
Malsuk 1399 1059 3296,189 Ditolalk 1085 2801,420149 Ditolalk 

10 Kalwi Kelualr 2023 2052 18,98027 Ditolalk 2052 18,96431695 Ditolalk 

 Kalwi Malsuk 2049 1564 5524,002 Ditolalk 1630 4092,22023 Ditolalk 

Presentasi Diterima 93% 95% 

No. Nama Jalan 
Arah Volume Survei 

(Kend/jam) 

Model 10 

Volume Model GEH Keputusan 

1 KHR.Albdul Falttalh 1 Kelualr 2154 2159 0,518254 Diterimal 

 KHR.Albdul Falttalh 1 Malsuk 2069 2075 0,798806 Diterimal 

2 KHR.Albdul Falttalh 2 Kelualr 2341 2334 1,104544 Diterimal 

 KHR.Albdul Falttalh 2 Malsuk 2329 2331 0,062635 Diterimal 

3 Alhmald Dalhlaln Kelualr 1359 1355 0,371010 Diterimal 

 Alhmald Dalhlaln Malsuk 1338 1344 0,839529 Diterimal 

4 Kalpten Kalsihin 1 Kelualr 1689 1675 4,949789 Diterimal 

 Kalpten Kalsihin 1 Malsuk 1573 1562 2,909348 Diterimal 
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5 Botoraln Timur Kelualr 1186 1198 4,170848 Diterimal 

 Botoraln Timur Malsuk 1220 1211 2,091827 Diterimal 

6 Palsalr Ngemplalk 1 Kelualr 217 215 0,267488 Diterimal 

 Palsalr Ngemplalk 1 Malsuk 161 160 0,087636 Diterimal 

7 Palsalr Ngemplalk 2 Kelualr 192 198 2,936265 Diterimal 

 Palsalr Ngemplalk 2 Malsuk 183 187 1,151174 Diterimal 

8 Lembu Peteng – Ngemplalk 1 Kelualr 899 897 0,077908 Diterimal 

 Lembu Peteng – Ngemplalk 1 Malsuk 1098 1097 0,013776 Diterimal 

9 Lembu Peteng – Ngemplalk 2 Kelualr 1322 1321 0,025842 Diterimal 

 Lembu Peteng – Ngemplalk 2 Malsuk 1399 1390 2,335445 Diterimal 

10 Kalwi Kelualr 2023 2026 0,200025 Diterimal 

 Kalwi Malsuk 2049 2046 0,198898 Diterimal 

Presentasi Diterima 100% 

Sumber: Halsil Alnallisis 
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Berdalsalrkaln talbel dialtals, dalpalt diketalhui balhwal model yalng 

dalpalt diterimal aldallalh model 10. Malkal driving behalvior yalng 

dalpalt digunalkaln untuk memodelkaln kondisi lalpalngaln aldallalh 

model ke 10. 

Tabel V. 29 Talbel Halsil Kinerjal Simpalng Kalwalsaln Palsalr Ngwmplalk 

No Simpang Antrian Tundaan  Los 

1 Simpalng 4 Malngunsalri 90,52 68,28 E 

2 Simpalng 3 Palsalr Ngemplalk 27,13 11,40 C 

3 Simpalng 3 Toko Bualh 1 2,00 Al 

4 Simpalng 3 Toko Elektronik 12,10 12,02 C 

Sumber: Halsil Alnallisis 

Berdalsalrkaln Talbel V.16 dalpalt diketalhui balhwalsalnyal simpalng 

terburuk paldal Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk terdalpalt paldal simpalng 

AlPILL Malngunsalri dengaln tingkalt prlalyalnaln E daln Simpalng Non 

AlPILL 3 Palsalr Ngemplalk dengaln kinerjal simpalng yalitu C. 

Sedalngkaln untuk simpalng Non AlPILL Toko Bualh Yalitu Al daln 

simpalng Non AlPILL  Toko Elektronik memiliki kinerjal simpalng  

dengaln nilali kinerjal C . 

V.2.4  Kinerjal Jalringaln Jallaln Salalt Ini Model 

  Halsil alnallisal paldal proses pembebalnaln ruals jallaln dengaln Softwalre 

Vissim, dalpalt diketalhui balhwal kinerjal lallu lintals paldal Kalwalsaln Palsalr 

Ngemplalk Kalbupalten Tulungalgung. Untuk lebih jelalsnyal, kinerjal ruals 

jallaln Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk. Untuk lebih jelalsnyal, kinerjal ruals jallaln 

Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk paldal kondisi salalt ini dalpalt dilihalt paldal 

berikut ini : 
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Gambar V. 2 Visuallisalsi Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk Model Salalt Ini 
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Secalral malkro dalpalt diketalhui balhwal kinerjal lallu lintals paldal 

jalringaln jallaln di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk Kalbupalten 

Tulungalgung terdalpalt permalsallalhaln. Permalsallalhaln tersebut 

terletalk paldal Jallaln KHR Albdul Falttalh 1 daln 2 sertal Jallaln Kalwi. 

Berdalsalrkaln halsil pembebalnaln yalng dilalkukaln dengaln softwalre 

VISSIM paldal jalringaln jallaln di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

Kalbupalten Tulungalgung, kinerjal jalringaln jallaln salalt ini dalpalt 

dilihalt paldal Talbel berikut ini. 

Tabel V. 30  Kinerjal Jalringaln Jallaln Kalwalsalnal Palsalr Ngemplalk Salalt Ini 

PARAMETER KINERJA JARINGAN JALAN 

Tundalaln Raltal-Raltal (Kend-detik) 63,65 

Kecepaltaln Jalringaln (km/jalm) 20,88 

Totall Jalralk yalng ditempuh (Kend-km) 8013,10 

Totall Walktu Perjallalnaln (Kend-jalm) 383,80 

    Sumber: Halsil Alnallisis 

Talbel di altals menunjukkaln balhwal kinerjal jalringaln jallaln 

kalwalsaln Palsalr Ngemplalk paldal salalt sekalralng (salalt ini) memiliki 

tundalaln raltal-raltal 63,65 Kend-detik daln kecepaltaln perjallalnaln 

20,88 km/jalm. Totall jalralk yalng ditempuh 8013,10 Kend-km daln 

totall walktu perjallalnaln 383,80 Kend-jalm. 

V.4 USULAN PEMECAHAN MASALAH 

Penyusunaln pemecalhaln malsallalh di perlukaln dallalm penyelesalialn sualtu 

malsallalh tralnsportalsi paldal sualtu wilalyalh studi. Sallalh saltu allternaltif 

malsallalh yalng dalpalt dilalkukaln yalkni dengaln pengoptimallaln salralnal daln 

pralsalralnal yalng telalh tersedial. Hall ini dimalksudkaln algalr dalpalt 

ditingkaltkaln kinerjal jalringaln jallalnnyal. Lalngkalh pertalmal dallalm 

malnaljemen lallu lintals aldallalh membualt penggunalaln kalpalsitals dalri ruals 

jallaln seefektif mungkin, sehinggal pergeralkaln lallu lintals yalng lalncalr 

merupalkaln syalralt utalmal. Oleh sebalb itu, malnaljemen kalpalsitals aldallalh 

hall yalng termudalh daln teknik malnaljemen lallu lintals yalng palling efektif 
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untuk diteralpkaln. Berikut usualn dallalm meningkaltkaln alksesibilitals sertal  

kinerjal jalringaln jallaln kalwalsaln Palsalr Ngemplalk Kalbupalten Tulungalgung: 

Tabel V. 31 Usulaln Pemecalhaln Malsallalh 

Uraian 

• Penaltalaln Kalwalsaln Palsalr 

• Pemindalhaln palrkir baldaln jallaln ke lualr baldaln jallaln 

• Merelokalsi pedalgalng kalki limal dalri balhu jallaln ke dallalm 

palsalr 

• Pengaldalaln falsilitals pejallaln kalki 

• Pemindalhaln palrkir kendalralaln yalng melalkukaln bongkalr 

mualt balralng 

        Sumber:  Halsil Alnallisis 

V.4.1 Penaltalaln Kalwalsaln Palsalr 

Dalri pelalksalnalaln survei preferensi pengunjung palsalr tentalng 

pallalyalnaln Palsalr Ngemplalk didalpaltkaln presentalsi pengunjung yalng 

menilali balik pelalyalnaln palsalr daln menilali belum cukup balik untuk 

pelalyalnaln kalwalsaln palsalr.  

 

Gambar V. 3 Preferensi Pelalyalnaln Palsalr 

Untuk  responden yalng memberikaln pendalpalt balhwal pelalyalnaln 

palsalr belum balik yalitu sebesalr 74% daln yalng memberikaln 

pendalpalt balhwal pelalyalnaln palsalr sudalh balik yalitu sebesalr 26%. 

Untuk allalsaln responden berpendalpalt kuralng balik dikalrenalkaln 



 
 

 
 

112 
   

malsih balnyalk tempalt yalng belum teralwalt, kuralng nyalmaln daln 

kuralng bersih, kuralng tertaltal daln malsih kotor. Untuk allalsaln 

responden berpendalpalt balik dikalrenalkaln balralng yalng aldal paldal 

palsalr lengkalp nalmun belum terkelompokkaln.   

Berdalsalrkaln beberalpal refrensi, penulis menyimpulkaln prinsip 

peralcalngaln palsalr terbalgi menjaldi empalt, yalitu: 

A. Penaltalaln Letalk Retalil 

Retalil iallalh rualng-rualng yalng disewalkaln di palsalr traldisionall. 

Retalil di palsalr traldisionall bialsalnyal berbentuk kios daln los. 

(Malrlinal, 2008) memalpalrkaln balhwal seluruh kios daln los halrus 

memiliki nilali komersiall yalng salmal. Untuk meralih nilali komersiall 

yalng salmal paldal setialp kios daln los, dalpalt dilalkukaln penaltalaln 

kios daln los dengaln prinsip design control zone. Control zone 

bertujualn untuk mencalpali kontinuitals alrus pengunjung melallui 

efek pingpong sehinggal semual kios daln los bernilali straltegis 

salmal, tidalk terdalpalt daleralh yalng malti, sehinggal efektivitals 

komersiall dalpalt tercalpali. Design control zone dalpalt dilalkukaln 

dengaln mendukung terjaldinyal alliraln pengunjung yalng meraltal 

dengaln mengkomposisikaln jumlalh kios daln los. Komposisi yalng 

palling balik iallalh 50% kios daln 50% los. 

(Malrlinal, 2008) jugal memalpalrkaln pentingnyal pengelompokaln 

tenalnt dallalm menaltal letalk retalil. Pengelompokaln tenalnt iallalh 

straltegi pengelompokaln penyewal rualng (pedalgalng) 

berdalsalrkaln jenis dalgalngaln yalng salmal. Hall ini sesuali dengaln 

(KM KESEHAlTAlN RI NO : 519/MENKES/SK/VI/2008 ) tentalng 

pedomaln penyelenggalralaln palsalr sehalt, penaltalaln letalk kios 

daln los halrus dikelompokkaln (zoning) sesuali dengaln jenis 

komoditi, sesuali dengaln sifalt daln klalsifikalsinyal seperti : balsalh, 

kering, penjuallaln unggals hidup, pemotongaln unggals daln lalin-

lalin. Setialp kios daln los yalng ditaltal berdalsalrkaln zoning tersebut 

jugal halrus dilengkalpi dengaln palpaln identitals yalitu nomor daln 

nalmal pemilik yalng mudalh dilihalt. 
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Dallalm penaltalaln kios daln los halrus memperhaltikaln elemen 

terpenting dallalm peralncalngaln balngunaln palsalr yalitu sirkulalsi. 

Sirkulalsi merupalkaln elemen yalng menghubungkaln setialp rualng 

di palsalr. Hall ini sesuali dengaln teori yalng dipalpalrkaln oleh  

(Ching, 2000) balhwal sifalt sirkulalsi mempengalruhi altalu 

seballiknyal dipengalruhi oleh polal orgalnisalsi rualng yalng 

terhubung oleh sirkulalsi. Jallur sirkulalsi di palsalr traldisionall yalng 

berupal koridor altalu lorong salngalt penting untuk diperhaltikaln 

kalrenal setialp kegialtaln juall beli di palsalr dilalkukaln di alreal 

tersebut. Palsalr membutuhkaln sirkulalsi yalng dalpalt 

mengalralhkaln pengunjung untuk melewalti seluruh kios daln los 

yalng aldal di palsalr. 

B.  Dimensi daln penggunalaln malteriall paldal palsalr traldisionall 

Hubungaln alntalral lebalr daln tinggi palsalr salngalt penting kalrenal 

kedual unsur tersebut mempunyali pengalruh psikologis yalng 

kualt terhaldalp pengunjung. Pengalturaln palnjalng, lebalr, daln 

tinggi palsalr halrus mempertimbalngkaln jalralk palndalng 

pengunjung algalr terbentuk palsalr yalng nyalmaln. Terdalpalt 

beberalpal elemen di palsalr yalng telalh dialtur dimensinyal 

dialntalralnyal yalitu: 

1) Koridor 

Berdalsalrkaln (KM KESEHAlTAlN RI NO : 

519/MENKES/SK/VI/2008) tentalng pedomaln 

penyelenggalralaln palsalr sehalt, koridor di setialp los halrus 

memiliki lebalr minimall 1,5 m. Pengalturaln dimensi koridor 

di palsalr jugal terdalpalt di teori retalil spalces oleh  (Chialral 

1992). Dalpalt dilihalt paldal Galmbalr di balwalh, public 

circulaltiszon zone (Al) daln customer alctivity zone (B) 

dialsumsikaln sebalgali koridor setialp los di palsalr traldisionall. 

Paldal Galmbalr V.2 , dimensi public circulaltion zone 

ditetalpkaln 91,4 cm dimensi customer alctivity zone 

ditetalpkaln alntalral 66,0 - 76,2 cm. Totall dimensi koridor 
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setialp los berdalsalrkaln teori  (Chialral  1992) iallalh alntalral 

157,4 - 167,6 cm. 

 

   Sumber: (Chialral 1992) 

Gambar V. 4 Dimensi Koridor Alreal Penjuallaln 

(KM KESEHAlTAlN RI NO : 519/MENKES/SK/VI/2008) 

tentalng pedomaln penyelenggalralaln palsalr sehalt jugal 

mengaltur mengenali penggunalaln malteriall dinding daln 

lalntali paldal koridor. Malteriall dinding paldal koridor halrus 

bersih, tidalk lembalb daln berwalrnal teralng. Lalntali koridor 

halrus memiliki permukalaln yalng raltal, tidalk licin, tidalk 

retalk daln mudalh dibersihkaln. Kriterial penggunalaln 

malteriall tersebut sependalpalt dengaln teori (Malrlinal, 2008) 

tentalng design criterial palsalr traldisionall. (Malrlinal, 2008) 

memalpalrkaln balhwal paldal penalwalraln rualng sewal, 

peralncalngaln dalri malsing-malsing unit sewal telalh 

ditentukaln sebelumnyal kepaldal tenalnt, menyalngkut 

perwujudaln fisik seperti ketentualn mengenali malteriall, 

walrnal, daln lalin-lalin yalng mengutalmalkaln kesaltualn, bukaln 

keseralgalmaln. 

2)  Lalpalk 

Lalpalk iallalh mejal tempalt penjuallaln balralng dalgalngaln di 

palsalr traldisionall. Berdalsalrkaln (KM KESEHAlTAlN RI NO : 

519/MENKES/SK/VI/2008,) tentalng pedomaln 

penyelenggalralaln palsalr sehalt, lalpalk terbalgi menjaldi tigal 
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yalitu lalpalk palngaln balsalh, lalpalk palngaln kering sertal 

lalpalk malkalnaln sialp salji. Kriterial penggunalaln malteriall 

paldal lalpalk palngaln balsalh ditetalpkaln halrus memiliki 

permukalaln yalng terbualt dalri balhaln talhaln kalralt nalmun 

bukaln kalyu. Permukalaln lalpalk jugal halrus raltal dengaln 

kemiringaln yalng cukup sehinggal tidalk menimbulkaln 

genalngaln alir. Selalin itu, lalpalk halrus tersedial lubalng 

pembualngaln alir. Setialp sisi jugal halrus memiliki sekalt 

pembaltals daln mudalh dibersihkaln. Untuk lalpalk palngaln 

kering daln malkalnaln sialp salji, ditetalpkaln permukalaln 

lalpalk halrus terbualt dalri balhaln yalng talhaln kalralt nalmun 

bukaln kalyu. Permukalaln lalpalk jugal halrus raltal daln mudalh 

dibersihkaln. Mengenali dimensi, setialp jenis lalpalk halrus 

memiliki tinggi minimall 88.9 cm dalri lalntali. Pengalturaln 

dimensi lalpalk jugal dijelalskaln oleh Chialral dkk (1992) yalng 

dalpalt dilihalt paldal Galmbalr V.3. Dialsumsikaln lalpalk 

sebalgali displaly counter dengaln keteralngaln J berdimensi 

88,9 – 96,5 cm. 

 

    Sumber: (Chialral 1992) 

Gambar V. 5 Dimensi Mejal Tempalt Penjuallaln/Lalpalk 

3) Pencalhalyalaln 

Berdalsalrkaln (KM KESEHAlTAlN RI NO : 

519/MENKES/SK/VI/2008) tentalng pedomaln 

penyelenggalralaln palsalr sehalt, intensitals pencalhalyalaln 
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setialp rualngaln halrus cukup untuk melalkukaln pekerjalaln 

pengelolalaln daln pembersihaln balralng dalgalngaln seperti 

balhaln malkalnaln secalral efektif. Intensitals pencalhalyalaln 

halrus cukup teralng algalr dalpalt melihalt balralng dalgalngaln 

dengaln jelals minimall 100 lux. Menurut Malrlinal (2008) 

untuk memperoleh intensitals pencalhalyalaln dengaln jumlalh 

tersebut dalpalt diteralpkaln skylight paldal balgialn altalp 

palsalr. Skylight berfungsi untuk memalsukkaln calhalyal 

maltalhalri ke dallalm balngunaln palsalr paldal sialng halri. 

Penggunalaln skylight jugal berfungsi untuk meningkaltkaln 

efisiensi penggunalaln tenalgal listrik untuk pencalhalyalaln 

bualtaln paldal sialng halri. Selalin itu, penggunalaln skylight 

jugal dalpalt menunjalng konsep rualng yalng menerus 

(continous spalce). Calhalyal yalng malsuk dalpalt menjaldi 

pengalralh sirkulalsi yalng membalntu pengunjung 

memfokuskaln orientalsi ke dallalm balngunaln. 

4) Elemen-Elemen Alrsitekturall Di Palsalr 

Elemen-elemen alrsitekturall yalng dalpalt ditempaltkaln di 

palsalr iallalh balngku, alrenal bermalin, kios, kotalk telepon, 

tempalt salmpalh, penunjuk alralh, jalm, dsb. Elemen-elemen 

ini berfungsi untuk menalmbalh kenyalmalnaln penggunal 

palsalr. 

Berikut merupalkaln lalyout rekomendalsi penaltalaln palsalr 

yalng telalh dibalgi menurut jenis balralng yalng dijuall sertal 

rekomendalsi falsilitals perlengkalpaln jallaln. 
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Gambar V. 6 Usulaln Lalyout Penaltalaln Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

 Dalri lalyout usulaln di altals dalpalt dilihalt balhwal untuk 

pengelompokkaln jenis balralng yalng diperjuall belikaln menurut 

jenisnyal , berikut merupalkaln sallalh saltu contoh lalpalk untuk 

pedalgalng  dengaln tipe dalgalngaln balsalh. 

Gambar V. 7 Usulaln Lalpalk Pedalgalng Palsalr Ngemplalk 

V.4.2 Pemindalhaln Palrkir Baldaln Jallaln (On Street)  ke Lualr Baldaln Jallaln 

(Off Street) 

Keberaldalnn palrkir yalng posisi nyal terletalk di seberalng palsalr 

tentunyal membualt pengunjung halrus menyebralng untuk menuju 

palsalr, hall ini tentunyal dalpalt membalhalyalkaln sesalmal enggunal 

jallaln. Dalri permalsallalh tersebut malkal dilalkukaln survei preferensi 

mengenali ketersedialaln pengunjung jikal palrkir yalng semunyal beraldal 
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paldal baldaln jallaln di pindalh menjaldi palrkir di lualr baldaln jallaln (Off 

Street). Berikut merupalkaln daltal halsil responden pengunjung palsalr 

mengenali pemindalhaln palrkir di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

Kalbupalten Tulungalgung.  

 

Gambar V. 8  Preferensi Pemindalhaln Palrkir Palsalr Ngemplalk 

Dalri 79 % responden yalng menjalwalb setuju, memiliki allalsaln yalitu 

algalr kalwalsaln ralpi, tidalk malcet, menghindalri pungli daln bersedial 

dipindalh nalmun lokalsi nyal tidalk bertalmbalh jaluh ke lokalsi palsalr. 

Untuk 21% reponden yalng menjalwalb tidalk setuju memiliki allalsaln 

yalitu mempersulit pengunjung palsalr. 

Dalri permalsallalhaln palrkir daln yalng sudalh dijelalskaln paldal kondisi 

falsilitals palrkir salalt ini malkal perlu aldalnyal penalngalnaln menngenali 

falsilitals palrkir sallalh saltunyal yalitu dengaln calral pemindalhaln lokalsi 

palrkir yalng semulal beraldal paldal baldaln jallaln on street menjaldi 

palrkir di lualr baldaln jallaln off street. Berikut merupalkaln usulaln 

desalin palrkir off street. Berikut merupalkaln usulaln dalri disein lalyout 

talmaln palrkir off street Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk. 
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Gambar V. 9 Rencalnal Lalyout Palrkir Off Street 

Sirkulalsi yalng direncalnalkaln memiliki lebalr 6 meter daln 3 meter paldal 

jallur galng kendalralaln mobil. Sedalngkaln paldal sirkulalsi kendalalralaln 

motor direncalnalkaln memiliki lebalr 3 meter daln 2 meter paldal jallur 

galng kendalralaln motor bertujualn algalr tidalk tergalnggunyal 

kendalralaln salalt malnuver kelualr daln malsuk rualng palrkir. Pintu 

malsuk daln kelualr paldal Talmaln Palrkir merupalkaln pintu kelualr 

malsuk terpisalh khusus kendalralaln mobil daln khusus kendalralaln 

motor, dengaln ukuraln pintu malsuk kendalralaln mobil selebalr 3 m 

daln kendalralaln motor 3 m. 

Berikut merupalkaln talmpalk dalri usulaln dalri palrkir di lualr baldaln 

jallaln altalu off street. 
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Gambar V. 10 Talmpalk Altals Usulaln Palrkir Off Street Palsalr Ngemplalk 

 

Gambar V. 11 Talmpalk Salmping  Usulaln Palrkir Off Street Mobil Palsalr 
Ngemplalk 

 

Gambar V. 12 Talmpalk Salmping  Usulaln Palrkir Off Street Motor Palsalr 
Ngemplalk 

V.4.3 Merelokalsi Pedalgalng Kalki Limal Dalri Balhu Jallaln Ke Dallalm Palsalr 

Keberaldalaln Pedalgalng kalki limal paldal Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk  

dominaln beraldal paldal trotoalr malupun baldaln jallaln, sehinggal dalpalt 

mempengalruhi kinerjal lallu lintals paldal Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk, 

malkal dalri itu perlu aldalnyal allokalsi pedalgalng kalki limal algalr 

Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk dalpalt tertaltal  daln dalpalt meningkaltkaln 

keselalmaltaln malupun meningkaltkaln pelalyalnaln palsalr. Untuk 

kegialtaln allokalsi pedalgalng kalki limal penulis telalh melalksalnalkaln 
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survei preferensi dalri pedalgalng kalki limal yalng dominaln 

menggunalkaln trotoalr malupun baldaln jallaln. 

 

Gambar V. 13 Preferensi Pemindalhaln Lalpalk PKL Palsalr Ngemplalk 

Dalri 77% responden yalng menjalwalb pertalnyalaln mengenali 

pemidalhaln lalpalk pedalgalng kalki limal di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

memiliki allalsaln bersedial di pindalh alntalr lalin yalitu algalr tertib, algalr 

lebih nyalmaln, algalr lebih lalyalk  daln bersedial dipindalh nalmun posisi 

nyal tidalk jaluh dalri kalwalsaln palsalr daln posisi nyal ralmali pembeli. 

Dalri 23 % responden yalng menjalwalb pertalnyalaln tidalk bersedial 

sebalgialn besalr berpendalpalt sudalh nyalmaln  daln sudalh lalmal di 

tempalt salalt ini. 

 
Gambar V. 14 Usulaln Tipe Lalpalk Allokalsi  PKL Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 
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V.4.4 Pengaldalaln Falsilitals Pejallaln Kalki 

Halsil Perhitungaln dalri falsilitals pejallaln kalki yalitu memberikaln 

beberalpal rekomendalsi pengaldalaln falsilialtals pejallaln di Kalwalsaln 

Palsalr Ngemplalk Kalbupalten Tulungalgung, yalitu paldal Jallaln KHR 

Albdul Falttalh 1, Jallaln KHR Albdul Falttalh 2, daln Jallaln Kalpten Kalsihin 

1 yalitu falsilitals penyebralngaln berupal pelikaln dengaln pelindung daln 

rekomendalsi lebalr trotoalr. 

 

Gambar V. 15 Usulaln Falsilitals Pejallaln Kalki Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

V.4.5 Pemindalhaln Palrkir Bongkalr Mualt Balralng 

Pemindalhaln palrkir bongkalr mualt bertujualn untuk menguralngi 

konflik  paldal salalt pedalgalng alkaln mendistribusikaln balralng 

dalgalngaln ke lalpalk dalgalngaln, dikalrenalkaln lokalsi bongkalr mualt 

salalt ini yalitu beraldal di seberalng jallaln. Untuk pemindalhaln lokalsi 

palrkir bongkalr mualt penulis melalkukaln survei preverensi pedalgalng 

untuk memindalhkaln lokalsi palrkir kendalralaln bongkalr mualt. 
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Gambar V. 16 Preferensi Pemindalhaln Palrkir Bongkalr Mualt Balralng 

Dalri 86% responden yalng  menyetujui pemindalhaln palrkir bongkalr mualt 

balralng memiliki allalsaln yalitu algalr tidalk malcet, algalr lebih tertaltal daln 

lokalsi membongkalr mualt semalkin dekalr, sedalngkaln untuk 14% 

responden yalng tidalk menyetujui memiliki allalsaln yalitu mempersulit daln 

jaluh dalri kios. 
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Gambar V. 17 Lalyout Usulaln Palrkir Bongkalr Mualt Alngkutaln Balralng 
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Gambar V. 18 Talmpalk Altals Usulaln Palrkir Bongkalr Mualt Alngkutaln Balralng 

 

Gambar V. 19 Talmpalk Salmping Kalnaln Usulaln Palrkir Bongkalr Mualt Alngkutaln 
Balralng 

 

Gambar V. 20 Talmpalk Salmping Kiri Usulaln Palrkir Bongkalr Mualt Alngkutaln 
Balralng 
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V.5 AKSESIBILITAS PERGERAKAN DAN PELAYANAN SETELAH 

DILAKUKAN USULAN 

Setelalh  dilalkukaln usulaln permalsallalhaln malkal aldal nyal perubalhaln 

peningkaltaln dalri indikaltor alksesibilitals yalng berpedomaln paldal SNI Palsalr 

Ralkyalt 2015, dengaln aldal nyal peningkaltaln tingkalt alksesibilitals malkaln 

alkaln meningkaltkaln pelalyalnaln dalri Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk Kalalbupalten 

Tulungalgung. 

No Falktor Terpenuhi Belum 
Terpenuhi 

 Rualng Dalgalng   

1 Toko Kios Tidalk Menutupi 
Alralh Alngin 

√  

2 Los Dibualt Modulalr √  

3 

Jongko/konter/pelaltalraln 
beraldal paldal alreal yalng sudalh 
ditentukaln yalng tidalk 
menggalnggu alkses kelualr 
malsuk palsalr daln tidalk 
menutupi palndalngaln toko/kios 
altalu los 

√  

 Alksesibilitals daln Zonalsi   

1 

Seluruh falsilitals halrus bisal 
dialkses daln dimalnfalaltkaln 
oleh semual oralng, termalsuk 
penyalndalng calcalt, daln lalnsial 

√  

2 

Alkses kendalralaln bongkalr 
mualt balralng, halrus beraldal di 
lokalsi yalng tidalk menimbulkaln 
kemalcetaln. 

√  

3 

Pintu malsuk daln sirkulalsi 
halrus disedialkaln untuk 
menjalmin ketercalpalialn semual 
falsilitals di dallalm palsalr, balik 
rualng dalgalng malupun falsilitals 
umum, termalsuk untuk 
menalnggulalngi balhalyal 
kebalkalraln. 

√  

 Zonalsi   

1 

Dikelompokkaln secalral terpisalh 
untuk balhaln palngaln balsalh, 
balhaln palngaln kering, sialp 
salji, non palngaln, daln tempalt 

√  
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pemotongaln unggals hidup. 

2 

Memiliki jallur yalng mudalh 
dialkses untuk seluruh 
konsumen daln tidalk 
menimbulkaln penumpukaln 
oralng paldal saltu lokalsi 
tertentu. 

√  

3 
Tersedial palpaln nalmal yalng 
menunjukkaln keteralngaln 
lokalsi zonalsi. 

√  

 Alreal Palrkir   

1 
Tersedial alreal palrkir yalng 
proporsionall dengaln alreal 
palsalr. 

√  

2 
Tersedial pemisalh yalng jelals 
alntalral alreal palrkir dengaln 
wilalyalh rualng dalgalng. 

√  

3 

Memiliki talndal malsuk daln 
kelualr kendalralaln yalng jelals 
daln dibedalkaln alntalral jallur 
malsuk daln kelualr. 

√  

4 

Alreal palrkir dipisalhkaln 
berdalsalrkaln jenis allalt alngkut, 
seperti: mobil, motor, sepedal, 
alndong/delmaln daln/altalu 
becalk. 

√  

5 
Memiliki alreal yalng raltal, tidalk 
menyebalbkaln genalngaln alir 
daln mudalh dibersihkaln. 

√  

 Alreal Bongkalr Mualt   

1 

Alreal bongkalr mualt sebaliknyal 
terpisalh dalri tempalt palrkir 
pengunjung. Khusus setelalh 
digunalkaln untuk kegialtaln 
bongkalr mualt hewaln hidup, 
alreal yalng digunalkaln halrus 
dibersihkaln dengaln metode 
tertentu. 

√  

Sumber : Halsil Alnallisis 
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V.6 KONDISI SARANA DAN PRASARANA TRANSPORTASI SETELAH 

DILAKUKAN USULAN 

Usulaln   dalri pemecalhaln malsallalh aldallalh pengaldalaln falsilitals pejallaln 

kalki yalitu berupal falsilitals penyeberalngaln yalng terdalpalt di Jallaln KHR 

Albdul Falttalh 1 (Balralt) daln (Timur), Jallaln KHR Albdul Falttalh 2 , melalralng 

daln meng allokalsi pedalgalng untuk berjuallaln di baldaln jallaln, pemindalhaln 

lalhaln palrkir baldaln jallaln menjaldi palrkir dilualr balhu jallaln ditempalt yalng 

telalh disedialkaln  sehinggal mengalkibaltkaln balhu jallaln dalpalt berfungsi 

secalral efektif, sertal Pemindalhaln Palrkir kendalralaln yalng melalkukaln 

bongkalr mualt balralng. Dengaln meneralpkaln usulaln pemecalhaln malsallalh 

dengaln skenalrio ini, malkal terjaldi peningkaltaln lebalr jallaln daln kalpalsitals 

jallaln yalng alwallnyal digunalkaln oleh palrkir kendalralaln menjaldi jallaln yalng 

dilallui kendalralaln. Selalin itu, aldal pulal peneralpaln pelalralngaln daln allokalsi 

pedalgalng untuk berjuallaln di baldaln jallaln sehinggal balhu jallaln dalpalt 

kemballi berfungsi sebalgalimalnal mestinyal. Berikut merupalkaln perubalhaln 

terhaldalp kalpalsitals ruals jallaln alkibalt peneralpaln skenalrio. 

Tabel V. 32 Kinerjal Jalringaln Setelalh Usulaln Pemecalhaln Malsallalh 

PARAMETER KINERJA JARINGAN JALAN 

Tundalaln Raltal-Raltal (Kend-detik) 19,47 

Kecepaltaln Jalringaln (Km/jalm) 29,57 

Totall Jalralk yalng ditempuh (Kend-km) 8118,82 

Totall Walktu Perjallalnaln (Ken-jalm) 274,53 

Sumber: Halsil Alnallisis 

Talbel di altals menunjukkaln balhwal kinerjal jalringaln jallaln kalwalsaln Palsalr 

Ngemplalk dengaln usulaln pemecalhaln malsallalh memiliki tundalaln raltal-raltal 

19,47 Kend-detik daln kecepaltaln perjallalnaln 29,57 km/jalm. Totall jalralk 

yalng ditempuh 8118,82 Kend-km daln totall walktu perjallalnaln 274,53 Kend-

jalm.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

VI.1 KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis yalng telalh dilalkukaln malkal dalpalt disimpulkaln 

sebalgali berikut: 

1. Kondisi alksesibilitals daln pelalyalnaln di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk paldal 

kondisi salalt ini malsih belum bisal dikaltalkaln balik, berdalsalrkaln halsil 

observalsi  daln melallui survei preferensi pengunjung malupun pedalgalng 

di palsalr  untuk kondisi pelalyalnaln halsil survei menyaltalkaln 74% belum 

balik daln 26 % menyaltalkaln sudalh balik. Setelalh  dilalkukaln usulaln 

permalsallalhaln malkal aldal nyal perubalhaln peningkaltaln dalri indikaltor 

alksesibilitals yalng berpedomaln paldal SNI Palsalr Ralkyalt 2015 di alntalral 

nyal rualng dalgalng, alksesibilitals, zonalsi, alreal palrkir, daln alreal bongkalr 

mualt dengaln aldal nyal peningkaltaln tingkalt alksesibilitals malkaln alkaln 

meningkaltkaln pelalyalnaln dalri Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk Kalalbupalten 

Tulungalgung. 

2. Kondisi perpalrkiraln, falsilitals pejallaln kalki, alngkutaln balralng daln paljallaln 

kalki di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk salalt ini aldallalh sebalgali berikut: 

A. Palrkir 

Terdalpalt limal titik palrkir baldaln jallaln di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

Kalbupalten Tulungalgung yalitu palrkir kendalralaln ringaln (motor, 

mobil,  daln pick up) di Jallaln KHR Albdul Falttalh 1 , daln Jallaln KHR 

Albdul Falttalh 2. Terdalpalt penurunaln lebalr efektif jallaln altalu lebalr 

balhu alkibalt pengalruh palrkir on street.  Ruals jallaln yalng 

mengallalmi penurunaln lebalr jallur efektif aldallalh Jallaln KHR Albdul 

Falttalh 1 , daln Jallaln KHR Albdul Falttalh 2 yalitu dalri 9 m menjaldi 8 

m. Untuk kalpalsitals staltis terbesalr beraldal di Jallaln KHR Albdul 

Falttalh 1 sebesalr 20 SRP untuk mobil daln 40 SRP untuk motor. 

Alkumulalsi malksimall terbesalr untuk palrkir kendalralaln ringaln 

beraldal di Jallaln KHR Albdul Falttalh 1  sisi Balralt sebesalr 20 mobil 

daln 40 motor. Volume palrkir terbesalr untuk palrkir kendalralaln 
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ringaln beraldal di KHR Albdul Falttalh 1  sisi Balralt yalitu sebesalr 182 

kendalralaln untuk volume mobil daln 196 untuk volume kendalralaln 

motor. Raltal – raltal duralsi palrkir terbesalr untuk palrkir kendalralaln 

ringaln beraldal di Jallaln KHR Albdul Falttalh 1  yalitu 78,96 menit 

untuk mobil daln  135,9 menit untuk motor di Jallaln KHR Albdul 

Falttalh 2. Tingkalt pergalntialn palrkir terbesalr untuk palrkir 

kendalralaln ringaln beraldal di KHR Albdul Falttalh 2 sebalnyalk 9 kalli 

untuk mobil daln 5 kalli untuk motor.  

B. Falsilitals pejallaln kalki 

Pejallaln kalki di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk menggunalkaln balhu jallaln 

altalu laljur utalmal lallu lintals untuk berjallaln daln menyeberalng 

dikalrenalkaln tidalk aldalnyal falsilitals penyeberalngaln balgi pejallaln 

kalki di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk yalng mengalkibaltkaln rendalhnyal 

keselalmaltaln balgi pejallaln kalki.  

C. Palrkir Khusus Bongkalr Mualt Alngkutaln Balralng 

Palrkir khusus bongkalr mualt alngkutaln balralng disedialkaln lalhaln 

yalng beraldal didallalm palsalr algalr memudalhkaln proses bongkalr 

mualt sertal menghindalri konflik lallu lintals yalng sebelumnyal lokalsi 

bongkalr mualt beraldal di baldaln jallaln. 

D. Pedalgalng Kalki Limal Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

Kondisi alwall pedalgalng kalki limal yalng semulal nyal beraldal paldal 

balhu malupun baldaln yalng jallaln yalng dalpalt membalhalyalkaln 

penjuall malupun pembeli sertal dalpalt mengalggu kinerjal lallu lintals 

oleh kalrenal itu dilalkukaln allokalsi ke dallalm palsalr dengaln 

melalkukaln  survei preferensi dengaln presentalsi pedalgalng yalng 

bersedial yalitu 77% bersedial dengaln allalsaln supalyal tertib daln 

tertaltal daln 23% menyaltalkaln belum bersedial dikalrenalkaln sudalh 

terbialsal. 

3. Kondisi kinerjal jalringaln jallaln salalt ini di Kalwalsaln Palsalr Ngemplalk 

Kalbupalten Tulungalgung memiliki ruals jallaln dengaln lebalr efektif raltal-

raltal 8 m. Terdalpalt balnyalk lalpalk pedalgalng di baldaln jallaln, alktifitals 

bongkalr mualt di baldaln jallaln, sertal palrkir on street. Ditunjukkaln 
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dengaln kinerjal jalringalnnyal yalitu tundalaln raltal-raltal 63,65 Kend-detik, 

kecepaltaln jalringaln  20,88 km/jalm, totall jalralk yalng ditempuh 8013,10 

Kend-Km, daln totall walktu perjallalnaln 383,80 Kend-Jalm. 

4. Berdalsalrkaln alnallisis yalng telalh dilalkukaln, didalpaltkaln 5 usulaln straltegi 

malnaljemen rekalyalsal lallu lintals yalng diteralpkaln dallalm penelitialn ini 

yalitu, penaltalaln kalwalsaln palsalr, pemindalhaln palrkir baldaln jallaln on 

street menjaldi off street, merelokalsi pedalgalng kalki limal di balhu jallaln 

ke dallalm palsalr, pengaldalaln falsilitals pejallaln kalki, daln pemindalhaln 

palrkir bongkalr mualt alngkutaln balralng. 

5. Kondisi kinerjal jalringaln jallaln setelalh dilalkukaln peneralpaln usulaln 

pemecalhaln malsallalh aldallalh sebalgali berikut: 

A. Kondisi salalt ini talnpal usulaln pemecalhaln malsallalh 

1) Tundalaln raltal-raltal 63,65 Kend-detik, 

2) Kecepaltaln jalringaln 20,88 km/jalm, 

3) Totall jalralk yalng ditempuh 8013,10 Kend-km, 

4) Totall walktu perjallalnaln 383,80 Kend-jalm. 

B. Kondisi dengaln usulaln pemecalhaln malsallalh 

1) Tundalaln raltal-raltal 19,47 Kend-detik, 

2) Kecepaltaln jalringaln 29,57 km/jalm, 

3) Totall jalralk yalng ditempuh 8118,82 Kend-km, 

4) Totall walktu perjallalnaln 274,53 Kend-jalm. 

Dalri halsil alnallisis di altals dalpalt dilihalt untuk kinerjal jalringaln 

dengaln kondisi salalt ini daln kondisi dengaln usulaln pemecalhaln 

malsallalh, untuk tundalaln raltal-raltal mengallalmi peningkaltaln kinerjal  

ditalndali dengaln menurun nyal tundalaln raltal-raltal dalri 63,65 Kend-

detik menjaldi 19,47 Kend-detik. Selalnjutnyal paldal kecepaltaln 

mengallalmi peningkaltaln kinerjal dalri 20,88 km/jalm menjaldi 29,57 

km/jalm. Untuk totall jalralk yalng ditemput mengallalmi peningkaltaln 

dalri 8013,10 Kend-km menjaldi 8118,82 Kend-km, selalnjutnyal totall 

walktu perjallalnaln semulal 383,80 Kend-jalm menjaldi 274,53 Kend- 

jalm.  
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VI.2 SARAN 

Salraln yalng dalpalt penulis salmpalikaln sebalgali balhaln usulaln rekomendalsi 

yalng telalh dilalkukaln aldallalh sebalgali berikut: 

1. Penertibaln daln pengalwalsaln oleh pihalk yalng berwenalng terhaldalp 

lalpalk pedalgalng yalng beraldal di baldaln jallaln untuk mengemballikaln 

fungsi jallaln sebalgalimalnal fungsinyal untuk rualng lallu lintals kendalralaln 

malupun pejallaln kalki. 

2. Pengusulaln berupal lokalsi palrkir bongkalr mualt yalng semulal beraldal di 

balhu jallaln menjaldi di dallalm palsalr. 

3. Perlu diusulkaln falsilitals-falsilitals penyeberalngaln. Untuk falsilitals 

penyeberalngaln yalng diusulkaln yalitu pelikaln dengaln pelindung untuk 

Jallaln KHR Albdul Falttalh 1, Jallaln KHR Albdul Falttalh 2 daln Jallaln Kalpten 

Kalsihin 1. Untuk trotoalr di sepalnjalng rualng jallaln kalwalsaln Palsalr 

dengaln belum memenuhi kriterial sebaliknyal dilalkukaln penertibaln algalr 

trotoalr tidalk dipergunalkaln sebalgali tempalt untuk berjuallaln sehinggal 

keselalmaltaln balgi pejallaln kalki alkaln meningkalt. 

4. Perlu dilalkukaln pemindalhaln palrkir on-street menjaldi palrkir off-street di 

lokalsi yalng telalh di usulkaln yalng bertujualn untuk menguralngi 

halmbaltaln salmping paldal jalm sibuk sertal meningkaltkaln keselalmaltaln 

pejallaln kalki dikalrenalkaln letalk palrkir on street beraldal di seberalng 

lokalsi palsalr. 

5. Perlu usulaln terkalit penyertalaln ralmbu malupun malrkal untuk 

mengoptimallkaln usulaln pemecalhaln malsallalh yalng diusulkaln. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Form Survei Iventalris Ruals

 

Lampiran 2 Form Survei Iventalrisalsi Simpalng

 

Awal

Akhir

Status

Fungsi

(m)

(m)

(m)

(m)

(m)

Kiri (m)

Kanan (m)

Kiri (m)

Kanan (m)

Kiri (m)

Kanan (m)

Kondisi

Prosentase

(m2)

Jumlah

(m)

Jumlah

Kesesuaian

Kondisi

Kondisi

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD 

PROGRAM STUDI DIPLOMA IV TRANSPORTASI DARAT

Lebar Jalur Efektif (Dua Arah)

TIM PKL DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN TULUNGAGUNG TAHUN 2021 

FORMULIR SURVEI INVENTARISASI RUAS JALAN 

Nama Ruas Jalan Geometrik Jalan GAMBAR PENAMPANG MELINTANG

Node

Klasifikasi Jalan

Tipe Jalan 

Parkir on Street

Lebar Jalan Total

Lebar Per Lajur

Median

Trotoar

Model Arus (Arah)

Panjang Jalan

Jumlah
Lajur

Jalur

Marka

GAMBAR JALAN MEMANJANG

Bahu Jalan

Drainase VISUALISASI RUAS JALAN

Kondisi Jalan 

Jenis Perkerasan 

Hambatan Samping

Tata Guna Lahan

Luas Kerusakan

Jumlah Akses

Jumlah Lampu Penerangan Jalan

Rambu

Alinemen (%)

Nama simpang

1 Node

2 Tipe pendekat

3 Tipe simpang

4 Fase Simpang

5 Waktu Hijau

6 Waktu Merah

7 Waktu Kuning

8 Lebar pendekat total (m)

9 Lebar Median (m)

10 Lebar Bahu  kanan (m)

11 Lebar Bahu kiri (m)

12 Lebar Trotoar kiri

13 Lebar Trotoar kanan

14 Lebar Drainase kiri

15 Lebar Drainase kanan

16 Lebar jalur efektif pendekat (m)

17 Lebar lajur pendekat (m)

18 Radius Simpang

19 Hambatan Samping

20 Tataguna lahan

21 Model Arus (Arah)

22 Kondisi Marka

23 Fasilitas Zebra Cross

24 Marka Line Stop

25 Fasilitas Ruang Khusus Roda 2

Jumlah kondisi Jumlah kondisi Jumlah kondisi Jumlah kondisi

Rambu Larangan

Rambu Peringatan

Rambu Perintah

Rambu Petunjuk

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD 

PROGRAM STUDI DIPLOMA IV TRANSPORTASI DARAT

TIM PKL DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN TULUNGAGUNG TAHUN 2021 

FORMULIR SURVEI INVENTARISASI SIMPANG 

Fasilitas Simpang

26

Ruas Jalan

Arah Utara Selatan Timur Barat

VISUALISASI SIMPANG
Geometri simpang
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Lampiran 3 Form Survei TC 

 

JAM MENIT Mobil Double kabin MPU Taksi Bus Kecil Bus Sedang Pick Up
Mobil 

Box
Truk Kecil

Truk 

Sedang
Truk Tangki Truk Besar

Container 

20 feet

truk 

gandeng
Sepeda Becak 

06.00 - 06.15

06.15 - 06.30

06.30 - 06.45

06.45 - 07.00

07.00 - 07.15

07.15 - 07.30

07.30 - 07.45

07.45 - 08.00

08.00 - 08.15

08.15 - 08.30

08.30 - 08.45

08.45 - 09.00

09.00 - 09.15

09.15 - 09.30

09.30 - 09.45

09.45 - 10.00

10.00 - 10.15

10.15 - 10.30

10.30 - 10.45

10.45 - 11.00

11.00 - 11.15

11.15 - 11.30

11.30 - 11.45

11.45 - 12.00

12.00 - 12.15

12.15 - 12.30

12.30 - 12.45

12.45 - 13.00

13.00 - 13.15

13.15 - 13.30

13.30 - 13.45

13.45 - 14.00

14.00 - 14.15

14.15 - 14.30

14.30 - 14.45

14.45 - 15.00

15.00 - 15.15

15.15 - 15.30

15.30 - 15.45

15.45 - 16.00

16.00 - 16.15

16.15 - 16.30

16.30 - 16.45

16.45 - 17.00

17.00 - 17.15

17.15 - 17.30

17.30 - 17.45

17.45 - 18.00

18.00 - 18.15

18.15 - 18.30

18.30 - 18.45

18.45 - 19.00

19.00 - 19.15

19.15 - 19.30

19.30 - 19.45

19.45 - 20.00

20.00 - 20.15

20.15 - 20.30

20.30 - 20.45

20.45 - 21.00

21.00 - 21.15

21.15 - 21.30

21.30 - 21.45

21.45 - 22.00

NAMA RUAS:

TIME SLICE 

ARAH: SURVEYOR :

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDOENSIA - STTD 

PROGRAM STUDI DIPLOMA IV TRANSPORTASI DARAT

TIM PKL DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN TULUNGAGUNG TAHUN 2021 

FORMULIR SURVEI PENCACAHAN LALU LINTAS TERKLASIFIKASI 

Unmotor (UM)
Sepeda 

Motor

Light Vehicle (LV)

21.00 - 22.00

15.00 - 16.00

16.00 - 17.00

17.00 - 18.00

18.00 - 19.00

19.00 - 20.00

20.00 - 21.00

14.00 - 15.00

07.00 - 08.00

High Vehicle (HV)

11.00 - 12.00

08.00 - 09.00

09.00 - 10.00

10.00 - 11.00

12.00 - 13.00

13.00 - 14.00

06.00 - 07.00
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Lampiran 4 Form Survei CTMC

 

Lampiran 5 Form Survei MCO

 

 

NAMA KAKI SIMPANG :

HARI/TANGGAL : 

SURVEYOR :

Mobil
Double 

kabin
MPU Taksi Bus Kecil

Bus 

Sedang
Pick Up Mobil Box Truk Kecil

Truk 

Sedang

Truk 

Tangki
Truk Besar

Container 

20 feet

truk 

gandeng
Sepeda Becak 

BELOK KIRI

LURUS

BELOK KANAN

BELOK KIRI

LURUS

BELOK KANAN

BELOK KIRI

LURUS

BELOK KANAN

BELOK KIRI

LURUS

BELOK KANAN

BELOK KIRI

LURUS

BELOK KANAN

BELOK KIRI

LURUS

BELOK KANAN

BELOK KIRI

LURUS

BELOK KANAN

BELOK KIRI

LURUS

BELOK KANAN

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDOENSIA - STTD 

PROGRAM STUDI DIPLOMA IV TRANSPORTASI DARAT

TIM PKL DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN TULUNGAGUNG TAHUN 2021 

FORMULIR SURVEI GERAKAN MEMBELOK PADA SIMPANG

Light Vehicle (LV) Unmotor (UM)High Vehicle (HV)

07.00 - 07.15

07.15 - 07.30

07.30 - 07.45

07.45 - 08.00

06.45 - 07.00

06.00 - 06.15

06.15 - 06.30

06.30 - 06.45

Waktu Arah
Sepeda 

Motor

Surveyor :

Hari / tanggal :

Node awal :

Node akhir :

Jalan :

T

Putaran Waktu Perjalanan Waktu Perjalanan Waktu Hambatan

Ke LV HV MC UM LV HV MC UM LV HV MC UM (menit) (Detik) (detik)

1

2

3

4

5

6

T

Putaran Waktu Perjalanan Waktu Perjalanan Waktu Hambatan

Ke LV HV MC UM LV HV MC UM LV HV MC UM (menit) (Detik) (detik)

1

2

3

4

5

6

Keterangan Hambatan :

LL  - Lampu Lalu Lintas (APILL) KM - Ada Kendaraan Mogok/Berhenti Ditengah Jalan OM - Ada Penyebrangan/Orang Menyebrang

KC - Kecelakaan Lalu Lintas BP - Bus Menaikan/Menurunkan Penumpang PD - Ada Kendaraan Parkir Double/Sembarangan

MC - Lalu Lintas Macet Tanpa Diketahui Penyebab Utamanya ` JR - Jalan Rusak

MOVING CAR OBSERVED                                                      

(MCO)

Jenis Kendaraan Jumlah 

Kendaraan

Keterangan 

Hambatan

Pengamatan  : Berangkat (A-B)

Pengamatan  : Kembali (B-A)

Jenis Kendaraan Jumlah 

Kendaraan

Jenis Kendaraan

Kendaraan yang Berlawanan (M)

Jenis Kendaraan Jumlah 

Kendaraan

Panjang 

Lintasan

Jumlah 

Kendaraan

T

Jumlah 

Kendaraan

Panjang 

Lintasan

Kendaraan yang Menyalip (P)
Keterangan 

Hambatan

TKendaraan yang Disalip (O)

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT-STTD

PRAKTEK KERJA LAPANGAN 2021

TIM PKL KABUPATEN TULUNGAGUNG

TAHUN AKADEMIK 2021/2022

Kendaraan yang Menyalip (P)

Jumlah 

Kendaraan

Kendaraan yang Berlawanan (M)

Jenis Kendaraan

Jenis Kendaraan

Kendaraan yang Disalip (O)
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Lampiran 6 Form Survei Palrkir

 

Lampiran 7 Form Survei Pejallaln Kalki
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Lampiran 8 Form  Survei Spoodspeed

 

Lampiran 9 Kuesioner Survei Preferensi Pedalgalng  daln Pengunjung Palsalr

 

NAMA JALAN :

HARI/ TANGGAL :

JARAK :

Mobil Double kabin MPU Taksi Bus Kecil Bus Sedang Pick Up Mobil Box Truk Kecil Truk Sedang Truk Tangki Truk Besar
Container 20 

feet
truk gandeng Sepeda Becak 

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

High Vehicle (HV) Unmotor (UM)

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONEISA - STTD 

PROGRAM STUDI DIPLOMA IV TRANSPORTASI DARAT

TIM PKL DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN TULUNGAGUNG TAHUN 2021 

FORMULIR SURVEI SPOT SPEED 

NO Sepeda Motor

Light Vehicle (LV)



 
 

 
 

140 
 

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA – STTD 
 
 
 
 
 
 
 

KARTU ASISTENSI 
 

KARTU ASISTENSI SKRIPSI 
 

Nalmal  : DEDI SAlPUTRAl 

Notalr            : 1801065 

Prodi  : D-IV TRAlNSPORTAlSI DAlRAlT 

Dosen Pembimbing : YUDI KAlRYAlNTO, 

AlTD, M.SC  

 
Judul Skripsi : MAlNAlJEMEN REKAlYAlSAl 

LAlLU LINTAlS PAlDAl KAlWAlSAlN PAlSAlR 

NGEMPLAlK KAlBUPAlTEN TULUNGAlGUNG 

Talnggall Alsistensi : 

  Minggu, 26 Juni 

Alsistensi Ke-1 

 

 Dosen Pembimbing, 

 

 

 

 

   

 

   YUDI KAlRYAlNTO, AlTD, M.SC 

No Evallualsi Revisi 

1 Hallalmaln : 
 

• Allur Alnallisis Berupal Balgaln allir Alnallisi 

Telalh dirubalh menjaldi 
 

• Disesualikaln  dengaln alnallisis Balb V 
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA – STTD 
 
 
 
 
 
 
 

KARTU ASISTENSI 
 

KARTU ASISTENSI SKRIPSI 
 

Nalmal  : DEDI SAlPUTRAl 

Notalr            : 1801065 

Prodi  : D-IV TRAlNSPORTAlSI DAlRAlT 

Dosen Pembimbing : YUDI KAlRYAlNTO, 

AlTD, M.SC 

 
Judul Skripsi : MAlNAlJEMEN REKAlYAlSAl 

LAlLU LINTAlS PAlDAl KAlWAlSAlN PAlSAlR 

NGEMPLAlK KAlBUPAlTEN TULUNGAlGUNG 

Talnggall Alsistensi : 

  Senin, 11 Juli 

Alsistensi Ke-2 

 

 Dosen Pembimbing, 

 

 

 

 

 

 

    YUDI KAlRYAlNTO, AlTD, M.SC  

No Evallualsi Revisi 

1 Hallalmaln : 
 

• Memalhalmi Talbel Perhitungaln Alnallisis 

Telalh dirubalh menjaldi 
 

• Disesualikaln di Balb V 
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA – STTD 
 
 
 
 
 
 
 

KARTU ASISTENSI 
 

KARTU ASISTENSI SKRIPSI 
 

Nalmal  : DEDI SAlPUTRAl 

Notalr            : 1801065 

Prodi  : D-IV TRAlNSPORTAlSI DAlRAlT 

Dosen Pembimbing : YUDI KAlRYAlNTO, 

AlTD, M.SC 

 
Judul Skripsi : MAlNAlJEMEN REKAlYAlSAl 

LAlLU LINTAlS PAlDAl KAlWAlSAlN PAlSAlR 

NGEMPLAlK KAlBUPAlTEN TULUNGAlGUNG 

Talnggall Alsistensi : 

  Ralbu, 13 Juli 

Alsistensi Ke-3 

 

 Dosen Pembimbing, 

 

 

 

 

 

 

     YUDI KAlRYAlNTO, AlTD, M.SC 

No Evallualsi Revisi 

1 Hallalmaln : 
 

• Mempelaljalri Alnallisis Perhitungaln Kebutuhaln 

Palrkir 

Telalh dirubalh menjaldi 
 

• Disesualikaln paldal Balb V 
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA – STTD 
 
 
 
 
 
 
 

KARTU ASISTENSI 
 

KARTU ASISTENSI SKRIPSI 
 

Nalmal  : DEDI SAlPUTRAl 

Notalr            : 1801065 

Prodi  : D-IV TRAlNSPORTAlSI DAlRAlT 

Dosen Pembimbing : YUDI KAlRYAlNTO, 

AlTD, M.SC 

 
Judul Skripsi : MAlNAlJEMEN REKAlYAlSAl 

LAlLU LINTAlS PAlDAl KAlWAlSAlN PAlSAlR 

NGEMPLAlK KAlBUPAlTEN TULUNGAlGUNG 

Talnggall Alsistensi : 

  Ralbu, 16 Juli 

Alsistensi Ke-4 

 

 Dosen Pembimbing, 

 

 

 

 

 

 

     YUDI KAlRYAlNTO, AlTD, M.SC 

 

No Evallualsi Revisi 

1 Hallalmaln : 
 

• Memperbaliki alnallisis palrkir 

• Memperbaliki galmbalr paldal dralft 

• Memperbaliki taltal nalskal 

• Menjelalskaln driving behalvior 

Telalh dirubalh menjaldi 
 

• Disesualikaln paldal Dralft 
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA – STTD 
 
 
 
 
 
 
 

KARTU ASISTENSI 
 

KARTU ASISTENSI SKRIPSI 
 

Nalmal  : DEDI SAlPUTRAl 

Notalr            : 1801065 

Prodi  : D-IV TRAlNSPORTAlSI DAlRAlT 

Dosen Pembimbing : GUNTORO ZAlIN 

MAl’AlRIF, MT 

 
Judul Skripsi : MAlNAlJEMEN REKAlYAlSAl 

LAlLU LINTAlS PAlDAl KAlWAlSAlN PAlSAlR 

NGEMPLAlK KAlBUPAlTEN TULUNGAlGUNG 

Talnggall Alsistensi : 

Ralbu, 6 Juli 

 
Alsistensi Ke-1 

 

 

 Dosen Pembimbing, 

 

 

 

 

   

` 

 

       GUNTORO ZAlIN MAl’AlRIF, MT 

 

No Evallualsi Revisi 

1 Hallalmaln : 
 

• Alnallisis Survei Walwalncalral Preferensi Pengunjung 

daln Pedalgalng Palsalr 

 

Telalh dirubalh menjaldi 
 

• Mengalmbil Salmple sebesalr 5% dalri 
jumlalh prngunjung palsalr 
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA – STTD 
 
 
 
 
 
 
 

KARTU ASISTENSI 
 

KARTU ASISTENSI SKRIPSI 
 

Nalmal  : DEDI SAlPUTRAl 

Notalr            : 1801065 

Prodi  : D-IV TRAlNSPORTAlSI DAlRAlT 

Dosen Pembimbing : GUNTORO ZAlIN 

MAl’AlRIF, MT 

 
Judul Skripsi : MAlNAlJEMEN REKAlYAlSAl 

LAlLU LINTAlS PAlDAl KAlWAlSAlN PAlSAlR 

NGEMPLAlK KAlBUPAlTEN TULUNGAlGUNG 

Talnggall Alsistensi : 

  Kalmis, 13 Juli 

Alsistensi Ke-2 

 

 

 Dosen Pembimbing, 

 

 

 

 

 

 

        GUNTORO ZAlIN MAl’AlRIF, MT 

No Evallualsi Revisi 

1 Hallalmaln : 
 

• Kesimpulaln di sesuikaln dengaln tujualn, Kesimpulaln 

aldallalh jalwalbaln tujualn 

Telalh dirubalh menjaldi 
 

• Di sesualikaln di Balb VI 
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KARTU ASISTENSI 
 

KARTU ASISTENSI SKRIPSI 
 

Nalmal  : DEDI SAlPUTRAl 

Notalr            : 1801065 

Prodi  : D-IV TRAlNSPORTAlSI DAlRAlT 

Dosen Pembimbing : GUNTORO ZAlIN 

MAl’AlRIF, MT 

 
Judul Skripsi : MAlNAlJEMEN REKAlYAlSAl 

LAlLU LINTAlS PAlDAl KAlWAlSAlN PAlSAlR 

NGEMPLAlK KAlBUPAlTEN TULUNGAlGUNG 

Talnggall Alsistensi : 

  Kalmis, 13 Juli 

Alsistensi Ke-3 

 

 

 Dosen Pembimbing, 

 

 

 

 

 

 

        GUNTORO ZAlIN MAl’AlRIF, MT 

No Evallualsi Revisi 

1 Hallalmaln : 
 

• Mengalmbil Indikaltor Alksesibilitals dalri SNI Palsalr 

Ralkyalt 2015 

Telalh dirubalh menjaldi 
 

• Disesualikaln di alnalisis 


